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artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu uswatun
hasanah (suri teladan yang baik) bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia

sanyak menyebut Allah.”
(QS. Al-Ahzaab: 21)"

' Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemahan Tafsir al-Maragi, (Semarang:
Toha Putra, 1993), hlm, 277.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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Tesis ini berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
: 158/1987 dan 0543b/U/1987 tertanggal, 22 Januari 1988.
I. Konsonan Tunggal ‘

Huruf Nama | Huruf Latin Nama

Arab
! atit |, D9 | Tidak ditambahkan
o Ba’ B -
< Ta r -
< Sa S s (dengan titik di atas)
ol Jim J -
C Ha’ H h {dengan titik di bawah)
- Kha’ Kh -
3 Dal D -
3 Zil Z z (dengan titik di atas)
2 R& R -
J Za’ Z -




o S S -

- Syin Sy -
ua Sad S S (dengan titik di bawah)
Ui Dad D D (de;;g;: 1:)itik di
1 T T T (deélag\ig IStik di
A 75" Z Z (de;;f;:ltli)tik di

& ‘Aln : Koma terbalik di atas
£ Gain G )

o Fa' F -

A& Qaf 0 -

& Kaf K -

J Lam L -

a Mim M -

¥ Niin N -

3 Wawu W -
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5 Ha’ H -

2 Hamzah Apostrof

] Ya’ Y -

II. Konsonan Rangkap Karena Syadda/ Ditulis Rangkap

3alane Ditulis Muta’addidah

il Ditulis ‘iddah

II1. Ta’ Marbiitah di Akhir Kata
a. Bila dimatikan hurufk

Lol Ditulis Hilkmah

Ly Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang
sudah terserap kedalam bahasa Indonesia, seperti zakat,
shalat dan sebagainya, kecuali bila dihendaki lafal aslinya).

b.Bila ta’ marbiitah diikuti dengan kata sandang “al” serta
bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan A

sUp¥ Lol S Ditulis Kardmah al-auliya’
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c. Bila ta’ marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah
dan dammah ditulis ¢

bl 5185 Ditulis Zakdt al-fitr
IV. Vokal Pendek
G W Fathah Ditulis A
S, S—— Kasrah Ditulis I
SO T Dharimaah Ditulis U
V. Vokal Panjang
| Fathah + Atf Ditulis A
idat Ditulis Jahilivah
5 Fathah + Ya ' 'mati Ditulis A
- Ditulis Tansa
3 Kasrah + Yo mati Ditulis I
pS Ditulis Karim
4 Dhammah = Wawy mati Ditulis U
2T Ditulis Furiid
VI.  Vokal Rangkap
Fathah + Ya' mati Ditulis ai
L oS Ditulis Bainakum
5 Fathah + Wawu mati Ditulis Au
Jg Ditulis Qaul

Xiii



VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
Dipisahkan dengan Apostrof

i Ditulis a’antum

el Ditulis u'idat

VIIL.  Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

ot @ Ditulis al-Qur'an

et Dittlis al-Qlyas

b.Bila diikuti hurufSyamsiyyah-ditulis dengan menggunakan
huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan
hurufif (el)-nya.

¢lowdt Ditulis as-sama’

oLl Ditulis asy-syams

IX. . Penelitian Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi dan pengucapannya.

23 gd Ditulis Zawi al-furiid

Lt ot Ditulis Ahl as-sunnah
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ABSTRAK

PEMIKIRAN AL-QUSYAIRI DALAM PEMBENTUKAN
KEPRIBADIAN DAN IMPLIKASINYA DALAM KOMPETENSI
GURU

Fitri Indayati
NIM. 18913017

Pendidik adalah seorang figur uswatun khasanah bagi anak
didiknya. Sehingga menjadi penting bagi pengajar untuk memperhatikan
sebuah etika (SNP, UUGD dan PP). Kemudian penulis ingin mencari
bagaimana pola pemikiran al-Qusyairi terkait magamar. Sehingga, perlu
dilakukan sebuah penelitian dengan fokus penelitian ini adalah
mengenai ‘'Pemikiran Al-Qusyairi-dalmn Pembentukan Kepribadian
dan Implikasinya dalam | Kompetensi-, Guru’’. Kemudian muncul
pertanyaan penelitian yakni- Bagaimana- pemikiran al-Qusyairi dalam
pembentukan kepribadian? datmBagaimana implikasi pemikiran al-
Qusyairi dalam kompetensi |gnru?

Adapun metodenya adalah kualitatif fenomenologi yang memiliki
vaiue bound, hubungan denganiilai.“Kemudian menggunakan /iberary
research yang literaturnya'terdiri atas\primer vakni kitab Risalah AL
Qusyairiyah dan sekunder yakni buku-buku terkait yang dengan Ilmu
Tasawuf dan buku-bukn nilai~ pendidikandan t€knis analisis data
menggunakan Content Analysis:

Hasil penelitian adalali bntuk\menggtahui konsep penelitian al-
Qusyairi terkait magamat, yang setelah penulis kaji dapat diringkas dari
yang 49 tahapan nienjadi 7 (fabapdri-saja-seésifai dengan kesepakatan
ulama’. Kemudian dinyatakan bahwa ternayata magamat berimplikasi
pada kompetensi guru. Hal ini dapat dilihat pada kompetensi
pedagogik mencakup iradat, keluar dari dunia, ma’rifat, kewalian,
ghirah dan lkebebasan.Kompetensi kepribadian mencakup Tobar,
mujahadah, raqwa, zuhud, khauf, raja’, qana’ah, tavakkal, sabar, ridha, ubudiyah,
ikhlas, kejujuran, malu, d=ikir, akhiak, do'a, tasawuf, adab, taulid, wara’, sedih
dan yagin.Kompetensi sosial mencakup diam, lapar dan meninggalkan syahwat,
dengki, penggunjingan, firasat, kedermawan hati, kefakiran, persahabatan, cinta,
rindn, menjaga perasaan hati syeikh, sima’, futinweah dan khahvat dan
uzlafi. Kompetensi profesional Khusyn' dan tawadhu', melawan nafsu, syukur,
muragabah, istigamah dan tata atiran berpergian.

Kata Kunci: Pemikiran al-Qusyairi, Magamit dan Kompetensi Gurn,
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ABSTRACT

THE THOUGHTS OF AL-QUSYAIRI IN BUILDING THE
PERSONALITY AND ITS IMPLICATION ON TEACHERS’
COMPETENCE

Fitri Indayati
NIM. 18913017

For the students, educator is a figure of uswatun khasanah in
which it becomes important for the teachers to concern with the ethics
(SNP, UUGD and PP). Here, the writer would like to observe the
pattern of thoughts of al-Qusyairi related to magémai. For this, there is a
need for a study with a focus on “the Thoughts of A/-Qusyairi in the
Personality Building and ils Implication, in Teachers' Competence”.
Then, a question is raised |in thissstudyZabout how the thoughts of al-
Qusyairi is in building the personality and how the implication of the
thoughts of al-Qusyairi in teachers® competence.

This study used the -phenomenological-qualitative method with
the value bound, correlated to the values. It -then used the library
research consisting of primary| sources.i.e. the book of Risalah Al-
Qusyairiyah and secondary sources-from the books relevant with the
Tasawuf and the books of educational values and data analysis
technique using the Cantent Analysis.

The results of this study, to observe the concept of the research of
al-Qusyairi related to magdindt, after\the.fesearcher reviewed, revealed
that, of 49 phase,,there.were_only.7. phases, were in line with the
agreement of Ulama. Tt-is then stated that in“fact magamdt had an
implication on the teachers’ competence. This can be seen in the
pedagogic competence covering khahvat and ‘uzlah, wara', sadness, yaqin,
iradat, out from the world and mea'rifat. The personality competence included
repentance. mujahadah. tagwa, zuhud, khauf, raja’, qana’ah. tmwakkal, patience,
ridha, ubudiyah, sincerity, honesty, shyness, dzikir, futtinvwah, moral, guardianship,
praying, tasawuf, manner and tauhid. Social competence covered silence, hunger,
and leaving the lust, envy, gossiping, hunches, generosity, ghirah, fidelity,
friendship, love, longing, keep the hearts of shaykhs and sima. Professional
Competence included Khusyn' and tawadhn', against the lust, gratitude, muragabah,
istigamah, freedom and rules of traveling.

Keywords: The Thoughts of al-Qusyairi, Magamitt and Teachers’ Competence

February 26, 2020
TRANSLATOR STATEMENT
The information appearing hercin has been translated
by a Center for Intzmational Language and Culwral Studies of’ Islamic
University of Indoresia
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Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat, taufiq serta hidayah-
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“"Konsep Magamar Perspektif Al-Qusyairi dalam Pembentikan
Kepribadian dan Implikesinya dalam Kompetensi Guru™. Tesis ini
disusun untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar
Magister Pendidikan Islam (M.Pd) di Fakultas llmu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.
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dilakukan untuk menjadikan Tesi8 ini sebuah Tesis yang baik, namun
karena keterbatasan kemampuansyang peneliti miliki, maka Tesis ini
masih banyak terdapat |kekuranganmya, baik dari segi teknik
penelitian maupun dari segi-bobot'ilmiahnya. Oleh karena itu dengan
scgala kerendahan hati, peneliti mengharapkan saran dan kritik atas
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ajaran 2018 (Abdullah Yaqin, Ahmad Bagqir S. J, Burhan Darul
Wafa, Cahyo Pamungkas, Dwi Purnomo, Eki Arti Santia, Haerul
Umam, Hairul Amri, Imam Hidayat, Ismah Fatatul Maimanah,
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Teman-teman Bani Husen Depan (Estu, Rara, Malikha, Hanik,
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yang telah menghibur dan menyemangatiku tiada hentinya.

Tidak lupa, untuk Wildan Chabibi, S.T. yang juga berjasa dalam
hidupku, menyemangatiku, menyayangiku dan selalu bersamaku
dalam sedih dan senang, yang selalu menjadi alarm motivasiku
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Demikian Tesis ini dapat peneliti selesaikan, dengan segala
keterbatasan kemampuan peneliti, berbagai masukan, saran serta
kritik yang konstruktif sangat peneliti harapkan sebagai bagian dar
proses pembelajaran dan pendewasaan untuk perbaikan selanjutnya.
Semoga Tesis ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua. Amin.

Yogyakarta, 14 Maret 2020.

Peneliti, /(; ~-

Fitri Indayati
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi, intelektual, dan perkembangan zaman
menjadikan sebagian manusia terlena akan ke-modern-an.
Banyak fasilitas hidup ditemukan di zaman ini, di mulai dari
sarana kebuthan sehari-hari, alat komunikasi, hiburan,
transportasi dan lain-lain. Hal ini aka memudahkan manusia
dalam menjalani kehidupannya. Namun dari kemajuan
intelektual dan  perkembangan zaman tersebut juga
mendatangkan dampak negatif bagi manusia, seperti jika
manusia itu memiliki kepribadian yang positif maka kemajuan
dan perkembangan teySebut akan bérmanfaat bagi dirinya, alam
dan juga manusia lainnya. #Akan fetapi, jika sebaliknya maka
yang akan terjadi adalah hal negatif seperti kesenjangan sosial
antara orang kaya danorang miskin yang memaksakan untuk
mengikuti kemodernani? Sebagaimana diketahui, semakin pesat
perkembangan teknologi (((dan( (kemunikasih mempengaruhi
perkembangan tingkah laku seorang anak. Mengingat teknologi
sekarang terdapat jduasunsur-yakni) negatif dan positif. Ketika
anak tidak dapat memilah-milah mana yang baik dan yang buruk
maka anak terjerumus.Ke hal-hahyang dilarang olch agama.

Zaman modern, merupakan abad-teknokalisme yang sangat
mengabaikan harkat~daf martabat kemanusiaan yang paling
mendalam yaitu kerohanian. Banyak orang yang tengah dilanda
kekosongan spiritual, bahkan kemajuan ilmu pengetahuan,
teknologi dan filsafat rasionalisme tidak mampu memenuhi
kebutuhan pokok manusia dalam aspek-aspek trasendental.’
Kemerosotan moral dan nilai-nilai keagamaan sehingga terjadi
dimana-mana disebabkan oleh hal-hal tersebut. Padahal seorang
anak pada dasarnya terlahir sebagai anak yang fitri. Suci tanpa

Sri Mulyati, Tarekat-tarckat Au tabaroh di Indonesia, (Jakarta: Kencana,
2004), him. 3. .
*Sayvid Husein Nasr, Tasawuf Duln dan Sekarang, diterjm. Oleh Ahd
HadiM. W, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991, hlm. 198.)
|



dosa yang menempel pada dirinya. Namun lambat laun, anak
ketika tumbuh dewasa terpengaruh oleh lingkungan dan juga
budaya baik di rumah maupun disckolahan. Sehingga, sedikit
demi sedikit kepribadian dirinya berubah sesuai dengan
lingkungan tempat tinggalnya.

Berkaitan dengan hal di atas, maka penulis mengalami
sebuah kegelisahan terbadap fakta-fakta yang ada. Misalnya,
seorang guru dengan murid. Seorang guru mendidik dengan
tidak sabar terhadap muridnya. Hal ini juga berpengaruh
terhadap muridnya. Harusnya guru ketika mengajar lebih
bersikap sabar ketika menghadapi murid yang bandel/nakal.
Demikian juga dengan-murid-sendiri harusnya lebih bersikap
sabar ketika belajarmenunut ibmu. Di sini terjadi sebuah
kesenjangan. Melihat hal di atas, iaka perlunya pembaharuan di
dalam konsep pembentukan - kepribadian anak. Sehingga,
diperlukan suplemen=yang imampu merubah it semua yakni
salah satunya dengan lebih‘bersikapl tasawuf.

Tasawuf adalah ‘penyucian/(diri dari hal-hal yang buruk
menuju hal-hal yang baik.Hal ini dapat dilakukan dengan cara
ber-magamar, Maqématadatah suatu tingkatam kerohanian dunia
sufi.*Magamat adalah- suatu sjenjang atau tingkatan seseorang
dalam menjalani laku spiritual tasawuf untuk menuju pada ke-
ma'rifat-an  kepada )Allah\SWT.<Se€ara harfiah, magdamat

stilah sufitelah melewati rentang zaman yang panjang dengan
popularitas penggunaan yang sangat tinggi dan sering pula muncul dengan makna
yang sangat Juas.Fadhalallah Haeri, Jenjang-jenjung Sufisme, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2000), him. 1. Bandingkan dengan Abu Bakar Muhammad al-Kalabadzi,
Ajaran-ajaran Sufi, (Bandung: Pustaka, 2007), hlm. 1. Segolongan ahli berpendapat
bahwa 'Sufi hanya akan disebut sufl disebabkan kebersihan batin dan kesucian
tingkah laku mereka. Kemudian munculnya istilah tesawuf baru dimulai pada
pertengahan abad ke-3 H, oleh Abu Hasyim al-Kimfy (w 250 H) dengan meletakikan
al-sufi di belukang namanya, sebagaimana dikatakan oleh Nicholson bahwa
sebelum Abu Hasyim al-Khufi telah ada ahli yvang mendahuduinya dalam zuhud,
wara', towakkal dun dolam imahabbah. Akan tetapi, dia adalah orang yang
pertama  kali diberi nama al-sufi’. Amin Syukur, Menggugat Tasawuf
{Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 7-8.
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berasal dari bahasa Arab yang berarti tempat orang berdiri atau
pangkal mulia.®

Seorang sufi/anak yang ingin mencapai hal di atas diperlukan
suatu usaha, misalnya riyadah, uclah, muhasibah, muragabah
dan lain scbagainya. Apa yang dilakukan seorang sufi tersebut
bukan sesuatu yang hampa belaka, sebab nilai-nilai atau norma-
norma yang ada didalamnya benar-benar diterapkan. Sehingga
yang terjadi adalah sebuah getaran jiwa yang didorong
emosional yang kuat dan menggebu sehingga akan
menggerakkan hati untuk berbuat dengan kesungguhan hatinya.
Menurut penulis, salah satu konsep yang relevan adalah konsep
yang ditawarkan oleh Al-Qusyairi.

Bagi al-Qusyairi magémdt/itu laksana tangga, Jarak antara
maqam satu ke maqait yang lainnya belum tentu sescorang itu
dapat langsung beranjak maike®Al-Qusyairi memberi jalan di
antara magdam satu Ke magam yddg lainnya tersebut,sehingga
cara-cara itu menjadD banyak yakni 49 mdgam;, ''Taubat,
mujahadah, khahvat dan|uzlah| tagwa, ward’ |, zuhd, diam,
khayf, raja’, sedih, lapar dan meninggalkan syahwat, khusuk
dan tawaddn|,wielondrichafsy, denghi peegunjingan, gana'ah,
tanwakkal, syukur, yakin, sabar, murdgobah, rida, ubudiyah,
iradat, istigamah, ikhlaskepuran\ malu, kebebasan, dzikir,
Sutuwwah,  firasatp—akhiag, | chedermawanan  hati, ghirah,
kewalian, doa, kefakiran, tasawuf, adab, tata aturan berpergian,
perahabatan. tauhid, keluar dari dunia, ma'rifat, cinta, rindu,
menjaga persahabtan hati syeikh, dan sima’%

Mutu pendidikan di Indonesi, mengalami sebuah
kemerosodan.Pendidikan di Indonesia secara kuantitatif telah
berkembang sangat pesat namun sayangnya perkembangan
pendidikan tersebut belum diikuti dengan peningkatan kualitas
pendidikan yang sepadan. Akibatnya muncul berbagai

* Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung,
1990), hlm. 362. :

®Abu Qasim al-Qusyairi, Risalah Qusyairivah, diterj. Mohammad Lugman
Hakiem, (Surabaya: Risalah Gusti 2014), hlm. xxxvi-xxxviii.



ketimpangan pendidikan ti tengah-tengah masyarakat, termasuk
yang sangat menonjol adalah ketimpangan antara kualitas output
pendidikan dan kualifikasi tenaga kerja yang dibutuhkan, serta
kualitas pendidikan antar berbagai daerah yang masih belum
merata. Ada dua faktor yang menjelaskan mengapa upaya
perbaikan mutu pendidikan selama ini kurang atau tidak
berhasil. Pertama, strategi pembangunan pendidikan selama ini
lebih bersifat input oriented. Kedua, pengelolaan pendidikan
selama ini lebih bersifat rakro oriented, diatur oleh jajaran
birokrasi ditingkat pusat.”

Sehingga, untuk mencegah hal tersebut maka diperlukan
sebuah upaya-upaya agartujuan-dari Undang-undang Sisdiknas,
Standar Nasional Pendidikan (SNP) serta Undang-undang Guru
dan Dosen (UUGD) |dapat terealisasikan dengan baik dengan
memperkuat para pengajar{gtmu). Adapun salah satunya adalah
dengan melihat pemikiran| al-Qusyairi terkait nilai-nilai
kepribadian yang terangkuny dalami-konsep magdamat-nya.

Berkaitan  dengan./konsekuensi tersebut, pemerintah
memberikan perhatian serius terhadap pelaksanaan pendidikan
agama. Negara" Indonesia—Secara kofstituSional ditetapkan
bahwa Negara Indonesiagnelindungi dan menghargai kehidupan
beragama dari selurull Warga Indonesia. Selanjutnya sebagai
negara yang yang berdasarkan agama, pendidikan agama tidak
bisa diabaikan begitu saja dalam penyelenggaraan pendidikan
Nasional. Peran guru sebagai pendidik akan sangat
mempengaruhi dalam hal ini, apalagi ketika dikaitkan dengan
pendidikan moralitas anak bangsa, terlebih sebelumnya harus
ada pengoptimalan kompetensi gurunya sebagai seorang
pendidik/pengajar.®

Pendidik/guru adalah seorang figure yang segala bentuk
tindakannya akan di contoh oleh anak didiknya. Sehingga

"Umaedi, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah, (Jakarta: Dirjen

Dikdasmen, 1999), Hlm 2-3,

181.

*Hanun Asrohah, Sejarali Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), him.
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menjadi penting bagi pengajar untuk memperhatikan etika dan
norma-norma (SNP, UUGD dan PP). Hal imi dilakukan agar
pendidikan agama Islam lebih difahami sebagai upaya atau cara
mendidikkan ajaran-ajaran Islam menjadi panutan dan
pandangan hidup seseorang. Jadi, istilah pendidikan Islam lebih
merujuk pada kegiatan atau aktifitas pendidikan dengan nilai
atau ajaran Islam sebagai materi kependidikannya. Selanjutnya
dengan kata lain, pendidikan agama Islam adalah usaha-usaha
sistematis dan pragmatis dalam membantu peserta didik agar
mereka sesuai dengan ajaran Islam.”

Adapun alasan penulis ingin mengkaji konsep al-Qusyairi
adalah ingin mengetahui bagaimana latar belakang al-Qusyairi
merumuskan konsep ihigqaméatyang berbeda dengan tokoh-tokoh
ulama’ sufi yang lainiya_(@l=Misti. Hasan Basri, Rabi'ah. al-
Ghazali) yang pada masing-masing mereka hanya membahas
beberapa magdmsajal dan jumlahiiya tidak terlampau banyak
sebagaimana al-Qusyairi hingga 49magdm.Kemudian berangkat
dari hal di atas, penulis ingin merncari bagaimana pola pemikiran
al-Qusyairi terkait magamdat  ketika  sejajarkan  dengan
kompetensi guru| Mengingat_bahwa-konsep @l-Qusyairi adalah
mengandung unsur-unsur kepribadian.

Sebagaimana di Ketahui-bahwa képribadian berkaitan dengan
akhlak, sedangkarn akhlals adalah-sebuahsnilai, suatu kebiasaan
yang sikap dan perbuataf spontafi dalam kehidupan sehari-hari
yang telah tertanam dalam jiwa seseorang. Pendidikan pribadi
muslim dalam Islam, mengajarkan untuk perperilaku dan
bernilai sesuai dengan Al-Quran dan Al-Hadis, yang di mana
hal ini mengarah pada penjernihan hati setiap manusia, pada
kaitannya saat ini adalah seorang guru. Oleh sebab itu
kepribadian seseorang tidak dapat dipisahkan dengan ahklak
atau perilaku orang tersebut, karena ahklak mencakup kondisi
lahir dan batin manusia. Keinginan, minat, dan pikiran n{anusia
ada kalanya terwnjud dalam suatu tingkah laku nyata, namun

*Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1983}, hlm. 27.



ada kalanya hanya terpendam dalam hati saja. Akhlak
diperlukan untuk mengevaluasi kepribadian atau evaluasi sifat-
sifat umum yang terdapat dalam perilaku manusia. Akhlak tidak
dapat dipisahkan dengan kepribadian dan akan terus berjalan
beriringan, karena dengan akhlak scorang guru dapat diketahui
bagaimana kepribadiannya dan bagaimana proses pengajaran
yang ia lakukan. Pada pemaparan di atas terkait tasawuf yakni
maqamat. berimplikasi dengan dengan standart kompetensi
Guru berkaitan nilai-nilai kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.
Sehingga, perlu dilakukan sebuah penelitian lebih lanjut dengan
fokus  penelitian /7inisadalah, mengenai *° Konsep
MagamatPerspektif | < ALQusyairi  dalam  Pembentukan
Kepribadian dan Implikasinya dalain Kompetensi Guru’'.

B. Fokus dan Pertanyaan Penglitian
1. Fokus Penclitian : . Konsep  MaqgamatPerspektif Al-Qusyairi
dalam Pembentukan Kepribadian dan Implikasinya dalam
Kompetensi)Guine"’

2. Pertanyaan Penelitian;
a. Bagaimana konsep magamaiperspektifal-Qusyairi dalam
pembentukan kepfibadian?
b. Bagaimanakonsep magdamdiperspektifimplikasi pemikiran
al-Qusyairi dalam kompetensi guru?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Menjelaskankonsep maqgamatperspektifal-Qusyairi  dalam
pembentukan kepribadian.
b. Menjelaskan konsep maqdmdiperspektifimplikasi pemikiran
al-Qusyairi dalam kompetensi guru.



2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, diharapkan dapat

memenuhi, antara lain:

1. Teoritis

Seseorang memiliki pandangan alternatif dalam

menentukan pilihannya untuk bertindak sesuai dengan nilai-
nilai pendidikan dalam Islam salah satunya dengan
berpegang dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam
magdmat Selain itu seorang muslim juga dapat belajar dan
beramal secara tepat dan bijaksana setelah berkaca pada
magamat di atas. Kemudian apabila seseorang tersebut
berfungsi sebagai pengajar maka, maqamat akan
berimplikasi dalam kompetensi guru.

2. Praktis

1) Bagi Ilmuan:’’hasil penelitian ini memberikan jalan
seseorang untuk || meniperoleh kedekatan dengan
Tuhannya melalui jmagdamai tersebut. Kemudian lebih
lanjut  dapat i ‘dijadikan (-sebagai stimudant sekaligus
wawasan keagamaan terkait juga dalam kaitannya
pembeéntakan / kepribadaian “tanak @elalui  magamat
tersebut. Kemudian melakukan sebuah usaha-usaha
yang lebih inféns dalam/ menekuni nilai-nilai tersebut
agar apa-apa-yang menjadigujuan pengharapan seorang
anak untuk—dekat dengan Allah SWT dapat tercapai
secara maksimal dan lebih sempurna. Sehingga tujuan
dart komptensi guru akan tercapai dengan baik.

2) Bagi Peneliti yang akan datang: menjadi rujukan bagi
peneliti-peneliti lain yang ingin membahas konsep
magdmdéar  dengan kaitannya dengan pembentukan
kepribadian denganlebih mendalam sehingga akan
memperkaya perkembangan ilmu  pengetahuan,
selanjutkan tidak hanya di relasikan dengan kompetensi
guru saja, akan tetapi dengan berkaca pada aspek-aspek
yang lainnya.
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D. Sistematika Pembahasan

Keseluruhan pembahasan dalampenulisan int merupakan suatu
kesatuan yang tidaklah dapat dipisahkan satu persatu. Oleh karena
itu, dari keseluruhan pembahasan tersebut haruslah disusun
dengan runtut dan terarah agar tidak ada bagian yang terpisah
dalam penulisan ini. Sehingga dalam penulisan ini akan dibagi
menjadi enam bab pembahasan, dengan sistematisasi sebagai
berikut:

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, vaitu penjelasan mengenai sisi penting yang dijadikan
sebagai alasan untuk pengangkatan tema yang diteliti, fokus dan
pertanyaan penelitian, -tujuan—dan, manfaat penelitian sebagai
pedoman dasar. Di” bagian akhir dicantumkansistematika
pembahasan dan kerangka fesis yang menggambarkan sistematika
penyusunan dalam tesis;int

Bab kedua,berisi |tentang | kajian penelitian terdahulu dan
kerangka teori. Kemudian “dalam kerangka teori terdapat
pembagian lagi yakni magdmdt, tasawuf, dan kepribadian serta
kompetensi puru yang menyangkup pada 4 aspek teori yakni
kompetenst._pedagogik, “kompetensi | Kepribadian, kompetensi
sosial dan kompetensiqprofesional.

Bab ketiga,berisi tentang metode penelitian. Adapun metode
penelitian tersebut _meliputi;—jems| /penelitian, pendekatan
penelitian, sumber data, seleksi sumber, teknik pengumpulan data
dan teknik analisis data.

Bab keempat,berisi tentang hasil dan analisis penelitian. Pada
bab ini terdapat beberapa hasil yakni biografi al-Qusyairi,
perbedaan konsep magamdt al-Qusyairi dengan yang lainnya,
konsep nilai-nilai pendidikan Islam menurut al-Qusyairi serta
implikasi pemikiran al-Qusyairi dalam kompetensi guru.

Bab kelima, penutup dan saran-saran dimana penulis akan
menyimpulkan sajian tesis yang telah dipaparkan pada bab-bab
sebelumnya kemudian memberikan saran-saran baru.



BAB II
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN
KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Pertama, Tesis, Peranan Ibu Pada Pembentukan Kepribadian
Anak  dalam  Perspektif  Pendidikan Islam, Zakia Umar
menguraikan bahwa: Pada tesis ini, berupaya untuk mempertajam
permasalahan mengenai peran ibu dalam pembentukan
kepribadian anak yang dimulai dalam pendidikan keluarga dan
bagaimana strategi pemberdayaan orang tua dalam rangka
mempersiapkan generasi yang bermoral dan berkualitas. Menurut
Zakia Umar, Peranan iba lebibvmemberikan pengaruh yang besar
terhadap pembentukan| kepribadiananak. Karena seorang ibu
adalah pendidik yang titama dan pertama bagi anak-anaknya.
Peran ibu pada pembentukan Kepribadian anak dalam perspektif
pendidikan Islam ini |merupakan jpengembangan peningkatan
potensi manusia baik dari ibu maupun anak dilaksanakan secara
utuh dengan berbagai dimensinya dalam artian mengembangkan
keseluruhan jpatensi yang-dimiliki~untuk mewunjudkan generasi
yang berkualitas dengan mengedepankan nilai-nilai akhlak yang
terpuji yang diterapkan-dalam-kehidupan schari-hari misalnya
bersikap sabar, tawakal, rendah hati dan, tidak sombong. Adapun
penelitian ini lebih mengarah pada-penelitian kuantitatif, melihat
secara langsung bagaimana ibu mendidik anaknya di dalam
rumah.'®

Kedua,Tesis, Konsep Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an
(Studi Tentang Implementasi Nilai-nilai AI-Qur’an Pada Perilaku
Siswa MAN Pemalang), Suwardi menguraikan bahwa: Pada tesis
ini, berupaya untuk meningkatkan sebuah moralitas yang merosot
di kalangan anak-anak bangsa Indonesia. Sehingga dalam konteks
merosotnya moralitas, maka konsep-konsep pendidikan akhlak

"Zakia Umar. ‘Peranan Ibu Pada Pembentukan Kepribadian Anak dalam

Perspektif Pendidikan lslam™, TesisMagister, Yogyakarta: Ull Yogyakarta, 2003,
hlm. xii.

9
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perlu ditingkatkan lebih lanjut lagi. Nilai-nilai pendidikan
berkaitan dengan nilai-nilai yang akhlak terpuji dalam kehidupan
sehari-hari. Suwardi mencoba menelaah dengan menggunakan
metode penelitan kualitatif dan metode kuantitatif. Penggabungan
dua metode yakni mix methode. la mendeskripsikan data-data
dari hasil angket, wawancara dan observasi. Bagi Suwardi hitam
putihnya suatu bangsa ditentukan oleh generasi penerusnya.
Anak/pemuda adalah figur masa depan bangsa. Mereka adalah
generasi penerus yang akan mengambil alih tempat
kepemimpinan bangsa di masa depan. Sehingga, salah satu bentuk
penghormatan seorang anak di bangku sekolah salah satunya
adalah ia harus menerapkan dan_ menjalankan kewajibannya
sebagai siswa, hak-hakunya sebagai-siswa serta sanksi yang akan
diterima siswa ketikad- melanggar) peraturan. Adanya sebuah
aktualisasi mengenai konsep-konsep pendidikan akhlak dalam Al-
Qur’an di madrasah adalah 'sangat/penting, terutama komponen
pendidikan pada perilaka siswa'daldii kehidupan sehari-hari.'!
Ketiga,Tesis, Konsep |Bendidikan Moral dalam Membentuk
Kepribadian Muslim (Studi  Analisis Terhadap Surat  al-
Muzzammil\gyar+-20), AtingNurhayat niengatakan bahwa; Pada
tesis ini, berupaya untuk membentuk kepribadian muslim di
dalam menatap dan meficarf solusi problem-problem masyarakat
yang merupakatismanifcstasi! alietasi| spiritual dan dekadensi
moral harus merujuk kepada Al-Qur'an dan As-Sunnah yang
menjadi sumber hukum dan nilai. Ating Nurhayat mengatakan
bahwa hakekat dan karakteritik kepribadian muslim yang ideal
dalam perspektif surat al-Muzammil yaitu muslim yang sadar
akan besarnya tanggungjawab untuk melaksanakan segala
perintah Allah SWT beserta sunnah Rasul sekaligus
menyampaikan misi Nabi dan mendakwakannya, muslim yang
bangun di sebagian malam, sepertiga atau dua pertiga malam

YSuwardi, *"Konsep Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur'an (Studi Tentang

Implementasi Nilai-nilai Al-Qur’an Pada Perilaku Siswa MAN Pemalang)™.
TesisMagister, Yogyakarta: Ull Yogyakarta, 2008, hlm. xi.
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untuk shalat tahajjud. Muslim yang selalu mengabdi Allah
disetiap saat, muslim yang sabar di dalam menghadapi cacian dan
perkataan keji, muslim yang berjihad di jalan Allah untuk
menegakkan kalimah yang benar, muslim yan selalu membaca
Al-Qur’an dengan tartil, muslim yang selalu bertasbih dan
bertahmid mengagungkan asma Allah, muslim yang mendirikan
sholat, menunaikan zakat dan memberlanjakan harta di jalan
Allah (bersedekah) dengan ikhlas dan memohon ampun kepada-
Nya. Sebagaimana diketahui bahwa Al-Qur'an mengandung
sesuatu kekuatan spiritual yang dahsyat dan mempunyai pengaruh
besar dalam moralitas manusia, ia mengguncangkan mental,
menghaluskan perasaan, membersihkan jiwa, membangun
kesadaran dan pemikisan~"serta _mempertajam pendengaran.
Sehingga, setelah manusia gfieherima pengaruh al-Qur’an akan
menjadi manusia bermoralsdaneberbudi peketi luhur. Surat al-
Muzzammil mempunyaipesan-pesan, menarik untuk membangun
moralitas manusia. Kemudian fujuan”Ating Nurhayat adalah untuk
menjelaskan argumentasi-rasiongl “bahwa surat Al-Muzzammil
berisi tentang konsep pendidikan moral dalam membentuk
kepribadian imuslim dan untuk-iriengetahui\urgensi moral dalam
membentuk kepribadian, muslim dalam perspektif surat al-
Muzzammil. Kemudian—penelitian’ ini* menggunakan penelitian
kualitatif.”

Keempat,Tesis, Konsep Pendidikan Akhlak Filantropi Imam
Al-Ghazali (Telaah Filsafat Pendidikan), Hariyadi, mengatakan
bahwa: Pada tesis ini, Hariyadi menelaah konsep Al-Ghazali
mengenai pemikiran beliau mengenai pendidika filantropi yang
digali dan Kitab Riyadatun Nafsi Wa Tahzibul Akhlak dan Kitab
Zamul Bukhli Wa Zamu Hubbil Maali yang merupakan bagian
dari Buku lhya' Ulumuddin. Metode ini menggunakan conten
analysis yaitu dengan menganalisa isi pemikiran Imam Ghazali.
Langkah yang ditempuh adalah dengan cara pengumpulan data,

I:Ating Nurhayat. “"Konsep Pendidikan Moral dalam Membentuk
Kepribadian Muslim (Stedi Analisis Terhadap Surat al-Muzzammil ayat 1-20)"",
TesisMagister, Yogyakarta: Ull Yogyakarta, 2008, hlm. xiii.
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redukasi data, penyajian data dan penariakan kesimpulan. Adapun
kajian teori dari hasil yang dilakukan oleh penulis dirumuskan
bahwa definisi akhlak filantropi menurut Imam Ghazali adalah
suatu sikap yang menetap pada jiwa yang dengan itu akan timbul
suatu perbuatan dengan mudah tanpa membutuhkan pemikiran
dalam mendermakan sebagian harta yang dimiliki dengan kadar
pemberian yang tidak berlebihan dan tidak terlalu sedikit. Puncak
derajad tertinggi dalam filantropi Islam menurut beliau adalah 4/-
I'sar yaitu sikap mengutamakan oran lain meskipun dirinya
sendiri masi membutuhkan. Adapun penelitian ini menggunakan
metode kualitatif.'?

Kelima,Tesis, Konsep_Pendidikan Tauhid dalam Surat Al-
Fatihah (Studi Deskriptif Analisis Tofsir bi Al-Ma’tsur), Nandang
Rahmat, mengatakan bahwa: Pada tesis ini, Nandang Rahmat
menemukan hasil penpelifianfiya ~yang menunjukkan tujuan
pendidikan tauhid yang |terhimpun dari surat Al-Fatihah
teridentifikasi dari ayat lima, yaitu untuk meraith magam
‘Abdullah’. Magam ini )adalab magdm tertinggi makhluk di
hadapan Tuhannya.tujuan ini senapas dan amat relevan dengan
tujuan pendidikan’Isfan secarackeseluruhdm, yaitu bahwa matnusia
diciptakan bukan secara-kebetulany melainkan mempunyai tujuan
dan tugas hidup terterfu yakni mengabdi kepada Allah SWT.
Kemudian materivpendidikanstanhid-yang terhimpun dalam surat
Al-Fatihah adalah tauhid Rububivah, tauhid ulihyah dan tauhid
Asma wa Sifat. Lalu, metode pendidikan tauhid yang terugkap
dalam surat Al-Fatihah adalah metode Aiwdr (ayat 5), metode
tarikh (ayat 7), metode kisah (ayat 7), metode mau ‘icdhah (ayat 1
sampai 4), metode ibrah (ayat 2 dan 7) dan metode uswah (ayat 1,
2,3,4dan 7)."

"Hariyadi,"Konsep Pendidikan Akhlak Filantropi Imam Al-Ghazali

(Telaah Filsafat Pendidikan)'’, TesisMagister, Yogyakarta: Ull Yogyakarta, 2005,
him. xii.

"“Nandang Rahmat, **Konsep Pendidikan Tauhid dalam Surat Al-Fatihah

(Studi Deskriptif Analisis Tafsir bi Al-Ma’tsur)”’, TesisMagister, Yogyakarta: Ull
Yogyakarta, 20006, hlm. xii.
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Keenam,Tesis, Konsep Dasar Pendidikan Menurut Imam Al-
Ghazali, Solihin mengatakan bahwa; Pada tesis ini, Solihin ingin
menggali konsep dasar pendidikan yang dinyatakan oleh Al-
Ghazali, yang kita ketahui bersama bahwa ia terkenal dengan pola
pikir yang unik, dimana ia memiliki tiga pola pikir yakni filosof,
fikih dan sufi. Instrumen-instrumen keilmuannya akan selalu
nampak mewamai ide dan produk pemikirannya. Sehingga dalam
karya monumentalnya ini yaitu*’ Jhya Ulim Ad-Din’’ al-Ghazali
menguraikan ajarannya yang secara garis besarnya ia mengisi
syari’ah dan ilmu kalam dengan kerchanian yaitu semangat cinta
murni terhadap Tuhan yang merupakan inti dari ajaran tasawuf
atau ctika. Inilah yang menjadikan khas Al-Ghazali dalam
melelakkan Dasar-Dasdr, Pendidikan) yaitu akhlak al-karimah
bagi setiap insan pendidik haikiydia sebagai pendidik, anak didik
atau penyelenggara pendidikasn formal |atau non formal disamping
Iman dan Islamyang mapan sebagai fiindamen Agama.'”

- Ketujuh, Tesis, Konsep Pendidikan Etika Memuwut Al-Ghazali
dan Pluto, M. Athoullah-Ahihad rrefigatakan bahwa; Pada tesis
ini, pada hakekatnya corak etika Al-Ghazali bernuansa sufistik
yakni etika s¢bagailpengétalinanitentang mildi dan ukuran baik dan
buruk tingkah laku manusia disoroti dari sinar dalam yang terbit
di hati ssebagai pengemudi-kehidupan.\Bertagarrub, muhasabah
dan muraqabaky pmerapakans filterdalam skehati-hatian - hidup,
sehingga terkontrol tingkah laku manusia dalam keseharian.
Kemudian Plato sendiri dengan otaknya yang besar dan jenius
telah memfungsikannya sehingga ia sampai ke alam Idea, yang
merupakan alam realita dibalik alam indrawi. Kesenangan hidup
sebagai tujuan, bukanlah menuruti syahwat tetapi sesuai dengan
budi. Budi adalah pengetahuan dan pengetahuan adalah
keutamaan dan kekuasaan, dengan demikian manusia tidak akan
terjebak oleh kehidupan rendah yang sifatnya sementara. Corak
etika yang berandaskan pengetahuan ini beraroma rasionalistik,

"Solihin, “*Konsep Dasar Pendidikan Menurut Ilmam Al-Ghazali’’,
TesisMagister, Yogyakarta: UTl Yogyakarta, 2005, hlm. xiii.
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sehingga perlu dimiliki oleh setiap insan yang sadar akan
tanggungjawabnya sebagi khalifah dan hamba Allah SWT.'®

Kedelapan,Tesis, Peranan Pendidikan Islam dalam Keluarga
dalam Membemtuk Perilaku Keagamaan Siswa (Studi Kasus di
SMA Negeri 1Baturetno kabupaten Wonogiri), Zaenal Arifin
mengatakan bahwa: Pada tesis ini, di dalam mengkaji Pendidikan
Islam dalam keluarga peneliti memaparkan tiga aspek pokok
yakni tentang konsep keluarga dalam Islam, konsep pendidikan
Islam dalam keluarga meliputi aqidah (keyakinan), ibadah dan
budi pekerti luhur (akilaqul karimah) yang harus tertanam pada
diri anak sehingga terbentuklah kepribadian yang bernafaskan
Islam, berpola fikir dan—pola-sikap, Islam. Ketiga peneliti *Zaenal
Arifin® mengangkat Kéunggulan dan dan kelemahan pendidikan
keluarga dalam Islam;;Sedangkan perilaku keagamaan merupakan
respon atau tindakan|Karena perighayatan manusia terhadap ajaran
agamanya yang mungul dan teraktualisasi dalam lima dimensi
meliputi; ideologis (keyakinan); intelektual (pengetabuan agama),
ritual (perbadatan), “¢ksperensial’ (perasaan keagamaan) dan
konsekuensial (perilaku) ketika. menghadapi. situasi disekitarnya
dalam kehidapan sclari-hari. "¢

Kesembilan, Te§i§, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam
Sekolah Menengah Unuun (SMU) Negeri 2 Slawi Kabupaten
Tegal, Sriyatun," mengatakan bahwa:/Pada tesis ini, Sriyatun
meneliti tentang gambaran Kompetensi Guru Pendidikan Agama
[slam Sekolah Menengah Umum (SMU) Negeri 2 Slawi
Kabupaten Tegal mengenai kompetensinya dalam proses kegiatan
mengajar, kaitannya dengan persyaratan profesi guru dan dalam
keterampilannya mengajar dalam menentukan materi pelajaran
baru, menentukan metode yang dipakai, menentukan alat peraga
yang digunakan, melaksanaxan cara belajar siswa aktif, mengatur

1M, Athoullah Ahmad, “"Konsep Pendidikan Etika Menurut Al-Ghazali
dan Pluto,’’ TesisMagister, Yogyakarta: Ull Yogyakarta, 2008, him. xii.

'"Zaenal Arifin, “'Peranan Pendidikan Islam dalam Keluarga dalam
Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa (Studi Kasus di SMA Negeri 1Baturetno
kabupaten Wonogiri),”’ TesisMagister, Yogyakarta: Ull Yogyakarta, 2010, hlm. xii.
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suara di dalam mengajar yang baik dan berirama, pengelolaan
kelas, strategi  belajar mengajar dan  melaksanakan
latihan/evaluasi, schingga dapat diharapkan akan mempengaruhi
hasil prestasi belajar, perilaku, kepribadian dan kemandirian
siswa. Pada penelitian ini, ditemukan hasil bahwa guru
Pendidikan Agama Islam di SMU Negeri 2 Slawi Kabupaten
Tegal di dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan mengacu
kepada tujuan untuk meningkatkan keyakinan, penghayatan siswa
dalam agama Islam, menunjukkan kesimpulan bahwa dapat
dikatakan telah memiliki kompetensi profesionalitas sesuai
dengan kondisi yang diharapkan.'®

Kesepuluh, Tesis, Peningkatan Profesionalisme Guru (Studi
Kasus Pada Madrasah Tsanawiyth Darussalam Kalibakung Kab.
Tegal, Jamil Muslim| ‘mengatakafy | bahwa: Pada tesis ini,
dihasilkan bahwa ada tiga aspekspenting yaitu bidang pelaksanan
profesionalisme guru |di Madrasali| Tsanawiyah Darussalam
Kalibakung, strategi péningkatan profesionalisme guru pada
umumnya dilaksanakan. (dalaimf=3 stategi (perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi) dan faktor pendukung dan penghambat
terhadap upayayeningkatdfipfofesionalisme\guiiy, "’

Kesebelas, Tesis, Konsep Pendidikan Akhlag dalam Islam:
Studi Terhadap Pesan:Peésan.Livemanmth Hakim dalam Al-Qur’an,
Imas Rohimah mengateken ybahwa: cpadantesis ini, dihasilkan
bahwa ayat-ayat dalami al-qur’an mengandung beberapa variabel
pokok pendidikan akhlaq dan sumber inspirasi untuk pengaturan
pendidikan dimasa depan. Variabel-variabel tersebut adalah
variabel tauhid, akhlaq, sholat, amar ma’ruf nahi munkar,
ketabahan dan kesabaran, serta sosial kemasyarakatan. Kemudian
konsep pendidikan akhlaq lukman al-hakim tersebut sangat
relevan untuk menawab berbagai permasalahan masyarakat yang

“Sriyatun, ** Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
Menengah Umum (SMU) Negeri 2 Slawi Kabupaten Tegal,’* TesisMagister,
Yogyakarta: UIl Yogyakarta, 2003, hlm, xit.

"*Jamil mustim, “Peningkatan Profesionalisme Guru (Studi Kasus Pada
Madrasah Tsanawiyah Darussalam Kalibakung Kab. Tegal)’, Tesis Magister,
Yogyakarta: Ull Yogayakarta, 2005, hlm.99-100.



16

sedang mengalami berbagai krisis multidimensional terutama
krisis akhlaq dewasa ini.”

Keduabelas, Tesis, Kompetensi Guru Pendidkan Agama Islam
Kota Kasikmalaya Jawa Barat (Studi Kasus MAN Awipari Kota
Tasikmalaya), Omay Komaruzaman, mengatakan bahwa:
berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa kinerja
dan kompetensi pedagogik, kepribadian, profesionalisme dan
sosial Guru Pendidikan Agama Islam MAN Awipari secara umum
adalah baik, sekalipun ada beberapa hal yang kurang antara lain
kemampuan GPAI dalam mengoprasikan teknologi pendidikan,
kemauan dan kemampuan menganalisis soal, remidial dan
pengayaan.”'

Ketigabelas, Tesis, Peningkatan-Profesionalisme Guru Sekolah
Dasar Melalui Gugus|(Stutli Kasus Relaksanaan Kelompok Kerja
Guru Di Gugus Ki MangimsarkorozSD Inti Procot 01 Slawi Kab.
Tegal), Nastiti NasiatuF Aisiyahmengatakan bahwa: pada tesis ini
terdapat empat aspek—“penelitian, pertama: peningkatan
profesinalisme  guru >cyang./dilaksanakan melalui  gugus.
Pelaksanaan secara terprogram dan berkesinambungan melalui
pertemuan \sgjawat yaitu—kegiatan| kelompolO guru atau KKG.
Kedua: pelaksanaar peningkatan profesionalisme guru SD yang
dilaksanakan di gugus terangkum dalam beberapa kegiatan yang
berisi kemampuan dasdr_yang harusydimiliki oleh seorang guru
seperti penguasaan kurikulum, materi pelajaran, metode
pengajaran, evaluasi pelajaran dan lain sebagainya. Ketiga: sikap
dan tanggapan guru-guru yang tergabung dalam satu gugus
bersikap positif yang ditunjukkan dengan rata-rata tingkat
kehadiran yang tinggi. Keempat: faktor pendukung pelaksanaan
peningkatan profesionalisme guru di gugus yaitu adanya motifasi

PImas Rohimah, “Konsep Pendidikan Akhlaq dalam Islam: Studi
Terhadap Pesan-Pesan Lukmanul Hakim dalam Al-Quitan”. Tesis Magister,
Yogayakarta: Ul Yogyakarta, 2006, him. i.

N Omay Komaruzaman, “Kompetensi Guru Pendidkan Agama Islam Kota
Kasikmalaya Jawa Barat (Studi Kasus MAN Awipari Kota Tasikmalaya)’'. Tesis
Magister, Yogayakarta: Ull Yogyakarta, 2008, hlm. v.
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yang tinggi untuk mengikuti pertemuan KKG. Kemudian faktor
penghambat yaitu berupa sikap apatis dari sebagian guru terhadap
inovasi pendidikan dan adanya keterbatasan waktu yang
disediakan dalam satu semester.™

Keempatbelas, Tesis, Nilai-nilai Tasawuf dan Relevansinya
bagi Pengembangan Etika Linghungan Hidup, 1da Munfarida
mengatakan bahwa: hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ajaran tasawuf itu meliputi beberapa hubungan yang berkaitan
dengan moralitas yaitu hubungan manusia dengan Tuhan,
hubungan manusia dengan manusia dan hubungan manusia
dengan alam. Hubungan tersebut secara etpistemologis didasarkan
pada ajaran al-Qur'an dan al-Sunnah yang merupakan sumber
tertinggi dari Allah SWT selanjuthya ‘secara implementatif, nilai-
mlai yang terkandung ‘dalamintasawuf tidak hanya digunakn
sebagai wujud kesalehan lindividu“melainkan dapat dijadikan
dasar kesalehan sosial dalam Hal ini adalah kesalehan
berlingkungan atau etikadingkungan:*

Kelima belas, Tesis, Internalisasi|Nilai-nilai Agama Berbasis
Tasawuf di Pondok Pesantren Salafiyah Al-Qadir Sleman
Yogyakarta, |Rehaye \Puji=Astit (hiengatakanChahwa hasil dari
tesisnya adalah berkaitan dengan internalisasi nilai-nilai tasawuf
vang dilakukan melalwitahap dekhieelii\ tahalli dun tajalli. Nilai-
nilai agama berbasis—tasawuf, ternyata diajarkan di pondok
pesantren Al-Qadir yakhi séperti tagiva,zahutl, tawaddu’, syukur.
ridha, sabar, ikhlas, al-Adalah, tasanumuh, ta’zim, silaturrahmi,
shiddiq, tawakkal dan kebersihan.”*

"Nastiti nasiatul aisiyah, “Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah
Dasar Melalui Gugus (Studi Kasus Pelaksanaan Kelompok Kerja Guru Di Gugus
Ki Mangunsarkoro SD Inti Procot 01 Slawi Kab. Tegal)”, Tesis Magister,
Yogayakarta: UIl Yogyakarta, 2007, hlm. xi-xii.

“Ida  Munfarida, “"Nilai-nilai Tasawuf dan Relevansinya bagi
Pengembangan Etika Lingkungan Hidup,”’ Tesis Magister, Lampung: UIN Raden
Intan Larq?ung, 2017, him. v.

“Rahayu Pujt Astuti, “’Internalisasi Nilai-nilai Agama Berbasis Tasawuf
di Pondok Salafiyah Al-Qadir Sleman Yogyakarta,”” Tesis Magister. Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2015, hlm. ix.
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Keenam belas, Tesis, Konsep Zuhud dalam Pemikiran
Tasawuf Hamka, Muh llham mengatakan bahwa Implikasi dalam
penelitian ini adalah memberikan pemahaman bahwa zuhud tidak
berarti eksklusif dari kehidupan duniawi, sebab hal tersebut
bertentangandengan ajaran Islam, Islam menganjurkan semangat
berjuang, semangat berkorban, berbuat, bekerja keras dan tidak
bermalas-malasan atau dengan kata lain Islam tidak menghendaki
orang yang loyo, lemas dan tidak giat bekerja (irzganggmr').25

Ketujuh belas, Tesis, Pemikiran Tasawuf Hamka dan
Relevansinya bagi Kehidupan Modern, Salihin  mengatakan
bahwa hakekat tasawuf menurut Hamka adalah bertujuan untuk
memperbaiki budi dam—membersihkan batin. Tasawuf yang
ditawarkan Hamka addlah tasawufy modern atau tasawuf positif
berdasarkan tauhid. Jalan fasawufiiya melalui sikap zuhud yang
dilaksanakan dalam ibadaheresmi, sikap zuhud, yang tidak perlu
menjauhi kehidupan nrmal.| Maka dengan demikian pemikiran
Tasawf Modern Hamka—-yang—dinamis sangat relevan sekali
dengan kehidupan médern--saat-ini untuk menyeimbangkan
anatara kehjdupan duniawi dan ukhrowi.*®

Berdasaskan hal di atas, maka-dapatditartk’benang merahnya
bahwa penelitian péniilis berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya meskipun sama-sama berbicara mengenai tasawuf.
Akan tetapi, penulis_terfokus pada-pemaparan yang berkaitan
dengan tasawuf dengan fokusmagdamat, yang mana hal tersebut
berimplikasi dengan standart kompetensi Guru berkaitan nilai-
nilai kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi
sosial dan kompetensi pedagogik. Sehingga, perlu dilakukan
sebuah penelitian lebih lanjut dengan terfokus pada “'Konsep
MagamatPerspektif Al-Qusyairi dalam Pembentukan Kepribadian

I

dan Implikasinya dalam Kompetensi Guru’. Selanjutnya hasil

penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi tentang

3Muh. [lham. **Konsep Zuhud dalam Pemikiran Tasawuf Hamka,”” Tesis
Magister, Yogyakarta: U'IN Alauddin Makassar, 2014, him. xiv.

%galihin, <*Pemikiran Tasawuf Hamka dan Relevansinya bagi Kehidupan
Modem,”’ Tesis Magister, Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2016, him. ix.
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magamat dan kompetensi guru sebagai hasil perpaduan antara
kedua komponen tersebut serta diharapkan akan menjadi
komponen yang berharga bagi semua kalangan.

B. Kerangka Teori
1. Magimadat dan Tasawuf
a. Pengertian Magamdt dan Tasawuf

Belajar tasawuf adalah hal yang penting, sehingga tidak
heran jika pada suatu mata pelajaran dituntut untuk
bertasawuf bahkan tasawuf menjadi salah satu mata
pelajaran di dalam sekolahan maupun perguruan tinggi.
Karena hal ini tidak saja untuk mengembangkan kehidupan
agama yang komprehensif' dan utuh, tetapi juga untuk
mengembangkan | kehidipan masyarakat dan bangsa yang
bersih, sehat dan imajus Inilah’ arti penting antara tasawuf
dengan pendidikarrdalam [slaf.7’

Sebelum membahas'\\tentang magamat, kita harus
mengetahui tentang-tasawuf,“sebab gerbang awal menuju
magamat adalah tasawuf.”® Kata tasawuf diambil dari kata
shafa yahg-berarti bersihdi-hadapan Tuhannya. Teori lain
mengatakan bahwa kata tersebut diambil dari kata shuffah
yang berarti serambi-masjid MNabawi di Madinah yang
ditempati | pleh—sahabat-sahabat* Nabi yang miskin dari

ZT‘Sudirman Tebba, Tausewnf Positif, (Jakarta: Kencana, 2003), him. 179.

*Tasawuf dalam ejaan aslinya adalah seshavwwuf dalam Islam bermakna
aspek esoteric atau kedalaman ajaran keagamaan. Tasawuf disebut juga sufisme
atau mistik Islam (fslamic Mysticisin). Secara garis besar, lingkup tasawuf
mencakup usaha manusia untuk membersihkan diri dari perilaku atau akhlak tercela
(takhali) dan menghiasi diri dengan akhlak terpuji (tafialli) agar tersingkap tirai
yang menghalangi hubungan manusia dengan Tuhan (tajafli). Lthat, Suparman
Syukur, Studi Islam Transformatif: Pendekatan di Eva Kelahiran, Perkembangan
dan Pemahaman Kontekstual, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him. 301.
Sebutan atau istilah tasawuf tidak pernah dikenal pada masa Nabi maupun
khulafaur rasyidin, karena pada masa itu pengikut Nabi SAW diberi panggilan
sahabat. Panggilan ini adalah yang paling berharga pada saat itu. Kemudian pada
masa berikutnya yaitu pada masa sahabat orang-orang muslim yang tidak berjumpa
dengan beliau disebut dengan fabi'in dan seterusnya disebut tabi’it tabi'in. Amin
Syukur, Menggugat Tasawuf (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 7.
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golongan Muhajirin. Mereka ini disebut ah/ al-suffah yang
sungguh-sungguh miskin namun berhati mulia dan sifat
tidak mementingkan dunia dan berhati mulia adalah sifat-
sifat kaum sufi. Teori lainnya menegaskan bahwa kata sufi
diambil dari kata sif yaitu kain yang dibuat dari bulu atau
wool dan kaum sufi memilih memakai wool yang kasar
sebagai simbol kesederhanaan.”

Melihat berbagai teori di atas, tampak bisa dipahami
bahwa istilah sufi dapat dihubungkan dengan dua aspek
yaitu aspek lahiriah dan batiniah. Teorl yang
menghubungkan orang yang menjalani kehidupan tasawuf
dengan orang-orang-yang-berada di serambi masjid dan
bulu domba merupakan tinjauan aspek lahiriyah dari sufi.
Sedangkan teori_yang melihat sufi sebagai orang yang
mendapatkan keistiméwaan i hadapan Tuhan nampak
lebih menitikberatkan pada aspek batiniah.

Tasawuf sebagaumana.yang telah disebutkan di atas,
bertujuan memperoleh komunikasi atau hubungan langsung
dengan Tuhan, sehingga disadari benar bahwa seseorang
berada_dihadiray Tohan="Namun, Sebagaimana yang telah
kita pahami bersama, bahwa, seorang sufi tidak begitu saja
dekat dengan Tulian, Sebelum 1a menempuh latihan-latihan
tertentu. [a“harus menempuh beberapa disiplin kerohanian
dalam berbagai pengalaman yang dirasakan dan diperoleh

P Abuddin Nata, mu Kalam, Filsafat dan Tasawnf, (Jakarta: PT. Raja

Grafindo Persada, 1998), hlm.151-152,

® Buku Mengenal Ajaran Kaum Sufi karya Titus Burckhardt, menjelaskan

bahwa proses berkomunikasi dengan Tuhan dapat dilakukan dengan berdoa.
Keadaan ini bertujuan agar kita memperoleh jalan kebenaran. Jalan kebenaran
menurut kaum sufi adalah jalan yang lurus, sebagaimana yang telah digambarkan
pada surat Hud ini *’Tidak ada suatu binatang melata pun melainkan Dialah yang
memegang ubun-ubunnya, sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang lurus.
Demikianlah doa ini sesuvai dengan permchonan hakiki dan fundamental dari setiap
makhluk. Doa itu dapat pula merupakan ungkapan sebenarnya dari kenyataan yang
dihadapinya. Titus Burckardt, Mengenal Ajaran Kaum Sufi, (Jakarta: Pustaka Jaya,
1984), him. 65-66.
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melalui usaha-usaha tertentu yang disebut dengan miagam
(stasion).’!

Secara harfiah maqdmdt berasal dari bahasa Arab yang
berarti tempat orang berdiri atau pangkal mulia.’
Kemudian istilah ini banyak di gunakan sebagai jalan, di
mana jalan tersebut harus dilalui oleh seorang sufi untuk
berada dekat dengan Allah SWT. Adapun bahasa Inggris
maqgamdat paling populer dengan kata stages yang berarti
tangga.”> Tidak ada alasan untuk tidak menerima ajaran
tasqwufl melalui tahapan magamdt ini, sebab ia adalah
bagian integral dari ajaran Islam. Tidaklah heran bahwa
magamat diletakkan pada barisan paling depan dalam
menyelematkan kéhidupan'manusia dari bahaya kehancuran
dan kesengsaraan”di diinia dan di akhirat*® Selain itu,
ketika kita melihateisebliah’ | kebidupan yang sangat
kompetitif penuh> ketegangar, | tclah membuat sebagian
masyarakat mengalani\  gangguan jiwa, sechingga

Magam merupakan| hasil dari kesunggihan dan perjuangan yang terus-
menerus. Seseorang baru dapat pindah dan naik dari satu tingkat ke tingkat yang
lebih tinggi setelah melaluilatihan dan melgkukan-kebiasaan-kebiasaan yang lebih
baik dan menyempurnakan syarat-syarat yang harus dipenuhi pada magam yang ada
di bawahnya. Supiana dan M. Karman, Materi Pendidikan Agama Islam,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011}, hlm. 225-226.

*Mahmud Yunus, Kamus Arab indonesia .(Jakarta: Hidakarya Agung,
1990), hlm. 362.

Harun Nasution JFalsafah dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1983), him. 62,

HTasawuf akan menjadi hal yang penting dalam Islam, yang jika tidak
diiringi dengan pemahaman tertentu tentang gagasan-gagasan dan bentuk-bentuk
yang dimilikinya, akan menyulitkan kita untuk menyingkap makna terdalam
kehidupan religius dalam Islam. Bagi sebagian besar orang, bentuk-bentuknya
barangkali tidak lazim dan gagasan-gagasannya mungkin sulit dicerna. Tetapi, bagi
para sufi itu sendiri, tasawuf dipilih sebagai jalan untuk menerobos masuk ke sisi
terdalam religiositas Islam karena mereka tidak puas dengan bentuk penghayatan
yang bersifat legal-formalistik atau hanya bersifat fakta saja. R. A. Nicholson,
Tasawnf Cimta Studi atas Tiga Sufi: Ibn Abi Al-Khair, Al-Jili, Ibn Al-Faridh.
(Bandung: Mizan, 2003}, hlm. 420.
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dibutuhkan sebuah nutrisi dalam tubuhnya yakni seperti
ajaran tasawuf.”

Buku Dimensi Mistik karya Annemerie Schimmel
menyebutkan bahwa magdm adalah sebuah persinggahan-
persinggahan. Suatu taraf yang berlangsung secara terus
menerus, yang dicapai oleh manusia berkat usahanya
sendiri. [a termasuk kategori tindakan, sedangkan keadaan
merupakan karunia. Magamdt menggambarkan berbagai
taraf yang telah diraih oleh sufi dalam ketekunannya di
bidang pertahapan dan bidang moral. Ia diharapkan
memenuli dengan sempurna persyaratan-persyaratan yang
berhubungan  dengan —masing-masing  persinggahan,
misalnya dalam| persinggahan hormat ia hendaknya jangan
berlaku seperti masiti dalam“persinggahan tanbat, ia tidak
boleh meninggdlkan  persinggahannya sebelum semua
persyaratan terpenuhi olehnya. Keadaan yang dialaminya
berbeda-beda sesuai~dengan_ persinggahan yang sedang
dijalaninya, dengan demikian kata gabd atau kecemasan
seseorang yang sedang dalam taraf kemiskinan berbeda
dengan’ | gabd\/ sesedrang> yang/—sedang dalam taraf
kerinduan.*

Belajar magaimat bagl penulis adalah belajar mengenai
etika.”’ Etikalsebtiali ladgka awal bahwa perilaku manusia

%Maria Etty, Mengelolah Emosi, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana
[ndonesia, 2002), hlm. 52.

* Annimerie Schimmel, Dimensi Mistik dalam Islem (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2000), hlm. 125.

" Al-Ghazali mengatakan bahwa etika ialah sebuah ilmu. Adapun ilmu
yang dimaksud adalah ilmu jalan akhirat atau jalan yang ditalui para nabi dan
leluhur soleh, ia menamakannya dengan ilmu pengalaman agama. Etika ialah
pengkajian hal keyakinan religius tertentu (i ‘gtigadar) dan tentang kebenaran atau
kesalahan dalam amal untuk diamalkan dan bukan demi pengetahuan belaka. Al-
Ghazali, £tika, (Bandung: Pustaka, 1975), him. 10. Buku Fileafat Unmum karya
Asmoro Achmadi menjelaskan tentang ilmu agama dengan contoh mengenai
kenakalan seorang anak di mana penyebabnya adalah faktor keberagamaan yang
kurang, kehidupan antara lahir dan batin yang tidak seimbang sehingga tidak
mampu membedakan antara teman yang baik dan buruk kemudian terpengaruh
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dapat dinilai dengan etikanya dalam berkehidupan dan
menjalani kehidupan ini. Sebab, sejatinya etika itu
berhubungan dengan moralitas mengenai nilai baik dan
buruk, pantas ataukah tidak pantas.®® Kita ketahui bersama
bahwa moralitas bukan sebuah ilmu alam yang
berhubungan dengan fakta. Namun moralitas ini
berhubungan dengan nilai-nilai yang tentangnya kita hanya
memiliki opini pribadi. Berdasarkan sudut ini, tidak ada
yang namanya fakta-fakta moral. Selanjutnya dengan
demikian, jika ilmu alam itu bersifat objektif maka
moralitas bersifat subyektif.*’

Perlu disadari bahwa ternyata magéamat juga merupakan
landasan seseorang 'dalam’ berdo’a. Seorang sufi yang
berdo’a kepada Allah diitingi dengan melakukan magamar
tidak menutup kemungkinan “dapat wusial/ kepada Allah
SWT, hingga pintu~pintu ke-s; yifat-an akan terbuka lebar.
Ini berarti bahwa-orang yang-berdo’a tidak akan pernah
celaka, ia akan ~selalu/mendapatkan kebaikan dan
kemaslahatan dari sisi Allah SWT. Pada intinya, kebaikan
yang ditinibuilkan Adaii fiaqaiidr-adalah @ari segi pandang
keimanan yakni kebaikan yang bersifat menyeluruh dan
mencakup dua episode- Kehidupan yakni kehidupan dunia
dan akhirat/*) Kebaikanpinilalr yang kita butuhkan sekarang
sehingga belajar magamatr disini menjadi penting untuk
dipahami apalagi diterapkan.

Adapun tujuan penting dari magamdt adalah untuk
mencari cinta yang sesungguhnya, dalam artian sebuah

dengan lingkungan buruk. Etika atau tindakan yang ia lakukan menjadi tidak etis.
Asmoro Achmadi, Filsafar Umum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 134.

* Pada sudut pandang agama, kebaikan adalah sifat yang mengandung

kemaslahatan dan bukan kemudaratan. Kebaikan harus mengandung unsur manfaat.
Bila ada zat yang bersifat madharar, mafsadat atau mubadzir walaupun pada
lahimmya ia kelihatan baik, maka ia tidak akan disebut sebagai kebaikan. Mahmudin,
Keajaiban Energi Doa, (Y ogyakarta: Locus, 2008), hlm. 61.

¥Grodon Graham, Teori-Teori Etika, (Bandung: Nusa Media, 2014), hlm.

“hahmudin, Keajaiban Energi Do’a ..., hlm. 60-61,
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cinta yang hanya dapat dirasakan bagi pelaku sufi tersebut.
Cinta yang mengantarkan seseorang dapat wusit! kepada
Allah. Berbicara mengenai cinta, bagaimana bentuknya
tidak dapat didefinisikan, meskipun jejak-jcjaknya dapat
dilukiskan. IThnu Arabi dan penyair Rumi memiliki
pandangan yang sama bahwa, <Cinta tidak memiliki
definisi yang melaluinya, esensi cinta menjadi bisa dikenal.
Sebaliknya yang dimilikinya hanyalah definisi-definisi
dengan sifat yang deskriptif dan verbal, tidak lebih dari
itn.*" Siapapun yang mendefinisikan cinta sesungguhnya
tidak pernah mengenal cinta, siapa pun yang tidak pernah
mereguknya, tidak pernah mengenalnya dan siapa pun yang
mengatakan bahwa mereka telah merasa puas olehnya
berarti tidak peérnakl mengéhalnya, karena cinta adalah
mereguk tanpa pérnali merasa puas.

. Muagimiit Berkaitandengan Akhlak

Agama adalah sumber/akhlak yang tidak pernah kering,
karena agama memperhatikan dan mengatur setiap
perbuatan “manusia.Jadi akhlak adalaliysalah satu ajaran
yang amat peuting dalam agama apapun, rasanya semua
agama sepakat dan mémpunyai pandangan yang sama yakni
semua agama memerintahkan pemeluknya berbuat baik dan
melarang berbuat jahat** Pada hal ini penulis sepakat
dengan yang dikatakan oleh Mansur karena sejatinya
sumber akhlak adalah al-Qur’an dan Al-Hadist. Dengan
demikian, tidak mungkin dua unsur pokok tersebut
menyimpang dari yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.

Makna deskriptif dalam KBBI adalah sesuatu yang bersifat

menggambarkan apa adanya. Adapun makna verbal adalah sesuatu yang
menggunakan bahasa asing itu dirasakan dapat membantu mengungkapkan manusia
dengan lebih teliti.

“William C.Chittick, Tasawuf di Mata Kaum Sufi, (Bandung: Mizan,

2000), him. 119.

“Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2009), him. 224,
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¢. Nilai-nilai Islam

Nilai-nilai kepribadian [slam mengarah pada nilai-nilai
terpuji yakni berbicara mengenai nilai-nilai akhlak. Dr
Abdullah Darraz telah menjeniskan nilai-nilai akhlak
kepada lima jenis;
a. Nilai-nilai akhlak perseorangan
b. Nilai-nilai akhlak dalam keluarga
¢. Nilai-nilai akhlak sosial
d. Nilai-nilai akhlak dalam negara
e. Nilai-nilai akhlak agama

Kemudian dalam konteks penghayatan nilaj-nilai Islam
ada cara tertentu/yang-hards dipakai menuju penghayatan
itu. Cara ini disebut gdskival |al-Nafs (pemurnian jiwa).
Tackiyah al-Nafs ini dapat diamalkan melalui ibadah-ibadah
fardu dan sunat seperti sholat, zakat, puasa, haji, tilawah al-
Qur’an, zikir. multasabah (dan lain-lain yang harus menurut
syarat-syarat yang telah/diterangkan oleh syari’at. Kalau ini
dijalankan dengan betul maka kesannya akan terasa dalam
gerak hatipkita\dalam: beink: tauhidaikhlas, sabar, syukur
dan akan terhindar penyakit-penyakit jiwa seperti riya’,
nifaq, sombong, <hasad, dengki/dan lain-lain yang bukan
hanya pada, tingkahlaku individu; tetapi dalam keluarga,
tetangga-tetangga, masyarakat dan negara atau bahkan di
masyarakat internasional.**

d. Maqgamar Bagian dari Pendidikan Hati
Pendidikan hati memberikan sumbangan pemikiran
bahwa karakter harus dibangun dengan tahapan yang
dimulai dari menyadarkan manusia akan kesalahan dan
perilaku jahatnya. Kemudian diteruskan dengan tahap
penyesalan, penghentian perilaku salah dan dibiasakan
menggantinya dengan perilaku  yang baik. Proses

“Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan islam, (Jakarta: Radar Java
Offset, 2003), hlm. 371-372.
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penggantian perilaku yang baik tidak hanya atas
pertimbangan  pragmatis, tetapi dibentuk  dengan
menanamkan cinta iman dan menghiasi dengan cinta
kebaikan. Cinta kebaikan disamping didasari pemahaman
rasional juga dibarengi dengan kemantapan hati dan
selanjutnya diteguhkan dengan realisasi kebaikan secara
konsisten dan dijauhkan dari pengaruh keburukan,*

Kemudian dari yang telah dipaparkan di atas, penulis
meminjam perkataan dari seorang tokoh kontemporer yang
terkenal yakni Fazlur Rahman, ia mengatakan bahwa
pendidikan itu bersifat nondikotomik. Pendidikan
nondikotomik adalah-sebuah-pendidikan Islam yang tidak
berkonotasi semata-mata pada |nilai-nilai pendidikan yang
terkait dengan \&/-uftenn wl-dunyawivahi atau juga tidak
semata-mata berkonotast dengan al-ifim al-kaumivah. Pada
kenyataannya di> lapangan proses integrasi itu secara
terselubung juga—terkait-atau terselip kepentingan yang
belum merelakan'/ pentingnya membangun  sintem
pendidikan Islam yang integrated. Pendidikan Islam yang
masib.membedakan-antaradlumuddm dan wlumuddunnya,
belum layak dikatakanssebagai pendidikan Islam yang
kaffah atau komprehensif. Keterpisahan antara wahyu dan
akal, agama\ dan (alamy perceraianwahyu yang tertulis,
wrtten revelation dan yang tidak tertulis yakni alam semesta
ini (non written) masih kental. *

“Suparlan, Mendidik Hati Membentuk Karakter, (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2015), hlm. 234.

“Fazlur Rahman, Konsep Pendidikan Nendikotomik dalam Perspektif

Fazfur Rahman, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014}, him. 187.
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2. Kepribadian
a. Pengertian Kepribadian

Kepribadian merupakan pola khas seseorang dalam
berfikir, merasakan dan berperilaku yang relatif stabil dan
dapat diperkirakan. Kepribadian anak tercermin dari
tingkah lakunya sehari-hari, tingkah laku dari seorang anak
masih cenderung alami dan tidak dibuat-buat. Sebagaimana
yang dikatakan oleh Alwisol yang mengatakan bahwa
kepribadian atau psyhe itu mencakup keseluruhan fikiran,
perasaan dan tingkahlaku, kesadaran dan ketidaksadaran.
Kepribadian 1tu akan membimbing orang untuk
menyesuaikan  diri  dengan lingkungan sosial dan
lingkungan fisik. Sejaklawal kehidupan kepribadian adaiah
kesatuan, ketika miengemibangkan kepribadian orang harus
berusaha memperfahankans kesatuan dan harmoni antar
semua elemen kepribadian.”” "Adapun makna kepribadian
sendiri dalam Bahasa) Inggrisnya adalah personalizy.
Kemudian kata persanalityi-sendiri berasal dari Bahasa
Latin persona yang berarti topeng yang digunakan oleh para
aktor dalam,suiatu permainancatawpertunjikan.

Kemudian secara makna etimologi dalam Islam, ialah
luwiyah. Menunid |al-Farabi)/seorang psikolog falsafi
muslim mengatakan-, bahwa- hwwiyeh berarti eksistensi
individu yang ~mendnjukkarn “keadaan, kepribadian dan
keunikannya yang dapat membedakan individu tersebut
dengan individu yang lain*® Adapun kata lain dar
kepribadian adalah character yang artinya satu kualitas atau
sifat yang tetap terus-menerus dan kekal, yang’ dapat

¥ Awisol, Pikologi Kepribadian, {(Malang: UMM Press, 2010), hlm. 21.

*Yusuf § dan Nurihsan A J, Teori Kepribadian, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), hlm. 13.

Yabdul Mujib, Kepribadian dalam FPsikologi Islam, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Husada, 2007), him. 17.



28

dijadikan sebuah ciri untuk mengidentifikasikan seseorang
pribadi, suatu objek ataupun kejadian.™

. Tipologi-Tipologi Kepribadian dalam Islam

Pada dunia ke-Islam-an, sudah dijelaskan mengenai
tipologi-tipologi  dalam  Islam. Adapun hal yang
dimaksudkan terscbut telah dikelompokkan menjadi tiga
bagian penting yang harus diketahui oleh orang Islam;
yakni sebagai berikut:

1. Kepribadian Amarah: bermuarah pada keburukan

2. Kepribadian Lawwamah: netral terkadang baik dan
terkadang buruk

3. Kepribadian | MutmainahZ |terdapat cahaya Illahi di
dalamnya. Dibagi® lagi, dehgan kepribadian mukmin,
kepribadian muslim dan'kepribadian muhsin.”!

Kemudian, dari apal yang/telah diuraikan diatas, maka
dapat diketahui bahwa karakter atau kepribadain itu adalah
suatu nilai yang mana-hal -tersebut diwujudkan melalu
sebuah kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan pada setiap
harinya/ Sehingga ‘hak demikian, dapat-diembentuk sebuah
watak dan sifatTseseorang juntuk berpribadi baik dalam
berfikir dan bertindak yang positif.

. Faktor-FEaktor yang Mempenganili Kepribadian

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepribadian
adalah scbagaimana yang dikenal dengan Tripusat
Pendidikan Islam diantaranya:

1. Lingkungan Keluarga
Keluarga dipandang sebagai penentu utama
pembentukan kepribadian anak karena pertamna,
keluarga adalah kelompok sosial pertama bagi seorang
anak, yang akan menjadi pusat identifikasi anak. Kedua,

). P. Chalpin, Kamus Lenghap Psikologi, Terj. Kartini Kartono, Judul

Asli Dictionary Of Psichology. (Jakarta: Rajawali Pres, 2009), him. 82.

¥ Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islem, hlm. 172,
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anak banyak menghabiskan waktu di lingkungan
keluarga. Ketiga, keluarga juga sebagai lembaga yang
selayaknya memenuhi kebutuhan manusiawinya.”
Menurut  Abdul Ahmadi, keluarga adalah pusat
pendidikan yang pertama, merupakan tempat anak-anak
pertama kali menerima pendidikan dan bimbingan dari
orang tuanya atau anggota keluarga lainnya.*® Berkaitan
dengan hal di atas, diketahui bahwa di dalam keluarga
terdapat fungsi pendidikan wuntuk menanamkan
(internalisasi) nilai-nilai dan pengetahuan serta
keterampilan. >*

. Lingkungan Sekolah

Pada lingkungan-“sekolah ini, adalah lingkungan
kelanjutan dan“linglingan-keluarga. Pada lingkungan
sekolah ini anak diberikan-berbagai macam informasi
mengenai ilmu-pengetahuan |baik yang bersifat umum
maupun khusus, serta beberapa kemampuan/bakat yang
dimilikinya misdlkan||musik, menjahit dan lain
sebaginya.

. Lingkungan Masyarakat

Pada pendidikan di masyarakat ini dikatakan sebagai
pendidikan yan®berjalan secara tidak langsung, artinya
pendidikan ~yang-, \dilaksanakan, tidak sadar oleh
masyarakat dan affak didik secara tidak sadar atau tidak
mendidik dirinya sendiri, mencari pengetahuan dan
pengalaman sendiri tentang nilai-nilai yang ada di dalam
masyarakat.

d. Ciri-ciri Kepribadian yang sehat

2Yusuf dan Juntika, Teori Kepribadian, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2008), hlm. 102.

hlm. 96.

S*Abdul Ahmadi, flmu Sosial Dasar. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991),

*Abdul Mujib, fim Pendidikan Istam. {Jakarta: Kencana Prenada Media,

2006), hlm. 226.
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Adapun ciri-ciri kepribadian yang sehat dimiliki oleh

seorang anak, antara lain sebagai berikut:

1. Mandin dalam berfikir dan bertindak

2. Mampu menjalin relasi sosial yang schat dengan
sesamanya

3. Mampu menerima diri sendiri dan orang lain
sebagaimana adanya

4. Dapat menerima dan melaksanakan tanggungjawab yang
dipercayakan

5. Dapat mengendalikan emosi>

3. Kompetensi

Kompetensi dalam _g)bahasa|] Inggris disebut dengan
competency, merupakan kebulatan penguasaan pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap yang ditampilkan melalui unjuk kerja
yang dicapai setelah | | menyelesaikan suatu  program
pendidikan.*® Pengertian; dasar_kompetensi (competency) yaitu
kemampuan atau keécakapan’” Pada dasarnya kompetensi
diartikan , sebagai , kemamppan ~atay, kecakapan.Mc Leod
mendefinisikan Konipetensi Sebagai perilaku yang rasional
untuk mencapai fyjuan Yang\dipersyaratkan sesuai dengan
kondisi yang diharapkan. Kompetensi guru sendiri merupakan
kemampuan' seseerang gura—-dalam /melaksanakan kewajiban
secara bertanggung jawab dan layak dimata pemangku
kepentingan.®®

Para ahli memberikan definisi yang variatif terhadap
pengertian kompetensi guru. Perbedaan pandangan tersebut

Yy udrik Jahja, Psikologi Perkembangan, {Jakarta: Kencana, 2011), hlm.
67-68.
*IB Situmorang dan Winamo, Pendidikan Profesi dan Sertifikasi
Pendidik, (Klaten: Macanan Jaya Cemerlang,2008),him.17
Jamil Suprihatiningkrum, Guru  Profesional: Pedoman Kinerja,
Kualifikasi & Kompetensi Gurn, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.2014),hlm.97
Suyanto dan Asep lihad, Menjadi Guru Profesional (Strategi
Meningkatkan Kualifikasi dan Kualitas Gurn di Era Globai), Erlangga Group,
Jakarta, 2013, him. 01.



31

cenderung muncul dalam redaksional dan cakupamnya.
Sedangkan inti dasar pengertiannya memiliki sinergisitas
antara pengertian satu dengan yang lainnya. Kompetensi guru
dinilai berbagai kalangan sebagai gambaran profesional atau
tidaknya tenaga pendidik (guru). Bahkan kompetensi puru
memiliki pengaruh terhadap keberhasilan yang dicapai peserta
didik® W.Robert Houston mendefinisikan kompetensi
dengan: “ competenceordinarily is defined as adequacy for a
task or as possessi on of require knowledge, skill, and
abilities”™ (suatu tugas yang memadai atau pemilikan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dituntut oleh
jabatan seseorang).%

Menurut Ramayulis” Kompetensi merupakan perilaku
rasional guna mencapaigfijuan cyang dipersyaratkan sesuai
dengan kondisi yang diharapkan.| Dengan demikian, suatu
kompetensi ditunjukkan oleh penampilan atau unjuk kerja
yang dapat dipertanggung/jawabkan (rasional) dalam upaya
mencapai tujuan.’’ Menti{it Liduisé|Moqvist “ Competency has
been defined in the light of actual circumstances relating to the
individual \and| \work” | -Sémentara/\itt.. Len Holmes
mendefinisikan : * 4 _competency is a description of something
which a person who'works-iira\givén occupational area should
be able to de)Nt is~a deseription<of jamaction, behaviour or
outcome which a person should be able to demonstrate.”
Seseorang baru disebut memiliki kompetensi jika ia dapat
melakukan apa yang seharusnya dilakukan dengan baik. Begitu

» Janawi, Kompetensi Guru Citra Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta,

2012), hlm. 29.

®Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, ffmu Pendidikan Isiam, Kencana,

Jakarta, 2008, h. 13

129.

8l Ramayulis, fimu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), hlm.
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juga seorang guru, ia bisa dikatakan memiliki kompetensi
mengajar jika ia mampu mengajar siswanya dengan baik.%

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa
kompetensi memiliki banyak sekali pengertian. Beberapa
pakar seperti Broke and Stone mengemukakan bahwa
kompetensi guru sebagal desprective of qualitutive nature of
teacher behavior appears to be entirely meaningfull
(kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif tentang
hakikat perilaku guru yang penuh arti.®® Secara lebih jelas,
dapat dilihat pada UU No.14 tahun 2005 bab 1 pasal 1 ayat 10
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi adalah
“’seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakar tugés Kepréfesionalan.*

Selanjutnya, dapat ditarik benang merahnya bahwa definisi
kompetensi  ini mengandungy arti bahwa calon pendidik
perlumempersiapkan—dirts_untuk  menguasai  sejumlah
pengetahuan, keterampilan /dan kemampuan khusus yang
terkait dengan profesi keguruannya, agar ia dapat menjalankan
tugasnya_dengan \baik,serta .dapat niemeiinhi keinginan dan
harapan peserta didiknya. Hal,ini karenakan karena peranan
guru dalam membitibifg belajara siiswa akan berdampak luas
terhadap kehidupan( serta. perkembangan masyarakat pada
umumnya (jabatan guru bersifat strategis), kita juga sepakat
bahwa guru hendaknya mampu ber[eran langsung secara
positif dalam kehidupan di masyarakat (diluar tugas
persekolahan), tetapi hendaknya kita juga realistis untuk tidak

"ESuyanto dan Asep lihad, Menjadi Gurn Profesional (Strategi

Meningkathkan Kualifikasi dan Kualitas Guru di Era Global), Erlangga Group,
Jakarta, 2013, hlm. 39.

S E Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gurn, (Bandung: PT

remaja Rosda karya, 2011), him. 115.

“Tim Redaksi Pustaka Yustisia, Kompilasi Perundangan Bidang

Pendidikan, Pustaka Yustisia, Jakarta, 2009, hlm. 148.
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menuntut beban kerja, tanggung jawab moral, dan
pengorbanan yang berlebihan dari para guru.®®

Kompetensi Guru adalah sebuah sikap, pengetahuan,
keterampilan dan kecakapan, yang harus dimiliki oleh seorang
guru untuk melaksanakan tugas-tugas profesinya dengan baik.
Menurut Mulyasa, pada hakekatnya standar kompetensi guru
adalah untuk mendapatkan guru yang baik dan profesional,
yang memiliki kompetensi untuk melaksanakan fungsi dan
tujuan sckolah khususnya, serta tujuan pendidikan pada
umumnya, sesuai kebutuhan masyarakat dan tuntutan zaman.%

Kompetensi yang harus dikuasai dan diterapkan oleh guru
profesional dalam membelajarkan siswa atau peserta didik di
kelas menurut Sudjana ialah'mencakup : menguasai bahan atau
materi pelajaran, mengeglola program belajar mengajar,
mengelola kelas, menggunakan media atau sumber belajar,
menguasai landasan “pendidikan, mengelola interaksi belajar
mengajar, menilai prestasy belajarsiswa, mengenal fungsi dan
layanan  bimbingan | dan | konseling, mengenal dan
menyelenggarakan administrasi sekolah, serta memahami dan
menafsirKarl Basil pefelitian-guha képcridanpengajaran.”’

Menurut Charles_dalam Mulyasa mengemukakan bahwa:
competency as rational performdniéewhich satisfactorily meets
the objective|for|a-desired dordifion) (kempetensi merupakan
perilaku  yang rasional untuk mencapai tujuan yang
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan).®® Pada
undang-undang Guru dan Dosen No.14/2005 Pasal 10 ayat 1
Dan Peraturan Pemerintah No.19/2005 pasal 28 ayat 3 yang
dikuti Jamil dalam bukunya dinyatakan bahwa kompetensi

©A. Samana, Profesionalisme Keguruan, (Yogyakarta: Kanisius, 1994),
hlm. 25.

E, Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya,2013), hlm.17.

"Abdu! Hadis dan Nurhayari, Manajemen Mutu Pendidikon, (Bandung:
Alfabeta.2012),him.19-20.

g Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru,. .hlm.25.
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guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi profesional:®

1) Kompetensi Pedagogik

Secara etimologis kata pedagogi berasal dari kata
bahasa Yunani, paedos dan agagos (paecdos=anak dan
agage = mengantar atau membimbing) karena itu pedagogi
berarti membimbing anak. Tugas membimbing ini melekat
dalam tugas seorang pendidik. oleh sebab itu, pedagogi
berarti segala usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk
membimbing anak-muda-menjadi manusia yang dewasa dan
matang.”® Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan
guru dalam pengéloladn pembelajaran peserta didik.”

Kompetensi ‘pedagogik merupakan kemampuan
teknis dalam menjalankan tugas sebagai pendidik, pengajar
dan pembimbing. -Kompetensi pedagogik merupakan
kemampuan guruc/yang/ /berkenaan dengan pemahaman
terhadap peserta didik dan pengelolaan pembelajaran yang
mendidik dan \dialogis<SeCara substaitif, kompetensi ini
mencakup kemampuan pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan’ pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, | serta ) pengembangan /peserta didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.”

Selanjutnya Agus Wibowo dan Hamrin mengatakan
bahwa kompetensi pedagogik adalah pemahaman guru
terhadap anak  didik, perencanaan, pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan

%Jamil Supribatiningkrum, Gure  Profesional:  Pedoman  Kinerja,
Kualifikasi & Kompetensi Guru,),...him. 100,

Marselus R.Payong, Sertifikasi Profesi Guru:  Konsep  Dasar,
Problematike dan implementasinya, (Jakarta: PT.Indeks.2011), hlm. 28-29.

7'Ramayulis, Hmu Pendidikan [sfam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), hlm,
130.

"] B Situmorang dan Winarno, Pendidikan Profesi dan Sertifikasi
Pendidif,.. hlm.23
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anak didik untuk mengaktualisasikan sebagai kompetensi
vang dimilikinya. Kompetensi pedagogik ini juga sering
dimaknai sebagai kemampuan mengelola pembelajaran,
yang mana mencakup tentang konsep kesiapan mengajar,
yang ditunykkan oleh penguasaan pengetahuan dan
keterampilan mengajar.”

Menurut Suyanto dan Asep Jihad kompetensi
pedagogik yang harus dikuasai guru meliputi pemahaman
guru terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi basil belajar, dan pengembangan
siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.™ Secara rinci, tiap subkompetensi dijabarkan
menjadi indikator/eseiisial sebagai berikut:

1) Memahaimi giswa ‘secara mendalam, dengan
indikatot esensiall ‘memahami siswa dengan
memanfaatkan| | | pringip-prinsip  perkembangan
kognitif, memahami siswa dengan memanfaatkan
prinsip-prinsip kepribadian, dan mengidentifikasi
bekal-ajar awal siswa.

2) |\ 'Merangang, [_pembélajarah, Ctermasuk pada
memahami landasan pendidikan untuk
kepentingan...pembelajaran, dengan indikator
esensiak~ smemahamic~ landasan kependidikan,
menerapkan” teorl bélajar dan pembelajaran,
menentukan strategi pembelajaran berdasarkan
karakteristik siswa, menetapkan kompetensi yang
ingin dicapai, dan materi ajar, serta menyusun
rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang
dipilih.

73Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Gurn Berkarakter, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar), 2012, him. 110.

14Suyantcn dan Asep Jihad, Menfadi Gurn Profesional (strategi
meningkatkan kualifikasi dan kualitas guru di era global), (Jakarta: Erlangga),
2013, hlm. 39.
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3) Melaksanakan pembelajaran, dengan indikator
esensial: menata latar pembelajaran  dan
melaksanakan pembelajaran yang kondusif.

4) Merancang dan  melaksanakan  evaluasi
pembelajaran, dengan  indikator  esensial:
merancang dan melaksanakan evaluasi
pembelajaran,  dengan  indikator  esensial:
merancang dan melaksanakan evaluasi proses dan
hasil belajar secara berkesinambungan dengan
berbagai metode, menganalisis hasil evaluasi
proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat
ketuntasan—belajar,, dan memanfaatkan hasil
penilaial pembelajaran untuk perbaikan kualitas
program pefbelajaran secara umum.

5) Mengembangkan = siswa agar aktif untuk
mengaktualisasikan “berbagai potensinya, dengan
indikator—esensial:—memfasilitasi siswa untuk
pengembangan-/berbagai potensi akademik, dan
memfasilitasi __siswa _ untuk _ mengembangkan
berbawai potensi nonlakademik.”

Imam Wahyudi, pmenjelaskan lebih rinci bahwa
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang
guru dalamvimengelola proses penibelajaran peserta didik.
Sebagaimana diketahui, bahwa hal ini bertujuan untuk
menunjukkan, membantu, membimbing dan memimpin
peserta didik. Selain itu dalam keadaan ini, guru harus
mampu memeiliki kompetensi sebagaimana berikut ini:

a) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek
fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan
intelektual.

b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik.

Bibid., him. 40.
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c) Mengembangkan sebuah kurikulum yang terkait
dengan mata pelajaravbidang pengembangan
yang diampu.

d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

e) Memanfaatkan sebuah teknologi informasi dan
komunikasinya untuk kepentingan pembelajaran.

f) Memfasilitasi sebuah pengembangan potensi
peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai
potensi yang dimiliki.

g) Berkomunikasi dilakukan secara langsung, efektif,
empatik dan santun dengan peserta didik tersebut.

h) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi untuk
kepentingan pembélajdran.

1) Melakukan tinddkan reflektif untuk meningkatkan
kualitas penibelajatari.”®

Lebih lanjut dalam™ Pemmendiknas No.16 Tahun

2007 tentang Standar| Pendidik dan Kependidikan
dikemukakan bahwg ((kompetensi pedagogik merupakan
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran siswa
yang sekurang-kuranznya meliputi-halshdl'sebagai berikut:

a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
(kemamplian.néngelola‘pembelajaran)

b) Pemahaman-terhadap pesertandidik

¢} Perancangaii pembelajaran

d) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan

dialogis

¢) Pemanfaatan teknologi pembelajaran

f) Evaluasi hasil belajar

g) Pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.”

®“Imam Wahyudi, Panduan Lengkap U ji Sertifikasi Guru, (Jakarta:

PT.Prestasi Pustakarya,2012), him, 22,

")amil Suprihatiningkrum, Guru Profesional:  Pedoman Kinerja,

Kualifikasi & Kompetensi Gurn,),...hlm.101-103
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Jadi, berkaitan dengan apa yang telah dijelaskan di
atas, maka diharapkan guru dapat memiliki kompetensi
pedagogik yang baik, yang mengarah pada tujuan-tujuan
pembelajaran  sehingga dapat menyusun rancangan
pembelajaran dan melaksanakan hal tersebut sebagaimana
mestinya.

2) Kompetensi Kepribadian

Pada Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal
28 (3) butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan
kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian
yang mantap, stabil, dewasa,arif dan berwibawa menjadi
teladan bagi pesetta didik dan berakhlak mulia. Pribadi guru
memiliki andil yan besar terhadap keberhasilan pendidikan,
khususnya dalam kegiatan Zpembelajaran. Pribadi guru
sangat berperan sdalam membentuk pribadi peserta didik.
Hal ini dapat 'dimaklumin—karena manusia merupakan
makhluk yang “suka| mencentoh, termasuk mencontoh
pribadi gurunya dalam membentuk pribadinya. Semua itu
menunjukkan bahwa kompetensi persondl atau kepribadian
gurunya sangat_dibutuhkan oleh peserta didik dalam
pembentukkan pribadinya.

Kompetensi,_kepribadianysangat besar pengaruhnya
terhadap perlumbuhan dan perkembangan pribadi para
peserta didik. Kompetensi kepribadian ini memiliki peran
dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk
kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan
sumber daya manusia (SDM), serta mensejahterahkan
masyarakat, kemajuan negara dan bangsa pada umumnya.”™

Menurut Permendiknas No.16/2007, Kemampuan
dalam standar kompetensi ini mencakup lima kompetensi
utama yakni:

78Mulyasa, Standar Kompetensi Sertiftkasi Gury (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2007), him. 117.
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a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum,
sosial dan kebudayaan nasional Indonesia.

b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
berakhlak mulia dan teladan bagi peserta didik
dan masyarakat.

c¢) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap,
stabil, dewasa, arif dan berwibawa.

d) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang
tinggi serta bangga menjadi guru, dan rasa
percaya dirt.

e} Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.”™

Berkaitan dengan ini, penulis sependapat dengan
perkataan B. J. Situmorang-dan Winarno, yang mengatakan
bahwa kompetensi kepribadian merupakan kemampuan
personal yang mencemninkan- kepribadian yang mantap,
stabil, dewasa, arif dan| wibdwa, menjadi teladan bagi
peserta didik, dan|berakhlak munlia. Kepribadian guru sangat
kuat pengaruhnya -terhadap/-tigasnya sebagai pendidik.
Kewibawaan guru ada dalam kepribadiannya. Sulit bagi
guru mendidik peserta didik@intuk disiplinckalau guru yang
bersangkutan tidak disiplin. Peserta didik akan menggugu
dan meniru gurunya schingpa/apalyang dikatakan oleh guru
scharusnya same-dengan, tindekannyas Guru yang jujur dan
tulus dalam menjalankan™ tugasnya sebagai pendidik
berbeda dengan guru yang mengajar karena tidak ada
pekerjaan lain. Peserta didik dengan mudah membaca hal
tersebut.®

Namun, ketika diartikan dalam arti yang sederhana
maka kepribadian berarti sikap hakiki individu yang
tercermin pada sikap dan perbuatannya yang membedakan
dirinya dari yang lain. Selanjutnya Mc. Leod mengatakan

"Permendiknas No 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Dan
Kompetensi Guru

“J.B Situmorang dan Winamo, Pendidikan Profesi dan Sertifikasi
Pendidik,..hlm.21
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bahwa kepribadian (personality) sebagai sifat khas yang
dimiliki seseorang.®’ Benang merah terlihat disini, bahwa
kepribadian adalah karakter atau sifat seseorang yang
tercermin dalam cara berpikir, sikap maupun perbuatannya.

Menurut Ramayulis kompetensi kepribadian adalah
kompetensi yang berhubungan dengan pengembangan
kepribadian sebagai seorang pendidik (guru).* Berdasarkan
beberapa pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa
maksud dari personal (kompetensi kepribadian) adalah
segala sesuatu yang mencakup kemampuan pribadi yang
berkenaan dengan pemahaman diri, penerimaan dir,
pengarahan diri, perwujudan_diri baik dalam pola pikir,
sikap, perbuatait, tindakan, | maupun perkataan yang
menunjukkan akhlak’ yang mulia sehingga guru tersebut
mampu menjadi teladan yang-baik bagi para siswanya.

Menurut Suyanto| dar Asep Jihad, subkompetensi
kepribadian terdiri-atas:

1) Kepnmbadian/ yang mantap dan stabil dengan
indikator esensial: bertindak sesuai dengan
nonna_hukum,-bertindak\sesuai dengan norma
sosial; bangga sebagai guru yang profesional,
dan “memiliki * konsistensi dalam bertindak
sesuai_ dengan— normd \yang berlaku dalam
kehidupan.

2) Kepribadian yang dewasa, dengan indikator
esensial: menampilkan kemandirian dalam
bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos
kerja yang tinggi.

3) Kepribadian yang bersifat arif, dengan indikator
esensial:  menampilkan  tindakan  yang
didasarkan pada kemanfaatan peserta didik,

3'Muhibbinsyah, Psikologi  Pendidikan  dengan  Pendekatan Baru,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), hlm. 225.

129.

32R:almayulis, Hnin Pendidikan Istam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), him.
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sekolah, dan masyarakat serta menunjukkan
keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.

4) Akhlak mulia dan dapat menjadi sebuah
teladan, dengan indikator esensial: bertindak
sesuai dengan norma agama, iman dan takwa,
jujur, ikhlas, suka menolong dan memiliki
prilaku yang pantas diteladani siswa.

5) Kepribadian yang berwibawa, dengan indicator
esensial: memilki perilaku yang berpengaruh
positif terhadap siswa dan perilaku yang
disegani.®®

Berdasarkan uraian di atas, kompetensi kepribadian
guru tercermin (dari~'indikator sikap dan keteladanan.
Mengenai kompetensi Skepribadian ini  Allah SWT
menjelaskan  dalam wsurat -al-Ahzab ayat 21 yang
artinya: “Sesungguhnya| Telah uda pada (diri) Rasulullah
itu suri teladan yang batk bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) |Allal et (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah. "™

AhliNain, hencoba mendeskripsikan ciri-ciri guru
yang baik (yang disenangi oleh siswa) adalah F.W, Hart,
yang menunjukkan banyak Ciri-ciri atau sifat guru yang
disenangi siswanya-Selanjutnya-uraian ini akan dijelaskan
sebagaimana berikut im:

1) Guru senang membantu siswa dalam pekerjaan
sekolah dan mampu menjelaskan isi
pengajarannya secara mendalam dengan
menggunakan bahasa yang efektif, yang
disertai contoh-contoh konkret.

®Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional (strategi
meninghathan kualifikasi dan kualitas gura di era global}l, (Jakanta: Erlangga,
2013), him. 40.

MDcpartemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemalnya, Diponegoro,
Bandung 2012, h. 420
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2) Guru yang berperangi riang, berperasaan
humor, dan rela menerima lelucon atas dirinya.

3)Bersikap bersahabat, merasa sorang anggota dari
kelompok kelas atau sekolahnya.

4) Penuh perhatian kepada perorangan siswanya,
berusaha memahami keadaan siswanya, dan
menghargainya.

5) Bersikap korektif dalam tindak keguruannya
dan mampu membangkitkan semangat serta
keuletan belajar siswanya.

6) Bertindak tegas, sanggup menguasai kelas, dan
dapat-membangkitkan rasa hormat dari siswa
kepada gurunya.

7) Guru'tidak pilih kasih dalam pergaulan dengan
siswanya.dan dalam tindak keguruannya.

8) Guruitidak senang mencela, menghinakan siswa
dan bertindak-sarkastis.

9)Siswa anerasa’ dan mengakui belajar sesuatu
yang bermakna dari gurunya.

10} \Secara—\keseluruban, guru  hendaknya
berkepribadian yang menyenangkan siswa dan

pantss fiehjadi pahutan para siswa.®

3) Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan
pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang
tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Selamjutnya
pengertian lain, terdapat kriteria lain kompetensi yang harus
dimiliki oleh setiap guru. Pada konteks ini seorang guru
harus mampu:

hlm.58.

YSamana, Profesionalisme Keguruan, (Yogyakarta: Kanisius, 1994)



43

a) Bersikap mnklusif, bertindak objektif serta tidak
diskriminatif, karena pertimbangan jenis
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar
belakang keluarga dan status sosial ekonomi.

b) Berkomunikasi secara efektif, simpatik, dan
santun dengan sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua dan masyarakat.

c) Beradaptasi ditempat bertugas di seluruh
wilayah Republik Indonesia.

d) Berkomunikasi dengan komunitas profesi
sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan
atau bentuk lain.*®

Menurut Hamzah ‘B"Ung, kompetensi sosial adalah
kemampuan seorang .gutu, dalam berkomunikasi dengan
peserta didik dan;linekungan‘inereka (orangtua, tetangga,
dan sesama teman/guml).”” "Suyanto dan Asep Jihad
mengemukakan kompefensi sosial adalah kemampuan yang
diperlukan oleh seseorahg @garberhasil dalam berhubungan
dengan orang lain. Kompetensi sosial merupakan
kemarfipuan Mang/Hatisdimilikrgumni\unitik berkomunikast
dan bergaul secara efektif dengan siswa, sesama pendidik,
tenaga kependidikan,.orang\tua/wali siswa, dan masyarakat
sekitar.™® Pada~kompetensi=iniz memiliki subkompetensi
dengan indikatof esensisal sebagal berikut ini:

1) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan siswa, dengan indikator esensial:
berkomunikasi secara efektif dengan siswa,
guru bisa memahami keinginan dan harapan
siswa.

*lmam Wahyudi,Panduan Lengkap Uji Sertifikasi Gury,.. . hlm.25
“"Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Analisis di Bidang
Pendidikan), (Jakarta: Bumi Aksara, 2011 Y,him. 19.
Suyanto dan Asep lJihad, Menjadi Guru Profesional (Strategi
Meningkatkan Kualifikasi dan Kualitas Guru di Era Global),hlm. 43.
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2) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara
efektif’ dengan sesama pendidik dan tenaga
kependidikan, misalnya bisa berdiskusi tentang
masalah-masalah yang dihadapi siswa serta
solusinya.

3) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan orang tua/wali siswa dan
masyarakat sekitar.”

Guru merupakan makhluk sosial, yang dalam
kehidupannya tidak bisa terlepas dan kehidupan sosial
masyarakat dan lingkungannya. Oleh karena itu guru
dituntut memiliki—kompetensi sosial memadai, terutama
dalam kaitannya “dengan pendidikan, yang tidak terbatas
pada pembelajaran di“sekelah tetapi juga pendidikan yang
terjadi dan berlangsung diimasyarakat. Selanjutnya dengan
demikian guru diharapkan dapat memfungsikan dirinya
sebagal makhluk-sesial di-masyarakat dan lingkungannya,
sehingga mampu-berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan _peserta _ didik, _ sesama pendidik. tenaga
kependidikan, ‘érang- 'tua ~dan ‘wali\ peserta didik serta
masyarakat sekitar,”

Kompetensi sosial menurut Slamet yang dikutip oleh
Syaiful Sagala dalam “bukunya | Kemampuan Profesional
Guru dan tenaga Kependidikan terdiri dari sub kompetensi
yaitu:

1)Memahami dan menghargai perbedaan serta

memiliki kemampuan mengelola konflik dan
benturan.

2) Melaksanakan kerja sama secara harmonis.

3)Membangun kerja team (team work) yang kompak, cerdas,
dinamis dan lincah.

897,
Ibid.,
“E, Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikast Guru,.. him.175-176.



45

4)Melaksanakan komunikasi secara efektif dan
menyenangkan.

5) Memiliki kemampuan memahami dan
menginternalisasikan  perubahan lingkungan
yang berpengaruh terhadap tugasnya.

6) Memiliki kemampuan menundukkan dirinya dalam
system nilai yang berlaku di masyarakat.
7) Melaksanakan prinsip tata kelola yang baik.*'

Sehingga dapat ditarik benang merahnya bahwa
dalam menjaleni kehidupan, guru menjadi seorang tokoh
dan panutan bagi peserta didik dan lingkungan
sekitarnya. Abduhzen mengungkapkan bahwa ** Imam Al-
Ghazali menempatkanprofesi guru pada posisi tertinggi dan
termulia dalam [berbagdi, tingkat pekerjaan masyarakat.
Guru mengembdfi dua inisi| sekaligus, yaitu tugas
keagamaan dan tugas sasiopolitik.™ Yang dimaksud dengan
tugas keagamaan “menupt Al-Ghazali adalah tugas guru
ketika ia melakukan kebaikai-dengan menyampaikan ilmu
pengetahuan kepada manusia guru merupakan makhluk
termulia divnitika bimii fSedatigkar yang-dimaksud dengan
tugas sosiopolitik adalah bahwa guru membangun,
memimpin, dan~—menjadi /teladan yang menegakkan
keteraturany, kerukunan,, dan- menjamin keberlangsungan
masyarakat.’

4) Kompetensi Profesional
Guru adalah tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada

MSyaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga
Kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009) him. 38.
“E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gurn,hlm. 174.
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pendidikan tinggi.” Kompetensi profesional adalah
berbagai kemampuan yang diperlukan agar dapat
mewujudkan dirinya sebagai guru profesional. Kompetensi
profesionalmeliputi  kepakaran atau keahlian dalam
bidangnya yaitu penguasaan bahan yang harus diajarkannya
beserta metodenya, rasa tanggung jawab akan tugasnya dan
rasa kebersamaan dengan sejawat guru
lainnya.**Kompetensi profesional merupakan kemampuan
yang berkenaan dengan penguasaanmateri pembelajaran
bidang studi secara luas dan mendalam, yang mencakup
penguasaan substansi isi materi kurikulum mata pelajaran di
sekolah dan substansi—keilmuan yang menaungi materi
kurikulum tersebut, serta mienambah wawasan keilmuan
sebagai guru.”

Kompetensi ‘profesiomal merupakan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang harus
dikuasai guru mencaktp penguasaan materi kurikulum mata
pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi
materi, serta penguasaan terhadap struktur dan metodoiogi
keilmuan. Setiap subkompetensi tersebutmenmiliki indikator
esensial sebagaidenikut:

1) Menguasai substansi keilmuan yang terkait
dengap' | bidang ostudi\ Hal ini guru harus
memahami materi ajar yang ada dalam
kurikulum  sekolah, memaham struktur,
konsep, dan metode keilmuan yang menaungi
dan koheren dengan materi ajar, memahami
hubungan konsep antarmata pelajaran terkait,

923 e e
Wiji suwarno, Dasar — Dasar Hmu Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-ruzz
gY:

media group,2009), hlm. 37-38.

%piet. A. Schertian, Profil Pendidik Profesional, (Yogyakarta: Andi

Ofseet, 1994) hlm. 30.

] . . . -, .- -
tamil Suprihatiningkrum, Geru Profesional - Pedoman Kinerja,
p g d i

Kualifikasi & Kompetensi Grrn,),..hlm.113
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dan menerapkan konsep-konsep keilmuan
dalam proses belajar mengajar.

2) Menguasai verbagai macam struktur dan
metode keilmuan memiliki implikasi bahwa
guru harus menguasai langkah-langkah
penelitian  dan  kajian  kritis  untuk
memperdalam  pengetahuan/materi  bidang
studi.*®

Guru sebagai pendidik profesional mempunyai citra
yang baik di masyarakat apabila dapat menunjukkan kepada
masyarakat bahwa ia layak menjadi panutan atau teladan
masyarakat sekelilingnya, Masyarakat terutama akan
melihat bagaimana silidp‘dan perbuatan guru itu sehari-hari,
apakah memang ‘ada s¥ang patut diteladani atau tidak.
Bagaimana guru nieningkatkan pelayanannya,
meningkatkan pengetahvwannya, memberi arahan dan
dorongan kepada anak didiknya, dan bagaimana cara guru
berpakaian dan berbicdra| s¢rtd| cara bergaul baik dengan
siswa, tean-temannya serta anggota masyarakat, sering
menjadi perhatian/masyarakatlaas.

Walaupun segala perilaku guru selalu diperhatikan
masyarakat, tetapi-yang akan’ dibicarakan dalam bagian ini
adalah khususprperitaku, guro ¢yangaberhubungan dengan
profesinya. Hal ini berhubungan dengan bagaimana pola
tingkah laku guru dalam memahami, menghayati, serta
mengamalkan sikap kemampuan dan sikap
profesinoalnya.®’Guru profesional adalah guru yang mampu
mengenal tentang dirinya sendiri, yakni pribadi .yang
dipanggil untuk mendampingi peserta didik dalam belajar.
Guru dituntut mencari tahu terus-menerus bagaimana
seharusnya peserta didik itu belajar. Maka, apabila ada

% Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional (Strategi
Meninghkatkan Kualifikasi dan Kealitas Gurn di Era Global},hlm. 43-44,

YProf Soetjipto, Profesi Keguruan, (Jakarta : Rineka Cipta,1999), him.
42-43,
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kegagalan peserta didik, guru terpanggil untuk menemukan
penyebabnya dan mencari jalan keluar bersama peserta
didik bukan mendiamkannya atau malahan
menyalahakannya. Sikap yang harus senantiasa dipupuk
adalah kesediaan untuk mengenal diri dan kehendak untuk
memurnikan keguruannya. Mau belajar dengan meluangkan
waktu untuk menjadi guru. Seorang guru yang tidak
bersedia belajar, tak mungkin kerasan dan bangga menjadi
guru. Kerasan dan kebanggaan atas keguruannya adalah
langkah untuk menjadi guru profesional.”®

Menurut UU No. 14 Th 2005 tentang guru dan dosen,
pasal 1 ayat “professional adalah pekerjaan atau kegiatan
yang dilakukanv oleh seseorang dan menjadi sumber
penghasilan  kehidupan» yang memerlukan keahhan,
kemahiran, atau‘kecakapan yang memenuhi standar mutu
atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi”.
Sedangkan “guru _adalah_pendidik professional dengan
tugas utama - omnendidik, ) mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik\pada‘pendidikan anak-usia dini\pada jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”" %
Guru yang professional adalah guru yang melaksanakan
tugas keguruan ) dengan ‘kemamipuan tinggi (profesiensi)
sebagai sumber kehidupan."®H.M. Arifin dalam bukunya
“metode kapita selekta PAI” mengatakan bahwa
profesionalisme merupakan suatu pandangan = yang
mengatakan bahwa suatu keahlian tertentu diperlukan

49

*Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta - Rajawali Press, 2010), hlm, 48-

PUU RI No. 14 Th. 2005, Guru dan Dosen, (Jakarta: Sinar Grafika,

2005), hlm, 02.

""Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,

(Bandung: Rosda Karya, 1997), him. 230.
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dalam pekerjaan tertentu, yang mana keablian itu hanya
diperoleh melalui pendidikan dan keahlian khusus.'"'

Selanjutnya ketika bertitik tolak pada pengertian
tersebut, maka pengertian guru profesional adalah orang
yvang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam
bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Atau
dengan kata lain, guru profesional adalah orang yang
terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki
pengalaman yang kaya di bidangnya. Kemudian yang
dimaksud dengan terdidik dan terlatih pada aspek di atas
bukan hanya memperoleh pendidikan formal saja, akan
tetapi juga harus’menguasai berbagai strategi atau teknik
(metode) tertentu @i dalém kegiatan belajar mengajar serta
menguasai landasanslandasan® kependidikan seperti yang
tercantum dalam kompetensi tersebut.

Kompetensi5 profesional |mengacu pada perbuatan
yang bersifat rasional:danfmemiliki spesifikasi tertentu
dalam melaksanakan tugas kependidikan. Guru sebagai
tenaga | yang, sprofesional | ~dituntut™ untukmemiliki
kemampuan yang sestiai dengan bidangnya. Kemudian guru
sebagai tenaga yang profesional/memiliki beberapa kriteria,
yaitu: mengandung-unsur pengabdian, mengandung unsur
idealismedan ‘mengandung “tmsur pengembangan.'” Guru
dikatakan profesional juga harus memiliki etos kerja yang
maju antara lain; dapat bekerja dengan hasil kualitas yang
unggul. tepat waktu, disiplin, sungguh-sungguh, cermat,
teliti, sistematis, dan berpedoman, pada dasar keilmuan
tertentu. "

M M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islamr dan Umum, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1991), hlm. 76.

"2 Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Isfam, (Jakarta: Grasindo, 2001),
hlm. 137- 138.

‘““Mochtar Bukhori, fimu Pendidikan dan Praktek Pendidikan dalam
Renungan, (Jakarta: IKIP Muhamadiyyah Press, 1994), hlm. 35.
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Menurut penulis, mengingat peranannya yang begitu
penting, maka guru dituntut untukmemiliki pemahaman dan
kemampuan secara komprehensif tentangkompetensinya
sebagai pendidik. Kompetensi pendidik (guru) itu
meliputi:kinerja  (pefrormance),penguasaan  landasan
profesional/akademik, penguasaan materi
akademik,penguasaan keterampilan atau proses kerja,
penguasaan, penyesuaianinteraksional, dan kepribadian.



BAB III
METODE PENELITIAN

Metode Penelitian:
A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
fenomenologi,'”yang memiliki value bound, mempunyai
hubungan dengan nilai-nilai.'™ Pada penelitian ini lebih
condong pada hubungan nilai-nilai tasawuf. Kemudian dari
nilai-nilai tersebut, penuiis berusaha mencari benang merahnya
apakah nilai-nilai yang ada tersebut dapat berimplikasi dengan
kompetensi guru. Penelitian fenomenologi identik dengan
penelitian naturalistik 'Gntak/ menafsirkan fenomena vyang
ditemuli, tidak memaipulasihatau ‘mengontrolnya dan berusaha
mencampurinya sesedikit.mungkin. |

B. Sumber Data
Penelitian ini bersumber pada-data primer yaitu sumber data
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data'®’,
dalam penelitian \ini jadalah buku-rRisalalr Al-Qusyairiyah:

Induk IlmurTasawuf dalam perspektif al-Qusyairi.

Fenomenologi (berasal dari
makna bahasaYunani: garvduevor (phaindmenon, 5 yang), tampak, dan bahasa
Yunani: 46y0s, fogos, ilmu) adalah sebuah disiplin ilmu dan studi inkuiri
deskriptif yang meletakkan perhatiannya pada studi atas penampakan (fenomena),
akuisisi pengalaman. dan kesadaran. Fenomenologi, singkatnya, adalah studi
mengenai pengalaman dan bagaimana pengalaman tersebut terbentuk. Pengalaman
yang dimaksud adalah pengalaman subjektif dan intensionalitasnya. Studi ini
kemudian mengarahkan pada analisis kondisi kemungkinan intensionalitas, latar
belakang praktik sosial, dan analisis
bahasa.https://id.wikipedia.org/wiki/Fenomenologi_{filsafat), di akses pada tanggal
17 Maret 2020.

I0’N0eng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitarif, {Yogyakarta: Rake
Sarasin, 2002), hlm. 262.

IoﬁDeddy Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru
Hlmu Komunikasi dan Hmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),
hlm. 159.

"“Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R dan D,
(Bandung: Alfabera, 2016), hlm. 225,
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C. Seleksi Sumber
1. Seleksi Sumber
a. Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab
Risalah Al-Qusyairiyah.
. Data Sekunder
Buku-buku yang menjadi sumber data sekunder adalah
buku-buku terkait dengan llmu Tasawuf dan buku-buku
nilai-nilai pendidikan. Adapun buku tersebut adalah
sebagal berikut:
1) Buku Akhlag—dan—Tasawuf diantaranya; Annimarie

Schimmel “dengan buku Dimensi Mistik, Jakarta:
Pustaka Firdats, 2000 M. Sholihin dan Rosihon
Anwar dalam‘buku #t| Tasawnf, Bandung: Pustaka
Setia, 2008, M| Amin Syukur dan Masyaharuddi
dengan bukw™ fwelektualisme  Tusawunf:  Studi
Intelektualisme |\ Tasawnf Al-Ghazali, Semarang:
Lembkota, 2002 dan lain sebagainya. Kemudian
dikonsultasikan kepada dosef-pembimbing akademik
vang dizasa paham dan jahli dalam bidang tasawuf
juga pendapat atau pemikiran para tokoh atau ulama-
ulama sufistik [[ainnya yang ‘mempunyai argument
tentang tahapan-tahapan atau maqdnidt.

2) Kemudian buku-buku terkait pendidikan Islam.

Misalnya, Zakiah Daradjat, llnut Pendidikan Islam,
Yogjakarta: Bumi Aksara, 1992. Kemudian seorang
tokoh lain Ramayulis, mu Pendidika Islam,
Yogyakarta: Kalam, 2002. Ada juga Haidar Putra
Daulay, Pendiditan Islamn dalam Sistem Pendidikan
Nasional di Indonesia, Yogyakarta: Pustaka, 2004.
Ilmu Pendidikan Islam, karya Abuddin Nata.'®®

1% Abuddin Nata, fimn Peudidikan Istam. Cet. 2, (Jakarta: Kencana,2012), hlm.
15.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Penulis menggunakan metode pengamatan teks buku dalam
mengumpulkan data. Tehnik pengumpulan data dalam
penelitian ini berdasar pada tehnik kualitatif berupa
dokumentasi dan studi litelatur. Berupa dokumen catatan
peristiwa yang sudah berlalu.'”Adapun data dari penelitian ini
diperoleh dari; a) pengumpulan bahan-bahan (di perpustakaan)
dan perumusan ide penelitian, b) penyusunan Proposal
Penelitian, ¢) kompilasi data, klasifikasi data, analisis data, dan
penyusunan kerangka analisis terhadap fakia yang ditemukan
dan d) penyusunan kesimpulan. Berkaitan dengan apa yang
harus dilakukan dan diusahakan urtuk mencapai hasil maksud
yang diinginkan melalni magdm-maqiam apa saja yang harus
dilaluinya. DemikianVpenelitian ini, dibuat untuk dijadikan
salah satu wawasan dan prjakannya.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analis datanya penulis menggunakan Content
Analysis yaitn,_dengan—menggali jisi~pemikiran Al-Qusyairi
kemudian ‘mengkaitkaniiya dengan nilat “képribadian dalam
kacamata pendidikan Islan) Kemudian  untuk membuat
inferensi-inferensi yang dapat ditire{replicable) dan sahih data
dengan memperhatikan-Konteksnya'™, /serta mengidentifikasi
secara sistematik dan obyektif karakteristik-karakteristik

khusus dalam sebuah teks.""!
Kerangka kerja analisi isi bersifat sederhana dan umum,
hanya menggunakan beberapa konsep dasar saja:
a) Adanya data
b) Konteks data

"1dem, Hmie Pendidikan Islam Dengan Pendekatan Multidisipliner,(Jakarta:

RajaGrafindo Persada, 2009), hlm. 368.

"Klaus Krippendorff, Content Analysis: [ntroduction to its Theory and
Methodology, Alih Bahasa Farid Wajidi, Analisis Isi Pengantar Teori dan
Metodologi, C'et. 1 {Jakarta: Rajawali Pers, 1991), hlm. 15.

"Ibid., him. 19.
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¢) Pengetahuan peneliti
d) Target

e) Inferensi

D Keshahihan'"?

Berikut kerangka kerja analisa isi:
Konicks Riel Data Dits Yang dibuat sendm olek Analis

Repeeseniasi Indikasi

Gejala Riel

Crjula dun
Kondisi yung
mengitan

Keteekaitan tetup

N
X

Fakine-{aktor yang
memptnzira

Hasil [nferensi

|

Analises Data

o Romstk

Analisis

Adapun langkah-langkah konten analisis yang akan

digunakan dalam penelitian mi:
(1) Merumuskan pertanyaan
hipotesisnya.

penelitian  dan

(2) Melakukan sampling terhadap sumber-sumber data

yang telah dipilih.

(3) Pembuatan kategori yang dipergunakan dalam

analisis.

(4) Pendataan suatu sampel dokumen yang telah dipilih

dan melakukan pengkodean.

"21pid., him. 23.
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(5) Pembuatan skala dan item berdasarkan kriteria
tertentu untuk pengumpulan data.
(6) Interpretasi/ penafsiran data yang diperoleh.'"

F. Keahsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah
penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian
ilmiah sekaligus untuk menguji data yang telah diperoleh.
Agar dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan
sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data.
Adapun uji keabsahan data yang dapat dilakukan terdin atas 4
aspek yaitu:

1. Uji Credibility, (kredibilitag) atau uji  kepercayaan
terhadap data ~hasil' ‘penelitian yang disajikan oleh
peneliti agar | hagile pefielitian yang dilakukan tidak
meragukan sebagai sebuah karya ilmiah. Adapun langka
yang diambil dalamuji‘kredibilitas ini adalah melakukan
perpanjangan (pengamatan; //meningkatkan kecermatan
dalam penelitian, triangulasi (sumber, teknik dan waktu),
analisis kasus regatif dananenggunakan bahan referensi
serta mengadakan membercheck.

2. TransferabilitpOyaitw/~merupakan validitas eksternal
dalam | penelittankualitatif: Validitas  eksternal
menunjukkan derajat ketepatan atau dapatditerapkannya
hasil penelitian ke populasi di mana sampel
tersebutdiambil.

3. Dependability pengujian yang dilakukan dengan cara
melakukan auditterhadap keseluruhan proses penelitian.
Dengan cara auditor yangindependen atau pembimbing
yang independen mengaudit keseluruhanaktivitas yang
dilakukan  oleh  peneliti dalam  melakukan
penelitian.Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana

13 andre Yuris, “Berkenalan dengan analisis isi {Content Analysis)”, dikutip
dari https;//andreyuris.wordpress.com/2009/09/02/analisis-isi-content-analysis/,
diakses pada hari Jum’at, tanggal 16 Agustus 2019 jam 10.00 WIB.
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peneliti mulai menentukanmasalah, terjun ke lapangan,
memilih  sumber data, melaksanakan analisisdata,
melakukan uji keabsahan data, sampai pada pembuatan
laporan hasilpengamatan.

4. Confirmability yaitu menguji hasil penelitian yang
dikaitkan denganproses yang telah dilakukan. Apabila
hasil penelitian merupakan fungsidari proses penelitian
yang dilakukan, maka penelitian tersebut telahmemenuhi
standar confirmability "'

IMSugiyono, Merode  Penelitian  Kuantitatif Kuvalitatif dan R & D.
(Bandung:Elfabeta, 2007), hlm. 275.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Mengenal Abdul Karim Al-Qusyairi
a) Biografi Kelahiran dan Wafatnya Al-Qusyairi

Al-Qusyairi mempunyai nama lengkap Abdul Karim
bin Hawazain bin Abdul Malik bin Thalhah bin Muhammad
an-Naisaburi.'"” Ia lahir pada bulan Rabiul Awal tahun 376
H/986 M di Astawa. Ia lahir sebagai anak yatim, karena
ayahnya meninggal ketika)ia“masih kecil. Kemudian ia
meninggal di NaisaburgpadaZpagi hari Ahad, tanggal 16
Rabiul Akhir 465 H/1073 M." ¢ la dimakamkan di samping
makam gurunya, 'SyeilkhTAburAli ad-Daqqaq r.a. dan tak
seorang pun berahi memasuki kamar pustaka pribadinya
dalam waktu beberapa;tahun..sebagai penghormatan atas
dirinya. Menurut Ibnu Khallikan dalam buku flmu Tasawyf
di jelaskan, bahwa sesok-Al=Qusyairi adalah seorang yang
mampu mengompromikan syariat dengan hakikat. Sehingga
tak jarang banyak-dari pdra pengikutnya begitu meneladani
sikap gurunya tersebut,'! la.mempunyai berbagai macam
gelar atau panggilanatau jutukan. ‘Adapun beberapa gelar
atau panggilan atau julukan tersebut adalah pertamaan-
Naisabury hal ini dihubungkan dengan Naisabur atau
Syabur yakni sebuah kota kecil di Khurasan salah satu kota
terbesar di Negara Islam pada abad pertengahan disamping
Balkh, Harrat dan Marw. Kota di mana Umar Khayyam dan

"SAbu Qasim al-Qusyairi, Risalal Qusyairivah, diterj. Mochammad
Lugman Hakiem ( Surabaya: Risalah Gusti 2014), hlm. xiii. Adapun nasab Abdul
Karim al-Qusyairi adalah Abdul Karim bin Hawazin bin Abdul Malik bin Thalhah
bin Muhammad, sedangkan beliau adalah panggilannya Abdul Qasim.

"8 sbid., hlm. xiv.

"7 M. Sholihin dan Rosihon Anwar, Mmu Tasawyf (Bandung: Pustaka
Setia, 2008), hlm. 131.
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Fariduddin “Aththar lahir dan juga kota ini pernah
mengalami kehancuran akibat perang dan bencana.
Kemudian di kota ini pula hiduplah seorang Maha Guru
asy-Syeikh al-Qusyain hingga akhir hayatnya.

Kedua, al-Qusyairi ada yang menyebutkan bahwa al-
Qusyair adalah warga dari Qahthaniyah yang menempati
wilayah Hadramaut. Kemudian ada juga yang menyebutkan
bahwa Qusyair adalah Ibnu Ka’b bin Rabi’ah bin Amir bin
Sha’sha’ah bin Mu'awivah bin Bakr bin Hawazin bin
Manshur bin lkrimah bin Qais bin Ailan. Mereka
mempunyai cucu-cicit. Keluarga besar al-Qusyairy ini
bersemangat memasuki-Islam, lantas mereka berbondong-
bondong ke Khurasan di zaman Umayah. Mereka pun ikut
berperang ketika memibuka wilayah Syam dan Irak. Ketiga,
Al-Istiwdiy. Adapan\gelar inizadalah diberikan lantaran Al-
Qusyairi pernahcberadal di daerah Istawa. Keempat, Asy-
Syafi'y, gelar inr’ dihubungkan pada madzab asy-Syafi'i
yang dilandaskan, oleh-Muhammad bin Idris bin Syafi'y
(150-204 H/767-820 M) dan yang kelima adalah gelar
kehormatan seperti-A/-fmanty Al-UstadZ wsy-Syeikh (Maha
Gurw), ZainulyIstam, al-Jami] bainasy Syar’iah wa al
Hagigah (Pengintegrasi antara Syari’at dan Hakikat) dan
seterusnya. “\Namd-nama (gelas) 4ni diucapkan sebagai
penghormatan atas kedudukannya yang tinggi dalam bidang
ilmu pengetahuan di dunia Islam dan dunia tasawuf.!'®

b) Pendidikan Al-Qusyairi

Pada segi pendidikannya, terbagi atas 3 hal. Pertama,
Usluhuddin  (al-Qusyairi  belajar  bidang  Ushuluddin
menurut madzab Imam Abul Hasan al-Asy’ari. Kedua,
Figih (al-Qusyairt dikenal pula sebagai ahli figih madzab
Syafi’i. Ketiga, Tausawuf (al-Qusyairi seorang sufi yang

"SAbu Qasim al-Qusyairi, Risalah Qusyairivah, diterj. Mohammad

Lugman Hakiem..., hlm. xiv.
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benar-benar jujur dalam ketasewufannya dan terlihat ikhlas
dalam mempertahankan tasewuf serta komitmennya
tethadap tasewuf begitu dalam). Pendidikan al-Qusyairi
tidak berhenti disini, hingga ia sampai dikenal sepanjang
sejarah Islam. Al-Qusyairi pernah menjadi seorang teolog,
seorang hafidz dan ahli hadist, ahli bahasa dan sastra,
seorang pengarang dan penyair, ahli dalam bidang kaligrafi
dan seorang penunggang kuda yang berani dan hebat dan ia
memiliki keterampilan permainan pedang serta senjata dan
itu terlihat sangat mengagumkan. Namun dunia tasgwuf
lebih dominan dan lebih populer bagi kebesaran al-Qusyairi
tersebut.''”

¢) Guru-guru dan Para Muridnya al-Qusyairi

Adapun sosokwgumi al-Qusyairi yang sering di
sebutkan dalam |beberapa katyanya adalah Abu Ali al-
Dagqaq dan guru dari Abu Alr al-Daqqaq sendiri yakni al-
Sulami. Adapun guni ldin jyang turut menjadi seorang yang
ikhlas membimbing al-Qusayairi adalah pertama Abu Bakr
(Muhdminad bin/Abu Bakr-dth-Thausy-358-460 H/955-
1067 M) al-Qusyairi belajar kepadanya dalam bidang figih,
studi ini berlangsung-padastahtin 408 H/1017 M. Kedua,
Abu Bakrj(Muhanurradibnul Husaipnbin Furak al-Anshary
al- Ashbahany wafat 406 H/1015 M) al-Qusyairi belajar
kepadanya dalam hal Ilmu Kalam. Ketiga, Abu Ishaq
(Ibrahim bin Muhammad bin Mahran al-Asfarayainy) wafat
tahun 418 H/1027 M, al-Qusyairi belajar kepadanya dalam
bidang Ushuluddin. Keempat, Abu Abbas bin Syuraih, al-
Qusyairi belajar kepadanya dalam bidang figih. Kefima,
Abu Manshur (Abdul Qahir bin Muhammad al-Baghdady

"Abu Qasim al-Qusyairi, Riswlah Qusyairivah, diterj. Mohammad Luqman

Hakiem, hlm. xvii-xviii.
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at-Tamimy al-Asfarayainy wafat tahun 429 H/1037 M), al-
Qusyairi belajar kepadanya dalam hal madzab Syafi’i.'*

Figur atau sosok yang kharismatik dari al-Qusyairi,
menjadikan ia mempunyai banyak murid. Murid al-Qusyairi
yang datang tidak hanya didalam negri saja tapi diluar negri
juga. Murid-muridnya tersebut tidak hanya belajar ilmu
tasawuf saja, akan tetapi juga ilmu syari’at dan bahkan ilmu
tata bahasa, sastra dan lain sebagainya.'”' Adapun diantara
murid-murid tersebut adalah Abu Bakar Ahmad bin Ali bin
Thabit (1002-1072 M), seorang penceramah dari Baghdad,
kemudian Abu Ibrahim Ismail bin Husain al-Husaini, Abu
Muhammad Ismail-bin-Abi-al-Qasim al-Ghazi al-Naisaburi,
Abu al-Qasim Stlaiman bin, Nasr bin Imran al-Anshari,
Abu Bakr (Sysh ®in »Ahmad asy-Syadiyakhy), Abu
Muhammad (Abdul\Jabbar bin Muhammad bin Ahmad al-
Khawary), Abu|Bakr|/bin Abdurrahman bin Abdullah al-
Bahiry. Abu Muhammad-(Abdulla bin Atha™ al-Ibrahimy
al-Hawary), AbuzAbdullah-@vuhammad Ibnul Fadhl bin
Ahmad al-Farawy 44]-530 H/1050-1136 M), Abdul Wahab
ibnusy./Syah Abul_Flithh..asy-Syadiyakhy an-Naisabury,
Abu Al (Al-Fadhl bin Muhammad bin Ali al-Qashbany
444 H/1052 M dan Abul Fath (Muhammad bin Muhammad
bin Ali al-Khuzairhy).|*

d) Karya-karya al-Qusyairi

Sebagaimana yang telah disinggung sedikit diatas, al-
Qusyairi dikenal sebagai seorang ulama yang lebih dari satu
disiplin  ilmu. Mengenai hal tersebut, tidaklah
mengherankan jika al-Qusyairi terkenal sebagai seorang
sufi yang produktif dalam mengarang kitab-kitab tasewuf

Wabu Qasim al-Qusyairi, Risalah Qusyairivah, diterj. Mohammad

Lugman Hakiem..., hlm. xvii.

'Mahjudin, Akhlak Tasawnf If (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), hlm. 152,
'ZAbu Qasim  al-Qusyairi, Risalah Qusyairiyah, diterj. Mohammad

Lugman Hakiem..., hIm. xix.
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dan ilmu-ilmu Islam. Karya-karya al-Qusyairi terbilang
cukup banyak, yakni kurang lebih terdapat 29 kitab.
Adapun kitab-kitab tersebut meliputi; Ahkamu asy-Syar’i,
Adab as- Shufiyyah, Al-Arbe'in fil Hadrst (sebuah kitab
hadist yang berisi 40 hadist dengan sanad muttasil dari
gurunya Abu Ali al-Daqqaq), Istifadah al-Muradai,
Bulghah al-Maqashid fi at-Tasawwuf, At-Tahbir fit-Tazklr,
Tarttb as-Suliik fi Tharigillaahi Ta’ala (merupakan suatu
risalah), A¢-Tauhid an-Nabawy, At-Taisir fi lmir-Tafsir
{buku ini disebut a¢-Tafsi al-Kabir yang merupakan buku
pertama yang disusun oleh Mahaguru. Buku ini
diselesaikan tahun 410 H/1019 M. Menurut Ibnu Khalikan,
Tajuddin as-Subky dan; Jalaluddin as-Suyuthy, sepakat
bahwa tafsir tersebut merupakan tafsir terbaik), Al-Jawdhir,
Hayah al-Arwal; wa ad-Ddljlila Thariqael-Islah, Diwan
Syi'ri. Az-Zikr wa ‘az=Zakir” Al-Qusyairiyyah, Sirah al-
Masydayikh, Syvartul Asmarl “Husna, Syakah al- Ahli as-
Surmah mda Nalahum minal-Mihnah, Uyiin al-Ajwibah fi
Usul al-As’ilah, “A4l-Ushal ft al-Usal, Lathaiful Isyarat
(sebuah _tafsir tasewuf mengenai_ayat-ayat terpilih dari al-
Qur’anul ' Karim. TFafsir \ersebut /Aditubis’ sebagar metode
mengenal hakikat:ddn ma’rifat. Tafsir ini hampir mendekati
paradigma tafsir yang ditulis oleh Abu Abdurrahman as-
Sulamy. Tafsisufiani/ditulis sctelab-tahun 410 H/1019 M),
Al-Luma’ fi al-I'tigad, Majdlis Abi Ali al-Hasan al-Daqgqag,
Al-Mi'rdj. Al-Mundjat, Ai-Mansir al-Khithab fi Syuhiid al-
Abab, Nasikh al-Hadis wa Mansitkhuh, Nehwa al-Qulib as-
Sagir, Nahwa al-Quliib al-Kabir dan Nukatu Ulin-Nuha.'?
Adapun sisi-sisi lain yang unik yang tidak diketahui
oleh para muridnya adalah bahwa ia begitu produktif dalam
menulis karyanya, disamping itu al-Qusyairi mempunyai
forum Imla’ hadist yakni ditahun 432 H/1040M. Tanda
dalam forum Imla’ tersebut terlihat dari bait-bait syaimya.

123

“Abu Qasim al-Qusyairi, Risalal Qusyairiyah, diterj. Mohammad
Lugman Hakiem..., hlm. xxiv-xxv.
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Forum tersebut sempat focum, namun dimulai lagi ketika
kembali ke Naisabur tahun 455 H/1063M. Forum
Mudzakarahi adalah forum lain yang dimiliki al-Qusyairi.
Al-Qusyain juga terkenal sebagai pemuka forum-forum
mudzakarah  yang mana ucapan-ucapannya  sangat
membekas dalam jiwa umat manusia.'**

Ajaran dan Keahlian Al-Qusyairi

Ajaran tasawuf al-Qusyairi tergambar dalam sebuah
kitabnya yang sangat terkenal di kalangan para sufi, dalam
kitab tersebut tampak jelas bahwa ia cenderung
mengembalikan tasonwuf ke-atas landasan doktrin Ak/ As-
Sunnah. Mengenaihal ini dapat dilihat dari perkataannya: **
Ketahuilah! Parg; tokoh “sufi| membina prinsip-prinsip
tasawuf atas landasanstaubid yang benar, sehingga doktrin
mereka terpelihara dari penyimpangan. Pada sisi lain, jika
dilihat mereka cendering dekat dengan tauhid kaum salaf
maupun Ahl As-Sumdah;~yang tidak tertandingi. Mereka
mengetahui hak yang lama dan dapat mewujudkan sesuatu
yang diadakan dari“ketiadaan, Olelh'Karéna itu tokoh aliran
sufi ini, Al-Jundid imengatakan| bahwa tavhid adalah hal
yang lama dengan hal yang baru. Adapun landasan-
landasan doktin.mereka“berdasarkanidalil dan bukti yang
kuat. Abu Muhammad Al-Jariri mengatakan bahwa
barangsiapa tidak mendasarkan ilmu tauhid pada salah satu
pengokohannya, niscaya kakinya tergelincir ke dalam
jurang kehancuran.'?

Keindahan dan kebersihan hati dapat dilihat dari
ajaran kesehatan batin yang al-Qusyairi ajarkan yakni,
sikap tegasnya terhadap para sufi pada masanya, karena
kegemaran mereka mempergunakan pakaian orang-orang
miskin, sementara tindakan mereka pada saat yang sama

'f‘lbm., hlm. xviii.
159 amsul Munir Amin, Hnir Tasawnf (Jakarta: Amzah, 2012), hlm. 230.
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bertentangan dengan pakaian mereka. Melthat demikian
yang terjadi, al-Qusyari menegaskan bahwa kesehatan batin
akan mampu dirath dengan berpegang-teguh pada Al-
Quran dan As-Sunnah, lebih penting ketimbang pakaian
lahiriah. Pertegasan al-Qusyatri dapat dilihat dari perkataan
dibawah ini:

“Duhai, saudaraku! Janganiah kanu terpesona oleh
pakaian lahiviah maupm sebutan yang kau lihat (pada
para sufi sezcamannya). Sebab, ketika hakikat realitas-
realitas itu tersingkapkan, niscaya tampak kebuirukan para
sufi yang mengada-ada dalam berpakaian ... setiap tasawuf
yang tidak dibarengi dengan kebersihan maupun penfauhan
diri dari maksiat fadatah“tasawnf palsu serta memberatkan
diri dan setiap yang bétin it bertentangan dengan yang
lahir adalah kelinit' senta bukahitya yang batin ... dan setiap
tanhid yang tidak dibeparkan Al-Qur'an maupun As-
Sunnah adalah penginglaran Tuhan dan bukan tauhid dan
setiap pengenalaw-terhaddpp-Allah SWT adalah ma 'rifat
vang tidak dibarengi dengan kervendah hatian maupun
kelurusan \yilia\ adalahpalst \dan bukannya pengenalan
terhadap Allah SWT77 126

Pada sisi|lain terdépat/penyimpanan yang dilakukan
oleh para,sufi diabad keluna Hijriyah. Namun disini, al-
Qusyairi mengajarkan kepada Kita untuk menghimbau agar
kembali kepada doktrin AAlussunnah wal Jama’'ah yang
dalam hal ini merujuk kembali kepada sufi Sunni abad-abad
ketiga dan keempat Hijriyah.'*’

Bentuk ungkapan pedas (penyimpangan para suft)
tersebut dapat dilihat dari perkataan berikut 1m;
‘’Kebanyakan para sufi yang menempuh jalan kebenaran
dari kelompok tersebut telah tiada, dalam bekas mereka
tidak ada yang tinggal dari kelompok tersebut, kecuali
bekas-bekas mereka’” Kemah itu hanya serupa kemah

12\, Sholihin dan Rosihon Anwar, flmu Tasawuf..., him. 133.
“bid., hlm. 133-134.
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mereka. Kaum wanitanya itu, kulihat, bukan mereka.
Zaman telah berakhir bagi jalan in1. Tidak, bahkan jalan ini
telah menyimpang dari hakikat realitas. Telah lewat zaman
para guru yang menjadi panutan mereka. Tidak banyak lagi
generasi mudah yang ingin mengikuti pelajaran dan
kehidupan mereka. Kerendahatian dan kesederhanaan hidup
akan punah. Ketamakan semakin menggelora dan ikatannya
semakin membelit. I[lilanglah kehormatan agama dari
kalbu. Betapa sedikit orang-orang yang berpegang teguh
pada agama. Banyak orang menolak membedakan masalah
halal haram. Mereka cenderung meninggalkan sikap
menghormati orang Jain dan, membuang jauh rasa malu.
Bahkan mereka imenganggap mudah pelaksanaan ibadah,
melecehkan puasa dan salat serta terbuai dalam medan
kemabukan. Merekawjatult dalam pelukan nafsu syahwat
dan tidak pedulizsekalipun melakukan hal-hal yang tidak
diperbolehkan.'®

Kemudian ajaran ldin yang diberikan oleh al-Qusyairi
kepada para muridnya adalah _tentang waktu ( al-wagt).
Sebagaimana yang-telah kita'ketahtii-bersama bahwa waktu
menjadi  hal |penting/pokok Adalam menjalani sebuah
kehidupan. Tanpa adanya batas/waktu seseorang akan
mudah untuk melalatkannya. Akibatnya, kita akan menjadi
pribadi yang rugi lantaran waktu yang ada akan terbuang
sia-sia begitu saja. Tolak ukur waktu, sedemikian penting
diatas maka waktu menjadi ukuran kesuksesan sescorang.
Orang yang berhasil adalah orang yang kerap menggunakan
waktunya dengan sebaik-baiknya, ia adalah orang yang
mampu mengatur waktu untuk belajar menuntut ilmu,
beribah kepada Tuhan, bermuamalah dan lain sebagainya.

Kemudian dalam buku Akhlak Tasawuf: Manusia,
Etika dan Makna Hidup yang ditulis oleh Solihin dan
Rosihon Anwar bahwa ia mengutip perkataan al-Qusyairi

'2M. Sholihin dan Rosihon Anwar, Mmu Tasawnf, hlm. 134,
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bahwa waktu adalah pericede yang dijalani oleh kesadaran
spiritual seorang sufi. Kesadaran sufistik datang pada
seorang sufi secara spontan dan terbebas dari segala
kehendak diri atan usaha yang disengaja. Istilah waktu oleh
filsafat teosofis Ibnu ‘Arabi dimaknai sebagai *“ waktu
abadi’” vang mengindikasikan suatu totalitas. Waktu adalah
‘sesuatu’ yang engkau ada didalamnya. Demikian yang
disampaikan oleh al-Qusyairi berserta Abu Ali al-
Daqqaq.'”’ Jika engkau berada di dunia, maka waktumu
adalah dunia, jika engkau berada di kehidupan setelah mati,
maka waktumu adalah dunia setelah mati, jika engkau
berada dalam kebahagiaan, maka waktumu adalah
kebahagiaan, jika/ engka(/'berada dalam kesedihan, maka
waktumu adalah| ‘kesedihan. Jadi waktu adalah segala
sesuatu yang mendomifiasidsescorang. Sebagaimana syair
berikut ini:

Waktu lakasana pédang

Jika kau menggunaktniya dengan lembut

Malka sentithannya sangatlah lembut,

Tetapi jika kalpdgang-daiigin gasar

Maka wjungnya akan menembus kasar’ "

Abu Thalibo al-Makki “elah menjelaskan  dalam
kitabnya Quittuf-Quinb, Ei Mu-amaiatsmengenai pentingnya
memperhatikan Wakti. Adaptih i1 dan kitab tersebut ialah
bahwa Allah SWT telah berwasiat kepada para hamba-Nya
agar memperhatikan tiga hal: pertama, manusia berada
dalam kerugian akibat kehilangan waktu (*’Sesungguhnya
manusia itu benar-benar dalam keraguan, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal salih dan
saling menasehati supaya menaati kebenaran dan saling
menasehati supaya menetapi kesabaran. @S. 103:2).
Apabila hal demikian dilakukan maka, seseorang tidak ada

'®M. Sholihin dan Rosyid Anwar, Aklilak Tasawuf' Mnausia, Etika dan
Makna Hidup (Bandung: Nuansa, 2005), hlm. 191-192,
"1bid., him. 192.
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dalam kerugian apabila ia masih tetap beriman dan beramal
salih serta saling menasehati. Kedua, berpesan untuk saling
berkasih sayang (QS. 90:7). Menuruti kebenaran dan
menyalahi hawa nafsu adalah kemaslahatan dan sebaliknya.
Mengasihi makhluk merupakan pintu rahmat Allah SWT
dan kunci kebaikan. Ada kasih sayang menyebabkan
timbulnya prasangka baik sehingga membuat hati nyaman
dan tentram. Kefiga, rendahkanlah dirimu terhadap mereka
berdua (orang tua) dengan penuh kesayangan dan
ucapkanlah ‘wahai Tuhan® kasihilah mereka keduanya
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu
kecil. (QS. 17:24).%!

Demikianigh ketiga hal diatas yang layak untuk
diperhatikan lebih lanjut,)mengingat banyak manfaat yang
ditimbulkan. Bagi “penulis zsendiri orang yang mampu
memanfaatkan |waktu| yang  ia punya dengan sebaik
mungkin maka sudal’ pasti-ia akan memperoleh derajat
tinggi baik dalam /pandangan manusia maupun dalam
pandangan Tuhan sekalipun. Perbuatan yang ia lakukan
akan'berdampak pada-tanggungjawabiya scbagal seorang
hamba yang pberiman serta menambah nilai/kepribadian
yang penuh dengan Kedisiplinan yang tinggi. Berawal darl
pernyataan“diatas( maka, penuhs menghimbau kepada para
pembaca agar jangan sampai diperbudak oleh waktu, sebab
coba ingatlah kembali bahwa waktu yang sudah terjadi har
ini, tidak akan terulang iagi di esok hari, begitupun
sebaliknya. Melakukan tindakan muhasabah akan menjadi
salah satu alternatif atau solusi seseorang dalam berjumpa
dengan Allah SWT. Kata nuthisabah berasal dari kata
hasaba dan yuhasabu yang berarti menghitung. nhdsabah
merupakan upaya pengekangan iiwa menuju kesadaran
agama dengan melakukan evaluasi dan membuka diri untuk

13 Abu Thalib al-Makky, Quantum Qalb: Nutrisi natuk Hati (Bandung:

Pustaka Hidayah, 2008), him. 334.
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menemukan sisi-sisi tercela.'* Pada sisi positifnya dapat

dilthat dari bentuk dari marhasabah yakni menghargai
waktu dengan sebaik mungkin.'?Muhdasabah dapat
dilakukan seseorang dengan cara menelaah dan memahami
kemunculan tekad dan permulaan gerak. Kemudian dia
harus memilak bisikan hati yang muncul dan membuahkan
niat, tekad, tindakan dan perbuatan.'** Adapun orang yang
menerapkan konsep muhasabah ini adalah al-Muhasibi.'®

f) Madzab, Keyakinan dan Tariqahnya Al-Qusyairi
Madzab yang dianut oleh al-Qusyairi adaleh Imam
Syafi’i. Melihat bahwa ia menguasai doktrin Ahl As-Sunnah
wa Al-Jama 'ah ( yang-~dikembangkan Al-Asy’ari dan
muridnya. Dijelaskan bahwa disini, al-Qusyari adalah orang
yang paling terkenal Kerassdalam menentang doktrin aliran-

"“Saifuddin Aman dan-Abdil Qadir Isa, Tasavuf Revolusi Mental Zikir
Mengolah Jiva dub Raga (Tanggerang) Ruhama, 2014), him. 181.

" Muhdsabah adalah intropeksi diri atas apa yang telah kita lakukan dan
apa yang harus kita perbaiki, demi=masa~depan; yang lebih=baik, terutama dala,
kehidupan dunia 'dan ! juga kehidupan ‘akhirat yang=kekal abadi. Mengerti,
memahami akan arti definisi mphasabah dalam Islam perlu untuk setiap mukmin
dalam rangka memperbaiki diriiya ke ddlam halthal yang baik dan positif. Kita
lihat hadist rasul yang menjelaskan bahwa siapa yang ingin mengetahui kedudukan
di hadapan Allah maka\hendaklah | melihat “kedudukan Allah dengan cara
menyucikan diri dari dosa, melihat kemball apa yang telah kita perbuat dan
intropeksi dirilah dan janganlah membuang-buang waktu dalam kehidupan ini,
sebab kesemua itu akan dimintai pertanggungjawabannya kelak di akhirat nanti.
Abu Thalib al-Makky, Quantum Qalb: Nutrisi untuk Hadi..., him. 331,

' Jbid., him. 341.

"% Al-Muhasibi merupakan seorang ulama ahli tasawuf yang hidup pada
tahun 165 H/781 M. la memiliki nama lengkap Abu Abdullah al-Harist bin Asad al-
Mubhasibi. Kota Basrah — Irak menjadi tempat kelahiran sekaligus tempat jasadnya
dimakamkan. Terdapat riwayat yang berbeda dalam penyebutan tempat al-Muhasibi
meninggal dunia, yakni di Baghdad tahub 243 H. Abu Wafz' al-Ghanimi al-
Taftazani, Tasawif islam: Telaah Historis dan Perkembangannya, diterj. Subhan
Anshori (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2008), him. 124. Imam al-Muhasibi hidup
di zaman pemerintahan yang bemuansa Arab di masa kejayaan al-Amin, al-
Makmum, al-Mutawakkil dan al-Watsiq. Sultan-sultan tersebut berasal dari Daulah
Bani Abbasiyah. Imam al-Harits al-Muhasibi, Merawar Hati: Menumbuhkan Sikap
Ihsan dalam Hidup, diterj. Taufik Damas (Jakarta Selatan: Khatualistiwa Press,
2014), hlm. 199.
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aliran Mu ‘tazilah, Karamiyyah, Mujassimah dan Syi'ah.'*®

Karena tindakan-tindakan itu, ia mendapat serangan dan
dipenjarakan sebulan lebih atas perintahTughrul Bek yang
terhasut seorang menterinya yang menganut aliran
Mutazilah Rafidhah. Bencana yang menimpa dirinya itu
yang bermula tahun 445 Hijriah yang diuraikannya dalam
sebuah karya yang berjudul Syikavah Ahl-Sunnah.’”’

2. Rumusan Magamat Menurut Abdul Karim Al-Qusyairi
a) Pandangan Para Tokoh Tasawuf tentang Magamadat
Para sufi memiliki suatu konsepsi tentang magdniat
menuju Allah.'*® Para-sufi-tersebut hendaknya mengetahui

'JsApalagi ditambah /popularitasnya; di Naisabur meluas. Karena hal

tersebut ia difitnah oleh kaum mu'tazilah-yang pada saat itu mempunyai pengaruh
di pemerintahan Saljuk dan>akhirnya ia |dipenjara oleh Tughrui Bek yang
menyebabkan para muridnya bercerai-berai bahkan orang-orang yang dekat mulai
menyingkir dari pandangan matanya”Majelis-majelis yang dahulu pernah didirikan
sekarang terpaksa dikosongkannya-“Pada Jakhirnya, bencana vyang dilalui
memuncak, kemudian ia diusir keluar dari Naisabur, hingga cobaan ini berlangsung
selama 15 tahun yakni tahun 440 H _sampai, tahun 455 H..Selanjutnya disela-sela
masa itu, ia pergi ke Baghdad, dimanafa dimuliakap~eleh Khalifah yang berkuasa.
Kemudian setelah Thurghul Bek, meninggal dan kekhalifahan direbut oleh Abu
Suja’, al-Qusyairi kembali ke Naisabur/dan mendapatkan popularitasnya kembali.
Anisa Listiana, ’Menimbang Teologi Kaum Sufi Menurut al-Qusyairi dalam Kitab
al-Risalah al-Qusyainiyvad, ["dalam Yurmal Studidslon/dan Pemikivan Istam, Vol. 7,
No. 1, 2013, him. 203,

TAbu Al-Wafa® Al-Ghanimi At-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman
{Bandung: Pustaka, 1985), hlm. 141.

"BIstilah sufi yang telah melewati rentang zaman yang sangat panjang
dengan popularitas penggunaan yang sangat tinggi dan sering pula muncul dengan
makna yang begitu luas, berakar dari tiga huruf arab yakni shad waw, dan fa’
Beberapa tokoh sufi memberikan sebuah definisi mengenai makna sufi terscbut.
Imam Junayd dari Baghdad {210 M) mendefinisikan sufisme sebagal pengambilan
setiap kualitas yang hina. Sedangkan Syekh Abu Hasan al-Shadzili (1258 M), guru
spiritual yang sangat kesohor dari Afrika Utara, mengartikan sufisme sebagai
praktik-praktik amalan dan [atihan dalam diri seseorang melalui ibadah dan
penyembahan lain guna mengembalikan diri kepada jalan Allah, Kemudian Syekh
Ahmad Zoitug (1494) dari Marcko mengartikan sufisme sebagai pengetahuan yang
dapat menata dan meluruskan hati serta membuainya istimewa bagi Allah,
mempergunakan pengetahuan tentang jalan I[slam secara khusus tentang hukum
yang kemudian mengaitkan pengetzhuan tersebut guna meningkatkan kualitas
perbuatan serta memelihara diri dalam batasan-batasan hukum Islam dengan
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dan memelihara diri agar jangan sampai terjatuh ke dalam
perbuatan-perbuatan maksiat, baik maksiat lahir maupun
maksiat batin. Seorang sufi juga harus dapat melepaskan
diri dari hal-hal yang dapat merusak perjalanan atau
menggagalkan dirinya untuk sampai kepada Allah.'*
Adapun hal-hal yang termasuk dapat menggagalkan
seseorang untuk bisa sampai kepada Tuhan adalah seperti
bersifat riya . sum’'ah, dan ujub.’*

Magémar ini merupakan latihan-latihan rohaniah
(rivadah) yang dilakukan secara bertahap. Latihan-latihan
itu ditempuh dalam berbagai fase, hingga kemudian akan

harapan muncul kearifan pada| dirinyal MMenutut Syekh Tbnu Ajiba (1809 M),
Sufisme adalah pengetahuan yang dipelajari seseorang agar berlaku sesuai dengan
kehendak Allah melalui penjérnihan ‘haty dan membuatnya riang terhadap
perbuatan-perbuatan yang baik. Jadi laku sufisme bermula dari pengetahuan, di
tengahnya adalah perbuatan dan4di penghujungnya adalah hadiah spiritual. Syekh
al-Suyuthi mengatakan makna sufi-hampir sama-dengan yang dikatan oleh Syekh
Ibnu Ajiba yakni seseorang yang,terus berupaya dalam keikhlasan terhadap Allah
dan bersikap mulia/baik kepada makhluknya. Fadhlalla Haeri, Jenjang-Jengan Sufi
( Yogyakarta: Pustaka, Relajar, 2000),.hlm=3-4-

"Hal-hall yang dapat/membatalkan_seorang suficuntuk sampai kepada
Allah SWT itu banyak sckali, antara lain: gertama, Kasal yakni enggan atau malas
untuk mengerjakan ibadah padahal dia/mampu/untuk mengerjakannya. Kedua,
Furur  yaitu kurang semangat untuk mendirikan ibadah karena lebih mencintai
kehidupan duniawi. Kesiga, Mal4! yaitn jemu “untuk/ melakukan ibadah karena
nerasa sudah sering dilakukannya namun tujuan vang diharapkan belum juga
tercapai. Penyebab munculnya hal-hal tersebut adalah karena kurangnya iman,
kurang mantapnya keyakinan serta banyak dikuasai oleh hawa nafsunya sendir.
Maulana al-"Allamah  al-Fahamah, Hokikar Jalan Sufi,  diterj. Agus
Wahyudi(Yogyakarta: Tinta, 2003), him. ix-x.

MRiya' yaitu memperlihatkan ibadahnya kepada orang-orang atau
mempunyai tujuan lain selain Allah SWT dalam ibadahnya bahkan surge sekalipun.
Sum 'ah yaitu menceritakan amal ibadahnya kepada orang lain bahwa dia beramal
dengan ikhlas demi Allah semata dengan maksud agar dia dimuliakan oleh mereka.
Ujub yaitu memperbanyak dan memperbagus amal ibadahnya, namun dia tidak
menyadari bahwa semua itu merupakan nikmat dari Allah semata (bukan karena
kehebatan dirinya). Selain hal diatas, ada hal lain yang perlu diperhatikan yaitu
memandang bahwa segala ibadahnya itu dia lakukan karena dirinya sendiri, tidak
disadarinya bahwa semua itu merupakan nikmat dari Allah kepadanya dan bersikap
merasa kagum pada keindahan amal ibadahnya sendiri juga termasuk kegagalan
seorang sufl untuk sampai kepada Tuhannya. Maulana al-‘Allamah al-Fahamah,
Hakikar Jalan Sufi, hlm. xi.
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berakhir dengan mengenal Allah SWT."! Lebih lanjut
Samsul Munir Amin, dalam bukunya menyatakan bahwa
manusia tidak akan tahu banyak mengenai Penciptaannya
apabila belum melakukan perjalanan menuwju Allah SWT
walaupun ia adalah orang yang beriman secara agliyah atau
logisteoretis (al-iman al-agql an-nazhar) dan iman secara
rasa (al-iman asy-syu'wr adz-dzaug).'* M. Sholihin dan
Rosihon Anwar dalam bukunya /mu Tasawuf mengatakan
bahwasannya dalam ruang lingkup ‘irfani tidak dapat
dicapai dengan mudah atau secara spontanitas, tetapi
melalui proses yang panjang yakni magamat-magamat
(tingkatan/stasiun).*>

Al-Qusyair? menjelaskan bahwa apa yang dinamakan
magmat adalah sebuah etika/tahapan adab. Di mana seorang
hamba dalam wushul'“kepada Tuhan dibarengi dengan
usaha/upaya. Di-unjud-Kan dengan suatu tujuan pencarian
dan ukuran tugas. Masing-masing sufi akan fokus pada
tahapannya sendiri/ ketika'dalam kondisi tersebut, serta
tingkah laku rivadhah menuju kepada Allah SWT. Adapun
syaratnya adalah seébagdimana yang-teldh dijelaskan pada
sub pembahasamrpertama, yakni seorang hamba tidak akan
menaiki dari satu magam ke magam yang lainnya sebelum
terpenuhi hukum-hukuin #ragam| 1ersebut. Sebagai contoh
misalnya, barangsiapa yang belum sepenuhnya gand 'ah
maka belum bisa mencapai tahap tawakal dan barangsiapa
yang belum bisa mencapai tahap tawakal maka ia tidak sah
ber-tasiini. Siapa yang belum bertanbat maka tidak sah pula
ber-inabat dan barangsiapa yang tidak warak maka ia tidak
sah untuk berzihd.

"'Abu Wafa’ Al-Ghanimi At-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman

{Bandung: Pustaka, 1985), hlm. 35.

1Samsul Munir Amin, flmn Tasawuf (Jakarta: Amzah, 2012), hlm. 166.
M. Sholihin dan Rosihon Anwar, /mu Tasawuf (Bandung: Pustaka

Setia, 2008), him. 76.
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Al-Qusyairi mempertegas bahwa magam itu berartt
igamah sebagaimana kata al-madkhal berarti idkhal dan al-
makhroj berarti al-ikhraaj. Tidak seorang pun yang sah
menahapi suatu magdm, kecuali dengan menyaksian
terhadap kedudukan Allah SWT terhadap dirinya dengan
maqgam tersebut dengannya stuktur bangunan ruhaninya
benar menurut pondasi yang shahih.'* Di lain sisi, Al-
Ghazali mengatakan bahwasannya magam menuju tasawuf
dapat dicapai dengan cara mematahkan hambatan-hambatan
jiwa dan membersihkan diri dari moral yang tercela,
sehingga kalbu lepas dari segala sesuatu selain Allah dan
selalu mengingat-Nya. Ia berpendapat bahwa sosok yang
terbaik, jalan merekd-adalah yang paling benar dan moral
mereka adalah yang paling bérsih. Sebab gerak dan diam
mereka baik lahit maupun ‘batin diambil dari cahaya
kenabian. Selain cahaya kenabian di dunia ini tidak ada lagi
cahaya yang lebih‘mampumemberi penerangan,'®

Sebagaimana- dit dtas;+Al-Muhasibi memberikan
penckanan dalam magdmat dimana ia harus menitik
tumpukanpada, A1FQni"an @an “Af-Hadist, Selain itu, Al-
Muhasibi memandang bahwa magdan hanya dapat ditempuh
melalui  ketakwaan'_kepada VAllah SWT, melaksakan
kewajiban-kewajibany, pwarak cdan ameneladani perilaku
Rasulullah ™ SAW. Wenurut Al-Muhasibi, tatkala sudah
melaksanakan hal-hal diatas, seseorang tersebut akan diben
petunjuk oleh Allah SWT berupa penyatuan antara figih
dan tasawuf.'* Beralih pada Hasan Al-Bashri memberikan
sebuah argument bahwa magam akan tercapai ketika di
dalam hati seorang sufi memiliki sikap mawas diri agar
selalu memikirkan kehidupan akhirat. Pada masanya, ia
dipandang sebagai orang yang paling dalam rasa khauf-nya

" Abu Qasim al-Qusyairi, Risalah Qusyairiyah, diterj. Mohammad

Lugman Hakiem ( Surabaya: Risalah Gusti 2014), hlm. 23.
' Samsul Munir Amin, #nmu Tasawaf ..., him. 237,
"Samsul Munir Amin, /mu Tasawnf ..., hlm_223.
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sehingga terlihat seperti orang yang selalu ditimpah
musibah, '’

Sebagaimana yang dikatakan di atas bahwa Al-
Ghazali memiliki pandangan yang hampir sama yakni
maqamai atau bisa dikatakan jalan sufi. Sebuah jalan yang
tidak bisa tidak, berarti jalan yang harus dilakukan sebagai
latihan rohaniah, menghilangkan tabiat-tabiat tercela,
pemutusan Ketergantungan pada tabiat-tabiat itu dan
pengkonsentrasian maksud maupun tujuan hanya kepada
Allah SWT semata. Seandainya kesemua itu bisa dicapai,
maka Allah SWT akan menguasai sepenuhnya kalbu hamba
serta menjaminnya-dengan-mencerahkannya lewat cahaya-
cahaya berbagai ‘ilmu. Bahkan lebih jauh lagi Al-Ghazali
mengatakan  bahwa | tasgwuf  dirancangkan  untuk
membersihkan | jiwag seorahg penempuh jalan sufi,
membeningkannya, menceralikannya dan menyiapkan diri
maupun menanthma-rifar e

Demikian-terlihat/jelas, bahwa para sufi memiliki
sebuah misi yang kuat, Melihat jika misi dari seorang da’i
Islam. adalahv’ 'dengan ~-8enanttasa~-'ikhlas berjuang
mengembalikan@Islam kepada fohnya dan membuka tabir
gelap yang menutupi hati. Maka misi para sufl di setiap
masa adalah | menhgembalikan “kaum), muslimin ke bawah
naungan cinta kasih Allah SWT, kenikinatan bermunajat
kepada-Nya dan kebahagiaan ber-taqurrubdengan-Nya

dengan cara membangkitkan kembali spiritualitas Islam.'*

"7 Ibid., him. 223.

“$Abu Wafa’' Al-Ghanimi At-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman ...,
hlm. 234,

"pada dasarnya manusia memiliki fitrah yang akan selalu berusaha

mendekatkan diri kepada penciptanya. Adapun fitrah ini dinakaman fitrah
beragama. Fitrah inilah yang akan mendorong manusia agar dapat dekat dengan
Tuhannya. Ketika manusia mampu dekat dengan Tuhannya, hal yang pasti
didapatkan adalah kenyamanan, bebahagiaan dan secara mental ia akan memiliki
kepribadian yang kuat sehingga ia tidak mudah menyerah dalam setiap
situasi/keadaan yang datang pada dirinya baik itu berdampak positif ataupun negatif

sekalipun.

Moch Ishom Achmadi, Kaifo MNurabbi Abrao'ana: Pengantar
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Berangkat dari sini, penulis menyimpulkan bahwa magamar
menjadi hal yang penting atau urgen sebagai cara untuk
menuju Allah SWT.

Di katakan oleh Fadhlalla Haeri dalam buku Jenjang-
Jengan Sufisme bahwa kita perlu membedakan dua istilah
yakni keadaan (state) dengan magam (station). Perbedaan
kedua istilah tersebut adalah bagaimana dan di mana dia.
State berarti sesuatu yang dapat dirasakan. Sescorang
seringkali dapat merasakan keramahan yang luar biasa dan
peningkatan pesat dalam hatinya. Namun yang jelas, state
bukan merupakan titik akhir. Sesuatu yang sangat dicita-
citakan oleh seorang penempuh adalah mencapai station
yang tidak dapat ferjadi-jika tidak secara kebetulan. Station
tidaklah bersifat t¢mporal/seméntara namun dapat dijadikan
sandaran serta dapat ditimbulkan kembali. Sebagian besar
penempuh jalan kesufian akan merasakan sesuatu derajat
akhir yang beragam, jyang tidak permanen dan kurang
memuaskan. Inilah+yang|menjadi alasan, bahwa tangan
pembimbing sangat diperlukan guna memastikan bahwa
sang penempih t€lals mencapdi stasiontyang didambakan
atau belum. Fadhlalla THaerl mempertegas bahwa
pertemanan atau_hubungan \dengan sesama penempuh
menjadi  faktor-, yaug, jpenting, dalam perkembangan
pencariannya. S€orang sufi—juga ‘akan sulit mengetahui
seberapa jauh dirinya melenceng dari jalan/praktik kesufian.
Dengan demikian seorang penempuh mutlak memerlukan
seorang teman untuk merefleksikan keadaan (state) dan
(station) kepadanya, sebagimana manfaat cermin.'*

Adapun zahid-zahid di masa awal meliputi, Abu Zar
al-Ghifari, Hasan al-Basri, Misr al-Hafi dan Ibrahim bin
Adam. Mereka adalah nama-nama kekasih Allah yang
hatinya telah disucikan dengan menitikberatkan pada aspek

Pendidikan islam Suntn Tinjeuan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Religi (Yogyakarta: SJ Press, 2009, him. 56-57.
1Fadhlalla Haerd, Jenjang-Jengan Sufi ..., hlm. 57-38.



74

kebaikan dan meninggalkan keburukan. Adapun letak
magamat yang dilalui Abu Zar adalah sikap sabar yang
ditonjolkannya. Hal ini ditandai dengan sebuah kejadikan di
mana 1a menyerukan keiislamannya di hadapan kaum
Quraisy."' Sikap Abu Zar yang demikian itu
memperlihatkan kesabaran dan kecintaan kepada ajaran
Islam, walaupun harus menghadapi resiko. Namun di sisi
lain Abu Zar nampak terlalu polos dan lugu, maklum ia
orang desa yang cenderung bicara sejujurnya. Demikian
magamat/cara yang ditempuh oleh Abu Zar demi wujud
kecintaanya kepada Tuhan.

Hasan al-Basri;-adalah-salah seorang yang terkenal di
kota Bashrah. la termasuk seorang yang berpengaruh di
daerahnya, hal ini;dibuktikan bahwa prinsip hidup/pendirian
hidup dan pengaiamantasgwufnya dijadikan sebagai
pedoman bagi seturuh ahli tasawuf, sehingga dengan jasa-
jasanya itu tasewuf-femipunyai corak pengalaman yang
khas, baik yang bérkembang-di’kota Basrah maupun di kota
Irak, Madingh dan_yang lainnya. Pusat pengajaran tasewuf
di kotas ‘Bashrdh 'dipelopost’ oleh/Hasan al-Basri dan di
Kufah oieh RabitZbin Hisyam. Jabir bin Hayyan dan lain-
lain.'** Adapun dasar pandangan magdmat Hasan al-Basri
adalah jalanvhidup_menwii” kébahagiaan bersama Tuhan.
Jalan kerohanian Hasan al-Basri adalah mengutamakan
zuhd terhadap dunia, menolak akan kemegahannya, semata

5! Abu Zar berteriak dihadapan kaum Curaisy, **Aku bersaksi bahwa tiada

Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah utusan Allah SWT"". Waktu kaum
Quraisy medengar kalimart syahadat dari Abu Zar, mereka langsung menhajar Abu
Zar sampai roboh. Ketika Abbas datang langsung ia membangunkan Abu Zar dan
mencegah kaum Quraisy dengan berkata: '‘ipakah kamu tidak whe balva orang
it dari Ghifar dan kafilahmu sering melewati kotanya, karena itu jauhkanlah
perbuatannm itn. " Abudin Nata, lmu Kalam, Filsafat dan Tasawuf, hlm. 163.
Keesokan harinya Abu Zar megulangi perbuatannya itu dan kaum Quraisy kembali
menghajarnya. Ketika Abbas melihat adanya perlakuan itu, ia menolongnya
kembali. Muhammad Yusuf al-Kandahlawy, Kehidupan Para Sahabat Rasulullah
SAW (Surabaya: PT, Bina llmu), hlim, 287-288.

127 ainal Arifin Abbas, Hn Tusavwnf (Medan: PA, Maju, 1968), him. 105.
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menuju kepada Allah, tawakal, Ahauf (takut) dan raja’
(mengharap) keridahan Allah.'>

Belajar dari tokoh Misr al-Hafi, yang mempunyai
nama lengkap Abu Nasr Bisyar al-Hafi. Ia berasal dari
Khurasan dan lahir pada tahun 767 M. Meninggal di
Baghdad pada tahun 841 M."** Pandangan magamat Misr
al-Hafi dapat dilihat dari ucapannya antara lain bahwa:
“’Orang yang mencari harta benda harus bersedia untuk
dihina. Pada mulanya ia sayang dan kasih kepadamu, tetapi
kemudian ia menentang dan menyembelihmu. Jalan kepada
pengetahuan dapat ditempuh hanya dengan meninggalkan
dunia dan bukan dengan cinta kepadanya.”* Pada penjelasan
di atas dapat dipahami“bahwa magamat yang ia paparkan
adalah sebagai prosesgk@dekatan dengan Tuhannya yang
menurutnya dapat.dicapaisdengan bersikap sederhana dan
berlaku zwhd !>

Hidup zuhd telabh/menjadi ciri khas dari seorang sufi,
tak heran jika banyald/para‘tokoh yang menerapkannya.
Tidak hanya Misr al-Hafi namun, Ibrahim bin Adham juga
senadan \dengannyd. —Adapts |peherapan. hidup zuhdnya
dapat dilithat darn_ungkapan-ungkapannya seperti: ** Cinta
kepada dunia meuyebabkan ovang menjadi tuli, buta dan
menjadi budale—Kemiskinan—adalah sharta yang disimpan
Tuhan di surga dan " hal it tidak “dianugerahkan-Nya

'*aAbudin Nata, /fmu Kalam, Filsafat dan Tasawuf ...,him. 165. Hasan al-

Basri mengatakan, “'dkuw cahid terhadap dunia ini karena ingin dan rindu pada
akhirat. "' Ucapan-ucapan lainnva: * bersikaplah werhadap dunia ini seolah-olah
engkau tak pernah beradu diatasnya dan bersikaplal terhadap alhirat seolah-olah
enghau tidak akan keluar-keluar dari dalamuya, jauhilah hidup duniamu untulk
memperoleh hidup di akhivat pasti keduanya akan engkau peroleh. Janganlah
hidup akhiratm untuk memperoleh hidup duniamu, pasti keduanya akan lenyap
dari tanganmu. Berbahagialah orang yang tidak mementinghan keperluan dirinya
dan bersikap subar semata-mata karena Allah dan bukan karvena ingin masuk
surga. Orang mukmin tidak akan merasa bahagia sebelum berjumpa dengan
Tuhan’’. Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya (Jakarta: Ul
Press, 1979), hlm. 74-75.

*bid., hlm. 77.
' Abudin Nata, Zmu Kalam, Filsafat dan Tasawnf ..., hlm. 167.
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kecuali kepada orang-orang yang dicintai-Nya. Orang yang
berserah diri kepada Twhan adalah orang besar dan
berkuasa. Lapar dan dahaganya akan hilang dan akalnya
akan meninggi di atas dunia. Orang yang kaya di dunia ini
akan miskin di akhirat dan yang miskin di dunia akan
menjadi kaya di akhirat.”® ' Tuhan tidak akan mengadakon
perhitungan dengan yang miskin. Perhitungan akan
dilakukan-Nya dengan yang kaya. Engkau tan Tuhan,
bahwa surga bagiku tak berharga walaupun sebesar agas.
Jika Engkau terima aku jadi teman-Mu dan Engkau
curalikan kepuadaku cinta-Mu, maka hadirkanlah  surga
kepada siapa yang Enghkati kehendald.”’

Pembahasan yang kedua, berkaitan dengan tokoh-
tokoh sufi besar “mengenai pandangannya mengenai
maqgamat/jalan | untukebisa ;sampai kepada Allah SWT.
Adapun nama-nama di atas meliputi ‘Rabi’ah al-Adawiyah,
Zunun al-Misri,- Abu. Yazid_ al-Bustam dan pokok-pokok
ajaran menurut al~Ghazali. ‘Berbicara mengenai Rabi’ah al-
Adawiyah, seorang.yang namanya,sering diperbincangkan

oleh“banyak ofang-dengan’kons€p rfiengenai cintanya.'®

"“*Harun Nasution, /s/utm Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, hlm. 78.

“Tibid., hlml 75,

"*Nama aslinya adalah Rabi’ah Bisti. Namun lebih dikenal dengan nama
Rabi'ah Al- Adawiyah. Ia adala seorang tokoh suci-mistis yang pertama dalam
Islam. la meninggalkan kehidupan duniawian dan mengabdikan dirinya sepenuhnya
kepada Allah SWT. la hidup pada generasi ketiga yakni, dipenghujung masa
tabi’in. Syamsun Ni‘am, Cinta llahi Perspektif Rabi‘ah Al-Aduwival dan Jalaludin
Rumi (Surabaya: Risalah Gusti, 2000), hlm. 9.

la terlahir dari seorang keluarga yang miskin di daerah Basrah pada
tahun 95 H/713 M. la terlahir sebagai seorang puti yang keempat sehingga orang
tuanya menamakannya dengan Rabi'ah. Pada saat menjelang kelahirannya banyak
kejadian aneh yang dialaminya seperti tidak adanya sepotong kain pun di rumahnya
uantuk membungkus bayi yang baru [ahir dan tidak adanya minyak untuk membuat
penerangan di dalam rumahnya. Edi Yusuf Nur, Menggali Tasawuf vang Hakiki
{Yogyakarta, Suka Press UIN Sunan Kalijaga, 2014) hal, 70.

Rabi’ah kehilangan orang tuanya ketika ia masih kanak-kanak. Ketiga
kakanya juga meninggal ketika wabah kelaparan menyerang di kota Basrah. Ia
sendiri jatuh ke tangan penjahat dan dijual kepada keluarga Atik dari suku Qais
Banu Adwah. Dari sini ia dikenal dengan sebutan Al-Qaisiyah atau Al-Adawiyah.
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Rabi’ah seorang sufi perempuan yang menghiasi lembaran
sejarah sufi dalam abad kedua Hijriyah.

Kezuhdan Rabi’ah dapat dijelaskan dari beberapa
penjelasan di bawah ini, seperti yang telah dikatakan
sebelumnya bahwa ia sejak kecil sudah memiliki karakter
yang tidak memikirkan kehidupan duniawian. Ia hidup
dengan sederhana, ia berhati-hati terhadap makanan apa pun
yang masuk kedalam perutnya. Menginjak dewasa ia
memilih hidup menyendiri jauh dari keramaian. Ia fokus
menjalani kehidupan akhirat dengan memperbanyak ibadah.
Para sahabat Rabi’ah menawarkan agar ada budak yang
membantunya dalam segala bentuk urusannya. Namun
dengan tegas ia menolak tawaran itu. Keinginannya yang
begitu kuat dalamberzithd hingga sampai terlontarkan ‘'Ya
Tuhan sibuikan aku dandati-ini dengan hanya menyebut
nama-Mu.”* Jangan biarkan ereka menarikku dari-Mu.

Pada keluarga ini pula ia bekerja) keras|/'dat) melaksanakan semua perintah
majikannya, tetapi akhimya dibebaskan lantaran majikannya melihat cahaya yang
memancar diatas kepala Rabilah dan.menerangi.seluruh ruangan rumah pada saat ia
sedang beribadah. Lihat, M Shelihin.dan Rasihon Anwary\mudTasawnf (Bandung:
Pustaka Setia, 2011} hal. 147.

Seteiah bebas dari suku| Afik, Rabifah, mentutuskan untuk pergi ke tempat-
tempat sunyi, menjalani hidup dengan bermeditasi dan akhimya sampailah ia pada
sebuah gubuk di dekat Basmah. Di(sini iashidup Seperti/pertapa. Sebuah tikar yang
sudah tua, sebuah kendi dan tanah, sebuah batu bata dan semua itulah yang
merupakan keseluruhan hartanya yang ia punya. Kemudian sebuah kisah yang
paling terkenal dengan kesederhanwan Rabi’ah adalah pada suatu hari. disebuah
jalan di Basra ia ditanyai mengapa membawa obor dengan sebelah tangannya dan
menjinjing kendi dengan tangannya yang lain dan jawabnya: * Aku melemparkan
api ke surga dan mengguyurkan air ke neraka agar kedua penghalang itu lenyap
dengan demikian akan jelas siapa yang memuja Tuhan karena cinta dan bukan
karena takut akan api neraka atau harapan akan kenikmatan surga. Rabi’ah wafat di
kota Bashrah (Irak), pada tahun 185 H/801 M. Lihat, Annemarie Schimmel,
Dimensi Mistik dalam Islam ( Jakarta: Pustaka Fir'daus, 2000) hal. 47.

®Dalam kenyataannya, tasawuf sering dipahami sebagai praktik zuhud,
yaitu sikap hidup asketis. Hal ini memang tidak dapat dipungkiri bahwa seorang
sufi adalah seorang yang zahid namun demikian, seorang zahid tidak secara
otomatis adalah seorang sufi. Sebab, zuhudhanya merupakan wasilah atau bentuk
upaya penjemihan jiwa dari godaar dunia sehingga mampu melakukan
musydhadah kepada Allah SWT. Dengan demikian orang yang berpakaian
sederhana, makan sederhana atau bertempat tinggal di rumah sederhana tidaklah
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Rabi'ah selalu bermunajad kepada Allah SWT agar
dihindarkan dari ketergantungannya kepada manusia.
Perjalanan zihd yang dilalui Rabi'ah tidaklah
berjalan mulus di dalamnya menyimpan cobaan dan
tantangan. Sebab kita ketahui tidak mungkin sanggup
seseorang hidup sendiri tanpa bergantung pada manusia
yang lain. Faktanya kita sebagai makhluk sosial yang pasti
berhubungan dengan makhluk yang lain. Sehingga
keteguhannya dalam menjaga kezuhdannya itusewaktu ia
terbaring sakit giscbuah gubuk dengan alas tikar yang tua
dan tusuh kemudian memakai batu bata sebagi bantalnya.
Ketika sahabatnya menawarkan pertolongannya ia tetap
menolaknya. Sikap zuhd yang ditampilkan Rabi’ah ini,
sesunguhnya tiddk lain agar {a|lebih mencintai Allah SWT
ketimbang makhluk-makhiluk-yang lainnya. Baginya hidup
fakir bukan menjadi halangan ia untuk beribadah. Dalam
perjalanan sufitiknya.a.-mengikuti pesan dari Rasulullah *’
Zuhd lah engkau pada Jdumia, pasti Allah SWT akan
mencintaimu, zuid lah pada apa yang ada pada manusia,
pasti Inanusia akanmeneintaimu]” %Bahkan dalam doanya
Rabi‘ah tidak ;meminta jal;hal yang bersifat materi dari
Tuhan. Pernyataan imi“dipersoalkan oleh Badawi seorang
penulis buku di Kd@iwait, Menbsutnya Rabi’ah sebelum ber-
taubat pernah menjalani kehidupan duniawi. Untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Rabi’ah tidak mendapatkan
jalan lain kecuali menjadi penyanyi dan penari sechingga ia
terbenam dalam kehidupan duniawian. Alasan yang
digunakan Badawi untuk menguatkan pendapatnya adalah
intensitas tanbat Rabi’ah itu sendiri. Menurut Badawi, tidak
mungkin iman dan kecintaan Rabi’ah kepada Allah SWT

selalu membuktikan dirinya seorang sufi karena masih ada indicator-indikator lain
vang lebih kompleks. Lihat: Sokhi Huda, Tusawuf Kultural: Fenomena Shalawat
Wahidivah (Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, 2008) hal. 21-22.

YEdi Yusuf Nur, Menggali Tasawnf vang Hokiki .., hal. 74.
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begitu ekstrimnya, kecuali bila ia pernah sedemikian jauh
menjalani dan mencintai kehidupan duniawinya.'®'

Demikianlah Rabi’ah dengan konsepnya yang
terkenal dengan mahabbah. Paham magamat yang
merupakan kelanjutan dari tingkat kehidupan zihd yang
dikembangkan oleh Hasan al-Basri yaitu takut dan
pengharapan dinaikkan oleh Rabi'ah menjadi zuhd karena
cinta. Cinta yang suci murni itu lebih tinggi daripada takut
dan pengharapan.'®® Ia betul-betul hidup dalam keadaan
zuhd dan hanya ingin berada dekat dengan Tuhan. [a hanya
beribadah, ber-taubat dan menjauhi hidup duniawi dan
menolak segala bentuk bantuan materi yang diberikan
kepadanya. Bahkdn ada-harapan-harapan beliau yang isinya
tidak ingin meminta_dial-hal5 yang bersifat materi dari
Tuhan.'®® Tokoh stfi selanjutnya adalah Zunnun al-Misri.'®
Ajaran magamdat >yang| | ditempuh seorang sufi dalam
prosesnya menuju-Tuhdn hanya melalui satu magamat saja
yakni ma ‘rifat. Mentriit-Zinnun al-Misri, ma rifat adalah
cahaya yang dilimpahkan Tuhan ke dalam hati seorang sufl.
“’Orang yang tabw/Tuhdnfidak memptnyai wujud tersendiri
tetapi berwujud _melalui wujud Tuhan.”” Sebagaimana
ucapan Zunnun a}Masri-yang/ mengatakan bahwa “’Aku
mengetahuin]uhan melaluirFolianydan jika sekiranya tidak
karena Tuhan. aku tidak akantafiu pada Tuhan.”*'%®

''Rosihon Anwar dan Mukhtar Solihin, /fmu Tasawnf (Bandung: Pustaka

Setia, 2000), hlm. 120.

"Hamka, Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya  (Jakarta: PT

Pustaka Panjimas, 1984), him. 79.

%*Harun Nasution, Fualsufat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan

Bintang, 1983), hlm. 72.

"*Zunnun al-Misri, nama lengkapnya Abd al-Farid Zunnun al-Misri yang

sering disebut dengan nama Tsauban bin Ibrahim. la lahir pada tahun 156 Hdi
Naubah (suatu daerah vyang letaknya diantara Sudan dan Mesir tetapi ia
mengembangkan tasawuinya di Mesir dan ia wafat pada tahun 245 H bertepatan
dengan 860 M. Abudin Nata, lmu Kalam, Fifsafat dan Tasawnf ..., hlm. 174.

' Harun Nasution, fsfam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya ..., hlm. 82.
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Melihat ungkapan dari Zunnun al-Misri terlihat
bahwa ma'rifut tidak dapat diperoleh atas usaha yang
dilakukan seorang sufl saja, melainkan atas bantuan dari
Tuhan.'®® Menurut penulis tindakan scorang sufi hanya
tergantung pada batasan usahanya, kemudian ia harus rela
bersabar dengan sepenuh hati disertai sebuah pengharapan
bahwa Tuhan akan melimpahkan segala bentuk kasih
sayang dan rahmat-Nya kepada kita. Sejauh mana usaha
seseorang akan terlihat dari seberapa besar 1a
memperjuangkan sebuah pengharapannya. Sebagaimana
ungkapan yang sering kita dengar ‘"Barang siapa yang
bersungguh-sungguh—ia—aken. mendapatkannya.”” Ma rifat
merupakan tujuar’ pokok ajatan tasewufnya yang dicapai
dengan mahabbah. Kalauscinta Rabi'ah kepada Tuhannya
menyebabkan ia| seakan-akanzlupa kepada Nabinya, maka
Zunnun justru nienempatkar” cinta kepada Rasul sejajar
dengan cinta kepada-AllahOleh karena itu prinsip ajaran
Zunnun ialah cinta/Allab//dan Rasul-Nya, zufid terhadap
dunia, mengikuti kitab_dan sunnah serta takut menuruti
hawa \nafsit [sydhwat.| Menurut | Zunnwi» al-Misri  bahwa
ma'rifar terbagicatas tiga, macam yaitu ma rifat mukmin
yang umum, ma rifaimutakolliming dan  hukama  serta
ma rifat Avdivd dar{Mugerabin]

Istilah ma'rifat sudah dikenal sebelum Zunnun,
namun pengertian ina rifat dalam tasavuf barulah dikenal
dengan munculnya Zunnun al-Misri. Adapun jasa yang
paling besar darinya ialah ajaran yang menetapkan adanya
maqdmat dan ahwal dalam menuju ma rifat. Selain dalam
faham ma rift, Zunnun al-Misri meninggalkan faham al-
mahabbah.'™ Lain halnya dengan Abu Yazid al-Bustami.'®’

" 1bid., hlm. 175.

1% Abudin Nata, Hmu Kalam, Filsafat dan Tasenvuf, hlm. 173.

1%Hal ini terlihat dari ungkapannya yang berbunyi: “*Tuhanku, di depan
orang yang meminia, sebagaimana seharusnya seorang hamba meminta kepada
Tuhan, tetapi di kala sendiri aku memanggil, sebagaimana memanggil kekasihku.
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Ia adalah seorang tokoh pertama yang menampilkan ajaran
al-ittihdd dan syatihat dengan tercapainya al-fand’ dan al-
baqa''™ Demikianlah dua magamar yang harus dilalui
seorang sufi untuk dapat wusii/ kepada Allah SWT. Ketika
seorang sufi telah sampai kepada paham al-ittihdd maka,
dalam tingkat ini seorang sufi merasa dirinya telah bersatu
dengan Tuhan dan antara vang dicintai telah menjadi satu.
Sufi yang bersangkutan karena fand’-nya tidak mempunyai
kesadaran lagi dan berbicara dengan nama Tuhan. Pada
hakikatnya a/- ittihdd hanya ada satu wujud walaupun
sebenarnya ada dua wujud dan yang disadari itu hanyalah
wujud Tuhan. Adapun ucapan-ucapan Abu Yazid yang
menggambarkan Bahwa Aavsampai pada tingkat al-ittihad
seperti ~"Aku ingin untuk tidak mengingini,”” Aku ingin

Di depan orang aku berkata: *"Tuhanku, tetapi dpabila sedang sendiri aku berbisik:
“"Kekasihku, takut kepada neraka sama | halnya| dengan takut berpisah dengan
kekasih dan sama kecilnya dengan-setitik-air-yang dibuang ke dalam samudera™,
Harun Nasution, Isfam Ditinjeur dari’Berbagai Aspeknya ..., hlm. §3.

' Abu Yazid al-Bustami nama lengkapnya adalah Abu Yazid Taifur bin
Isa al-Bustami. la lahir di Bistam, Persia.padajahun 874 M_dan meninggal dalam
usia 73 tahun. Kelihaannya ia mempuiivaiSeorang isteri‘tetapi tidak dapat diketahui
perincian selanjutnya dari hidup_perkawinannya itu. Ibunya adalah salah seorang
yang zahid dan Abu Yazid satgal patuh\kepada ibunya. Sesungguhnya orang
tuanya adalah seorang pemuka masyarakat yang bergolongan mampu di daerah
Bistam. Namun, Abu Yazid memili) hiddp-sedertiana/dan sangat menaruh kasih
sayang kcgada fakir miskin. J/b7el, hlm. 176.

®Ittihad adalah tahapan yang dialami seorang sufi setelah ia melalui
tahapan fand’ dan baga ' Hanya dalam literatur klasik, pembahasan tentang irtifiad
ini tidak ditemukan. Apakah karena pertimbangan keselamatan jiwa ataukah ajaran
ini sangat sulit dipraktikkan merupakan pertanyaan yang sangat baik untuk di
analisis lebih lanjut.

Syertahat adalah kata tunggal dari syat 'k, adalah ucapan-ucapan sufi yang
tidak rasional yang dapat membingungkan bahkan menyesatkan pada
pendengarannya, lebih khususnya bagi kalangan awam. Ucapan-ucapan seperti ini,
biasanya dinisbatkan kepada para sufi tertentu ketika dalam keadaan tak sadarkan
diri {trance).

Syatédhdt menurut al-Ghazali dinilai negatif dan dianggap mempunyai dua
kelemahan, yaitu sebagai berikut: a) Kurang memperhatikan kepada amal lahiriah,
hanya mengungkapkan kata-kata yang sulit dipahami dan mengemukakan kesatuan
dengan Tuhan, tersingkapnya tirai dan tersaksinya Allah. Hal ini membingungkan
orang awam; b) Keganjilan ungkapan yang tidak dipahami maknanya, diucapkan
dari hasil pikiran yang kacau dan hasil dari imajinasi sendiri.
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dari Tuhan kecuali Tuhan,”> Maha Suci Aku, Maha Suci
Aku, Maha Besar Aku!"

Beralih pada ajaran tasawuf Husein bin Mansur al-
Hallaj. Magamat yang diajarkannya berbeda dengan sufi
yang lainnya, dimana hanya ada satu magdmdt yakni al-
huliil. Nama lengkap dari Al-Hallaj adalah Abu Al-Mughist
Al-Husain bin Manshur bin Muhammad Al-Baidhawi.'™ Ia
lahir di Baidha, sebuah kota kecil di Persia pada tahun 244
H (855) dan beliau wafat pada tahun 309 H.'” Pada usia 16
tahun ia belajar kepada Sahl bin Abdullah At-Tusturi di
Ahwaz dan di tahun berikutnya ia berguru kepada Amr bin
Utsman Al-Makki--"*Pada-tahun 878 M, ia belajar di
Baghdad dan betguru kepada |Al-Junaidi. Ia menjelajah di
kota-kota lain untukémempelajari ilmu-ilmu tasawuf yang
lain dan beligu “di- ~beri| gelar Al-Hallay karena
penghidupannyayang diperoleh dart memintal wol.'™

Kemudian—ia—~pernah—menunaikan ibadah haji ke
Mekkah sebanyak tiga-kali~Setelah belajar dengan guru
besar di atas, ia akhirnya memutuskan untuk mengembara
dari ‘satu “negeri ke  megeri| yang-\lauinya, guna untuk
menambah pengetahuanndan pengalaman. Adapun negeri

' Abudin Nata, fmu Kalam, Filsafat dan Tasawnf..., hlm. 176.

""2Pada zaman dahulu di kota Baghdad, ada seorang manusia yang shaleh
belum dikaruniai seorang anak laki-laki. la bernadzar kepada Allah jika ia
melahirkan seorang anak laki-laki, maka ia akan menjadikan seorang pembantu
yang melayani orang-orang fakir dan menyerahkannya kepada Syeikh Junaid. Allah
SWT memperkenankan doanya. la memberi nama Husain, kemudian ia mengasuh
hingga berumur & tahun. Lihat,Sa’id Abdul Fattah, di Ambang Kematian al-
Hallaj(Jakarta: Erlangga, 2009), him. 91-92.

" Dalam sumber lain disebutkan bahwa ia lahir tepatnya di daerah Farm
pada tahun 858 M, dibesarkan di Wasit dan Tustar tempat orang-orang berkebun
kapas dan tempat tinggal orang penyortir kapas seperti ayahnya. LihatHamka,
Tasawyf Perkembangan dan Pemurnian(Jakarta: Yayasan Nurul Islam,1980),
hlm.111.

'"pada usia anak-anak ia mengikuti ayahnya pindah ke Wasith untuk
mengembangkan  tekstiinya.  Lihar, Husnu Mufid, Tokoh  Wahdatul
Wid:ad(Yogjakena: Kreasi Wacana , 2009), him. 1.

1Samsul Munir Amin, /i Tasawuf (Jakarta: Amzah, 2012}, hlm. 258.
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yang dikunjungi adalah Khurasan, Ahwaz, Turki dan
India.'” Tidak hanya hal di atas, al-Hallaj juga salah
seorang yang berwawasan ilmu pengetahuan yang luas,
sehingga tidak heran kalau ian juga terkenal sebagai
seorang penulis yang cukup mahir dalam mengarang
kitab.'” Perjalanan wafatnya Al-Hallaj di mulai dari
perkataannya mengenal a/-hag, yang mana perkataan
tersebut tidak bisa termaaftkan oleh ulama pada zaman itu,
sebab secara langsung itu sama dengan ucapan kemurtadan.
Demikian itu dijadikan alasan untuk menangkap ia untuk
dipenjarakan. Setahun di penjara ia dapat meloloskan diri
berkat bantuan dari sopir penjara dan bersembunyi di kota
Sus. Empat tahun'kemudian ia tertangkap lagi di kota yang
sama (Sus). Selama gfelapan| tahun dipenjara, namun
pendiriannya tetdp’ pada semula sechingga hukuman mati
berlaku untuknya.“Hukuman rfiati di mulai dengan pukulan
di hadapan orang ramai)’(\ Sebelum digantung ia di cambuk
sebanyak seribu kali/ tanpa+ mengadu kesakitan, lalu
kepalanya di penggal. Sebelum di pancung ia meminta
waktu urititk ihengefjakansolas dua rakadt

Setelah selesar shalat kaki dan tangannya dipotong,
lalu dinaikkan Ke-atas-tiang\paldng dalam keadaan pingsan.

'°3a%id Abdul Fattah, i Ambang Kematian al-Hallaj...,hlm. 68.

'TjKarya-karya dari Al-Hallaj banyak sekali. la adalah salah satu tokoh
yang populer dan familiar dalam disiplin ilmu, diantaranya adalah: pertama, Kitab
As-Saihur fi Nagsh Ad-Dufiwr. Kedua, Kitab Al- Abd wa Al-Ma 'bid. Ketiga, Kitab
Kaifa Kana wa Kaifa Yakun. Keempat, Kitab Huwa-fnnwva. Kelima, Kitab Sivr A/-
Alam wa at- Tauhid Keenam, Kitab Ae-Thawasin Al-Azal dan lain sebagainya.
1bid., him. 260

" Ihid,. him. 69

M. Sholihin dan Rasihon Anwar, Zmu Tasawwf.., hlm. 165. Dalam
buku Memahami Ajaran Tasawuf karya Labib MZ, di jelaskan pula bahwa sebelum
ia di pancung ia meminta waktu untuk melaksanakan shalat dua rakaat, kemudian
mengucapkan sebuah sya’ir sebagai berikut: *’Kucari tempat damai di dunia, hanya
saja di sini bukan tempatnya. Ku ikuti seleraku, aku di perhambakannya. Kalaupun
aku gana'ah, aku pun merdeka.”” Melihat kejadian yang seperti itu, para murid-
muridnya menanggis. Namun ia tetap memberikan sikap keteguhan di hadapan para
muridnya.fbid., hlm, 69,
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Tak lama ia sadar sebentar kemudian jatuh terkulai
kepalanya berlumuran darah. Badannya digulung dalam
tikar bambu kemudian dibakar dan abunya di buang ke
sungai Dajlah, sedangkan kepalanya di bawa ke kota
Khurasan untuk dipertontonkan. Ia wafat pada tahun 309
Hijriyah atau bertepatan dengan tahun 922 Masehi.'®® Pada
dunia tasewuf ia terkenal dengan konsep /nufiil di dalam
konsep Aultil Al-Hallaj didampingt dengan adanya wahdah
as-syuhitd yang mana konsep tersebut melahirkan paham
wahdah al- wijud. 81 Pada masa Al-Hallaj ini, tasewuf telah
berada pada puncaknya dengan konsep Auliil-nyatersebut. '*
Al-Hallaj berperdapat ~bahwa di dalam diri manusia
terdapat unsur ketuhanaty sehingga wajar apabila seseorang
mengembangkan gifat-sifat baik dan mengembangkan unsur
ketuhanan yang ada pada dirinmanusia, teori tersebut dapat
dilihat dari syairnya, yang artinya: “Muoha Suci Dzat yang
sifat kemanusian=Nyq imembuka rahasia Ketuhanan-Nya
yang gemilang'’. Kemutdian kelihatan bagi makhluk-Nya

"tbid., him. 165-16p

"'Secara etimologi Al berarti penentpatan, penyinaran, atau penurunan
dan secara luas mengandung=inkarngsi, kemudiane dalam filsafat Islam, istilah ini
diartikan sebagai penempatan-superior sebagai~daya dukung, dapat dicontohkan
bahwa di dalam dada ada jiwa. Kemudian AulGi/ juga dapat diartikan sebagai
penempatan suatu tempat dan secara bahasa Tuhan memilih tubuh-tubuh manusia
tertentu untuk mengambil tempat dengan syarat telah menghilangkan semua sifat
kemanusiannya. M. Abdul Mujieb dkk, Ensiklopedia Tasawuf Imam Al-Ghazali:
Mudah Memahami dan  Menjalankan Kehidupan Spirituai(Jakarta:  Mizan
Republika, 2009), hlm. 155-156.Wahdeh as-syuhiid adalah Kita dan semuanya
adalah bagian dari Dzat Allah SWT. Wahdah al-Wujud berasal dari dua kata yakni
wahdahdan wujud. Wahdahartinya sendiri, tunggal, atau kesatuan, sedangkan wujud
artinya ada. Dengan demikian arti dari keseluruhan adalah kesatuan wujud atau
bersatunya Tuhan dengan manusia yang telah mencapai hakiki atau dipercaya telah
suci. Namun ada beberapa pendapat yang menvyatakan bahwa pengertian walidah
witftd sebenarnya merupakan penggambaran bahwa Tuhanyang menciptakan alam
semesta beserta isinya. Dia Sang Khalik, Tuhan yang menciptakan manusia, Tuhan
dan kita adalah bayangannya.Abuddin Nata, Akhleg Tasawuf dan Karakter Mulia
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him. 215.

"gyamsun  Ni'am, Tasawnf  Studies: Pengantar  Belajar
TasawuflY ogyakarta: Ar-Ruzz M edia, 2014), hlm. 128.
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dengan nyata dalam bentuk manusia yang makan dan
minum.'®
Dalam syair tain Al-Hallaj menyatakan:
* Jiwamu disatukan dalam jiwaku’’
“Sebagaimana anggur disatukan dengan air suci’”’
“'Dan jika ada sesuatu yvang menyentuh Engkau, ia
purn menyentihku’™’
“Dan ketika ity dalam tiap hal Engkau adalah aku’™
“Aku adalah Dia yang kucintai dem Dia yang aku
cintai adalah aku’’
“Kami dua fiwa yang bertempat dalam satu tubuh ™’
“Jika engkau lihat aku, engkau lihat Dia "
“Dan jika énghaw lihat Dia engkau lihat kami
Pada syair|diata§ dapat;dipahami bahwa persatuan
antara Tuhan dan manusiasdapat terjadi dengan mengambil
bentuk /ndil, dengan demikian agar dapat bersatu manusia
harus  terlebih |© dahulu  “menghilangkan  sifat-sifat
kemanusiaannya. "Setelah-sifat-gifat kemanusiannya hilang
dan hanya tinggal sifat-sifat ketuhanan yang ada di dalam
dirinya, di'sitd Tuhan-mengambil (epdpat-dalam dirinya dan
ketika itu roh Tuhan dan roh manusia bersatu dalam tubuh
manusia. Al-Hallap berpendapat \bahwa dalam kata Auldif
terkandungpmakna ke-fana™=antotal dalam kehendak Ilahi,
sehingga setiap kehendaknya adalah kehendak Tuhan,
demikian juga tindakannya.'® Namun dilain waktu ia

ol34

®pada syair di atas dapat disimpulkan bahwa Al-Hallaj menyatakan

Tuhan memiliki 2 sifat yakni sifat ketuhanan-Nya ({fa/u7) dan sifat kemanusiannya
(nasur) hal ini akan berlaku pada manusia, apabila manusia dapat menjaga diri atau
mengonirel diri untuk menghilangkan sifat kemanusiannya. Samsul Munir Amin,
Il Tasawaf,.., him. 261,

"Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), him. 90.

"™ Fona’ menurut golongan para sufi yakni menghilangkan sifat-sifat yang
tercela yang ada di dalam dirinya, kemudian dia akan memiliki bagd’ atau kejelasan
sebuah sifat-sifat terpujinya sehingga fand’ yang bermakna rusak adalah fané’ yang
rusak atau hilangnya atau hilangnya sifat-sifat yang jelek pada seorang sufi. Lihat:
Imam Al-Qusyairy An-Naisaibury, Riswlard Qusvaivivah: Induk Iy Tasawuf
terj. Muhammad Lukman Hakiem.., hlm. 39. Lihat juga, Mustafa Zahri, Kunci
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mengatakan: '‘Barangsiapa mengira bahwa ketuhanan
berpadu menjadi satu  dengan kemanusiaan atau
kemanusiaan berpadu dengan ketuhanan, maka kafirlah ia.
Sebab Allah SWT mandiri dalam Dzat maupun sifat-Nya
dari dzat dan sifat makhluk. Dia sekali-kali tidak
menyerupal makhluk-Nya dan merekapun tidak sekali-kali
menyerupai-Nya.”’

Al-Hallaj sebenarnya tidak mengakui dirinya sebagai
Tuhan dan juga tidak sama dengan Tuhan. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa Auliif yang terjadi pada Al-Hallaj tidak
nyata karena memberi pengertian secara Jelas adanya
perbedaan antara-hamba-dan-Tuhan. Demikian, /il yang
terjadi sekadar |Kesadaran psikis yang berlangsung pada
kondis1  fund'|;atauy ‘menurut  ungkapakan sekadar
selembarnya nasut (kemanusiaan) dalam /a/net (ketuhanan).
*Air tidak dapat menjadi anggur. meskipun keduanya telah
bercampur-aduk: 'S Kita dapat' menilai pada saat Al-Hallaj
mengatakan sebagai’ ana’al-haj.'¥Sebenarnya bukan roh
Al-Hallaj yang mengucapkan demikian, tetapi roh Tuhan
yang mengambil tempat thufith) dalam dist Al-Hallaj.'®*

Pembahasan selanjutnya adalah mengenai tokoh yang
juga begitu sangat populer di dunia Istam yakni al-Ghazali.
Al-Ghazali ¥ imerniliki N [Bama> | Jengkap Abu  Hamid

Memahami llmu Tasawuf, (Surabaya: Bina llmu, 1985) hlm. 234. Mengatakan
bahwa yang dimaksud fawd adalah lenyapnya inderawi atau kebasyariahan, yakni
sifat sebagai manusia biasa yang suka pada syahwat dan hawa nafsu. Orang yang
telah diliputi hakikat ketuhanan sehingga tidak mampu melihat lagi alam-alam yang
laintya.

BeSamsul Munir Amin, Tasawnf.., hlm. 262-263.

"% Al-Hallaj digolongkan sebagai seorang yang revisioner sosial, seorang
analog lslam terhadapnya penyaliban salib dan seorang sufi yang fenomenaserta
membingungkan. Isu-isu sejarah di seputar peristiwa eksekusinya merupakan suatu
hal yang kompleks jauh lebih kompleks daripada gagasan umum bahwa dia
dieksekusi karena ucapan ‘anu al-ha@ ' (akulah kebenaran), Lihar, Michael A. Sell,
Terbakar Cinta Tihan {Bandung: Mizan, 1996), hlm. 344-345.

" Abuddin Nata, Akhlag Tasawnf (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006)
hlm. 246.
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Muhammad bin Muhammad bin Ahmad al-Ghazali. Ia lahir
di Thus pada tahun 450-550 H yang bersesuaian dengan
tahun 1034-1111 M. Ia kemudian dikenal dengan julukan
hujjarul Islam.’¥Di bidang tasawuf al-Ghazali membawa
faham ma 'rifoh. Namun paham ma 'rifat berbeda dengan
ma rifal yang dibawa oleh Zunnun al-Misri dan karena jasa
al-Ghazali tasewuf dapat diterima di kalangan ahli syari’at.
Bagi al-Ghazali ma rifat ialah mengetahui rahasia Tuhan
dan mengetahui peraturan-peraturan-Nya mengenai segala
yang ada. Selanjutnya al-Ghazali menjelaskan bahwa orang
yang mempunyai ma rifat tentang Tuhan atau arif, tidak
akan mengatakan kata-kata Ya Allah atau Ya Rabb karena
memanggil Tuhan ~-dengan) kata-kata serupa itu
menunjukkan bahwa Tuhan masih berada di belakang tabir.
Orang yang duduk:berhadapan-dengan temannya tidak akan
memanggil temannya déngan Kata-kata seperti itu.'®

' Julukan ini kemudian didasarkan pada keluasan ilmu dan amalnya, serta

hidupnya yang penuh dengan perjuangan-dan.pengorbanan dalam mempertahankan
ajaran agama dari ‘berbagail sesdngan_baik, yang| datang=dari_dalam Islam sendiri.
Lihat, Abuddin Nata, flmu Kalam, Filsafat dan Tasawnf.., him. 181,

"Ibid., hlm. 181. Melikat banyak)\definisi yang ada, pengertian tentang
ma'rifat al-Ghazali berbeda dengan definisi yang disampaikan oleh banyak sufi,
bahwa pengertian dari mairifat adalah pengetahuan tefitang a/-fad. Namun yang
dimaksud pengertian disini, berbeda tingkatan dengan jenis pengetahuan biasa,
Menurut al-Ghazali, pengetahuan yang ada dalam ma rifat adalah pengetahuan
vang tidak menerima keragu-raguan. Sesuatu yang terkandung di dalam ma rifat
tidak ada keragu-raguan, yang ada hanya ilmu yagin yaitu pengetahuan sejati yang
akan membuang jauh-jauh rasa ragu dan pada saat yang bersamaan akan
memunculkan keyakinan penuh dalam hati. Hampir semua sufi mengatakan bahwa
pengetahuan dalam ma 'rifat tidak diperoleh melalui ag/, melainkan melalui ga/b.
Melihat alasan ini, maka ma rifar tidak dapat dicapai melalui belajar atau melalui
penelitian-penelitian, melainkan harus ditempuh dengan jalan melakukan riyddah
dan mujahadah serta melakukan pendakian magam (melalui dari yang rendah
sampai yang paling tinggi. Al-Ghazali menyebut pengetahuan ma’rifat dengan ilmu
ladzuni (ilmu yang didapat tapat melalui proses belajar, namun melalui disiplin
latihan-latihan rohani yang bertujuan untuk menghidupkan fungsi gqa/b agar
mendapatkan pancaran ilmu dari Allah SWT). Asrifin An-Nakhrawi, djaran-ajaran
Sufi Imam al-Ghazali (Jakarta: Delta Prima Press, 2003), hlm. 241-242.

Pada keterangan ini, penulis menyimpulkan bahwa media ma rifas
sesungguhnya terletak pada galb melalui mata hati. Menurut al-Ghazali, pada saat
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Samsul Munir Amin dalam buku e Tasawuf
menjelaskan bahwa al-Ghazali menolak /udil dan ittihat.
Untuk itu, al-Ghazali memberi pandangan baru tentang
magam ma'rifal  sebabagaiman diatas. Jalan menuju
ma'rifet adalah perpaduan ilmu dan amal, sedangkan
buahnya adalah moral. Ringkasan al-Ghazali patut disebut
berhasil dalam mendeskripsikan jalan menuju Allah SWT.
Al-Ghazali mempunyai jasa besar dalam dunia Islam. Ia
adalah orang yang mampu memadukan antara ketiga kubu
keilmuan Islam; yaitu tasewuf, fiqih, dan ilmu kalam yang
sebelumnya belum banyak menimbulkan ketegangan. Tidak
heran, jika al-Ghazali-menjadikan tasawuf sebagai sarana
untuk berolah raSa dan beroleh jiwa hingga sampai pada
ma'rifat yang| - mémbantu- | menciptakan  kebahagiaan
(sa’adah)."!

Ma'rifar |‘bagi |al-Ghazali juga mengandung arti
memandang kepada-wajal-Tuhan. Namun bagi al-Ghazali
ma 'rifah itu lebih dahulu‘urutannya daripada mahabbah,
karena mahabbah timbul dari ma rifat dan mahabbah
baginya bukan/ mahabbah—sebagar-yang diucapkan oleh
Rabi’ah. tetapi €mahabbah dalam bentuk cinta seseorang
kepada yang berbuat baik kepadanya yaitu cinta yang
timbul dari“kasih(dan rahmat Fuhdn\kepada manusia yang
memberi manusia hidup, rezeki, kesenangan dan lain-
lain.'"

Adapun pokok ajaran tasewuf al-Ghazali itu telah
dipaparkan dalam kitab faya’ Ulam al-Din. Menurut al-
Ghazali kebahagiaan yang sejati ada di dalam wma rifat.
Mua’rifar atau ilmu sejatinya bukan didapat semata-mata
melalui akal, melainkan ma rifat yang sebenarnya adalah
mengenal Tuhan dengan kesenangan hati hanya di dapat

qaib sudah mencapai derajat bersih dan suci dari segala sesuatu selain Allah SWT,
maka pada saat itulah pengetahuan ma rifat akan diperoleh oleh hambanya.

IS amsul Munir Amin, finn Tasawnf.., hlm, 237-238.

12 Abuddin Nata, {lane Kalam, Filsafat dan Tasawuf..., hlm. 182,
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setelah diperoleh pengetahuan yang belum
diketahui.'*Pada uraian diatas, telah memberikan informasi
kepada kita bahwa ma 'rifat itu adalah sebuah pengetahuan
untuk mengetahui rahasia-rahasia Tuhan melalui pancaran
cahaya-Nya yang telah diberikan Tuhan kepada hambanya
yang mendekat kepada-Nya dengan membawa sebuah
harapan yang besar.

Apa yang telah penulis paparkan diatas merupakan
pokok-pokok ajaran tasawuf yang pernah ada dalam sejarah
pemikiran Islam dengan pemikiran magdamdt yang dibawa
setiap tokoh-tokoh sufi. Meskipun ajaran maqamat yang
dipaparkan setiap tokoh yang satu dengan yang lainnya
berbeda, tidak (mengurangi ‘tujuan sebenarnya dalam
tasawuf yakni mémperéleh kédekatan dengan Allah SWT
dengan tanpa penghalangd Kemudian dari ajaran-ajaran
maqamat tersebut berkembang ajaran berikutnya dengan
tokoh-tokoh sufiS sesndahnya | sebagaimana al-Qusyairi.
Tidak hanya itu, hal ([demikian/dapat terkonsentrasi dalam
amalan tarikat-tarikat yang banyak berkembang di
masydrakatIslamy

b) Latar belakang. Al-Qusyairii. Merumuskan Konsep
Magdnmuatypyangs, Berbeda—dengan, Tokoh-tokoh Sufi
Lainnya

Al-Qusyairi adalah salah satu tokoh yang memiliki
pandangan mengenai maqgadmdai  secara lebith rinci
dibandingkan dengan tokch sufi yang lainnya. Hal ini
dilatarbelakangi oleh beberapa sebab. Diantara sebab
tersebut ialah banyak gencrasi al-Qusyairi yang melakukan
keburukan dan meninggalkan nilai-nilai agama Islam

"SAl-Ghazali lebih lanjut berbicara tentang teiri kebahagiaan.
Menurutnya, bahwa kebahagiaan itu ada dua macam yaitu lezat (kepuasan) dan
5a'adah (kebahagiaan). Mengenai hal diatas maka dengan bertambah banyak yang
diketahui, bertambah banyak pula kepuasan dan kebahagiaannya. Itulah sebabnya
orang yang lebih luas ilmunya lebih merasa berbahagia dari pada orang yang
kurang ilmunya. /bid., hlm. 182.
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bahkan tak jarang dari mereka yang terbujuk oleh
kemurtadannya. Berawal dari hal tersebut, al-Qusyairi
timbul hasrat dalam kalbunya untuk meluruskan secara total
dengan dasar-dasar awal yang perlu dibangun dan kembali
pada generasi salaf. Al-Qusyairi menguraikan metode
dalam menapaki magdmat-magamat dari awal hingga
puncaknya, agar orang yang hendak menempuh (al-murid)
tarckat memiliki kekuatan hati. Selain itu, agar lebih mudah
dilakukan oleh para pengikutnya. Sekaligus adanya
pertanyaan terhadap orang yang memusuhi dunia tasawuf,
dengan cara pandang taklid buta tanpa melacak hakikat dan
prinsip-prinsip tarekat-Padahal, kita ketahui bersama
bahwa tasewuf memiliki kandungan nilai-nilai moral yang
baik seperti bersitkap“fawba: mujahadah. tagwa, ward’
zuhd, raja’ dang lain sebagdinya.'”®  Al-Qusyairi telah
mengemasnya dafam mdganitii para penempuh jalan sufi
schanyak 49 hal—Banyak—magamd: yang diuraikan al-
Qusyairi tersebutmemiliki‘-perbedaan dengan tokoh sufi
atau jumhur Ulama lainnya yang menguraikan magdmdt
tidak sebanyak al-Qusyaini.

Melihat banyak sebagian mereka yang memusuhi
tarekat dengan cara mencari celah-celah kesalahan yang
ditampilkan ‘sebagian’ péngaku tasavuf atau dan sisi kata-
kata yang tinggi yang tidak disandarkan pada nash, akal

194

Pada dunia tasawuf, seorang sufi tidak begitu saja dapat berada dekat

dengan Tuhan, melainkan terlebih dahulu ia harus menempuh latihan tertentu. la
misalnya harus menempuh beberapa magéam (station) yaitu disiplin kerohanian
yang ditunjukkan oleh seorang calon sufi dalam bentuk berbagai pengalaman yang
dirasakan dan diperoleh melalui usazha-usaha tertentu. Mengenai jumlah magam
yang harus ditempuh oleh para sufi berbeda-heda, sesuai dengan pengalaman
pribadi yang bersangkutan. Abu Nasr al-Sarraj menyebut tujuh mragamar yaitu
taubat,wara, zuhud, kefakiran, kesabaran tawakkal dan kercelaan hari. Sedangkan
Abu Bakar Muhammad al-Kalabadzi mengemukakan beberapa magamar yaitw:
taubat, zuhud, sabar, fakiv, wovadhn’, togqwva, rawakal, rida, mahabbah, ma 'rifot.
Abu Sa’id lbn Abd al-Khair mengemukakan jumlah magdmidr tebih banyak lagi
sebagaimana yang di lakukan al-Qusyairi dalam konsep magamat. Abuddin Nata,
finie Kalam, Fifsafar dan Tasawuf (Jakarta: Rajawali Pers, 1993), him. 153-154.
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ataupun bukti. Situasi demikian merupakan keadaan setiap
madzab, pemikiran dan tarekat. Diantara para pengikutnya
ada yang memiliki pemahaman baik dan luas, diantara
mereka juga ada vyang secara fisik salah sehingga
perbuatannya pun buruk. Sehingga al-Qusyairi memiliki
pandangan tentang maqd@mdat yang merupakan suatu
tindakan kemurnian yang benar yang bersumber dari kalbu
yvang dipenuhi oleh kecintaan kepada Allah SWT dan
Rasulullah S4 ¥ serta cinta kepada kebenaran yang menjadi
tarekat Islamnya. Suatu risalah yang ditujukan kepada
orang-orang yang memahami secara salah terhadap tasawuf,
karena kebodohannya terhadap hakikat tasawuf itu sendiri.
Padahal tasawuf/merupakan sisi praktik, ruh, rasa dan
perilaku dalam Islam &yang tercermin pada magamadt itu
sendiri.

Di sisi laiy latatbelakang konsep magdaméat yang
diuraikan al-Qusyairi disebabkan pengalaman spiritualnya
sendiri. Sebagaimana kensep~magamat pada setiap ulama
jelaslah berbeda sesuai dengan pengalaman-pengalaman
mistik| yangtelah/dHaluinyd~Dalam/uku-Sufi dari Zaman
ke Zaman karya Abu al-Wafa’ al-Ghanimi al-Taftazani di
jelaskan mengenai’ kendisi /masyarakat pada zaman al-
Qusyairi dirabad-ke=5, H, IDi-masa) al«Qusyairi banyak para
sufi yang mempunyai kegemaran buruk yakni, banyak dari
mereka yang menggunakan pakaian orang-orang miskin,
sementara tindakan mereka pada saat yang sama
bertentangan dengan mode pakaian mereka. Tasawuf pada
masanya telah mulai menyimpang dari perkembangannya
yang pertama, baik dari segi akidah maupun dari segi-segi
moral dan tingkah laku.'®®

Menurut penulis, penjelasan di atas sebanding dengan
perkataan al-Qusyairi. *’Zaman telah berakhir bagi jalan ini.
Tidak, bahwa jalan ini telah menyimpang dar hakekat

"SAbu al-Wafa' al-Ghanimi al-Taftazani, Suff dari Zaman ke Zaman
(Bandung: Pustaka, 1974), hlm. 142.
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realitas. Telah lewat zaman para guru yang menjadi panutan
mereka. Tidak banyak lagi kini generasi muda yang mau
mengikuti perjalanan dan kehidupan mereka. Sirnalah kini
kerendahhatian dan purnahiah sudah kesederhanaan hidup.
Ketamakkan kini semakin menggelora dan ikatannya
semakin membelit. Hilanglah sudah kehormatan agama dari
dalam kalbu. Betapa sedikit orang yang berpegang-teguh
pada agama. Banyak orang kini yang menolak membedakan
masalah halal dengan haram. Mereka kini cenderung
meninggalkan sikap menghormati orang lain dan
membuang jau rasa malu Bahkan banyak dari mereka yang
menganggap enteng-masalah-ibadah, melecehkan puasa dan
sholat dan terbudj dalam medan kemabukan. Mereka jatuh
dalam pelukan nafsa syahwat| dan sekalipun tidak peduli
mengenai hal-hal Wyang~ diperbolehkan ataupun yang
dilarang."* %

Demikianlah;-di"dalami-hati al-Qusyairi ia mengalami
tekanan batin, sebuah kesedihan yang mendalam mengenai
berbagai bentuk penyimpangan-penyimpangan yang telah
terjadidinasanya. Sebeharnya al-Qusyairt tidak bermaksud
untuk menjelekgelekkanssalah sseorang dari kelompok sufi
tersebut dengan mendasarkan diri pada penyimpangan
sebagai |béntuk) menyertmya AlQusyairi hanya ingin
mengembalikan tasawuf pada jalan yang sesungguhnya
yakni berpegang-teguh pada Al-Qur'an dan As-Sunnah.
Adapun salah satu cara yang ditempuh al-Qusyairi untuk
mengembalikan tasewuf adalah dengan menyusun konsep
magamat menurut versinya hingga scbanyak 49 maqgdm.
Hal ini di jadikan upaya mengobati hati yang buruk untuk
kembali pada hati yang murni/baik. Di sisi lain juga tak
dapat dipungkiri bahwa konsep magdmat di atas di jadikan

" Abu al-Wafa® al-Ghanimi al-Taftazani, Sufi duri Zeman ke Zaman...,

him. 143-144.
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sekedar pengobat keluhan atas apa yang memimpa tasawuf
pada masa al-Qusyairi tersebut.

Rendahnya suatu akhlak menjadikan manusia kurang
berfikir logis dalam memahami suatu kehidupan ini, ia lupa
bahwa ada Tuhan yang mengatur segalanya. Tuhanlah yang
telah mengatur kehidupan ini, baik di dunia maupun di
akhirat. Hakikat Allah adalah sedemikian rupa sehingga tak
ada sesuatupun sanggup bertahan menghadapinya.
Keunikan kepemilikan-Nya atas segala yang hakiki dan
semua pemberi hakikat kepada ‘“’yang lain”® bermakna
bahwa yang lain itu sesungguhnya tidak ada. Itulah
sebabnya kaum sufi menafsirkan sabda Nabi, * "Hanya Allah
sajalah yang add doitalt/ada\sekute bagi-Nya. ' 'Seorang
sufi agung yakni al-Jundid (w910 H) menambahkan, “Dia
yang kini adalah /Dianyang dulu™. hanya ada Allah dan
bahwa segala sespatu yang miincul bersama-Nya tidaklah
memiliki wujud hakiki t¥

c¢) Substansi Konsep Magdmat Al-Qusyairi

Sebagaimapa—yang Cielali~ dijelaskan pada bab
sebelumnya bahwa al-Qusyairi telah merumuskan konsep
maqdamat sebanyale 49.mrogdm/ Pada ajaran Islam, Tuhan
memang dekar-sekali pdengancCmanusia, dekatnya Tuhan
kepada manusia dijelaskan oleh Al-Qur’an sendiri. “Jika
hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka
Aku sangat dekat dan akan mengabulkan seruan orang
yang memanggil jika Aku di panggil. *' (Q.S. Al-Baqarah:
186). Jalan menuju Tuhan sangatlah berfariasi sebagaimana
al-Qusyairi dapat ditemui dengan cara bertanbar sebagai
magam yang pertama. Sebelum menjelaskan magam yang
pertama tentang faubat, di sini penulis akan memaparkan
macam-macam urutan magamdat menurut al-Qusyairi
tersebut yakni “'Toubat, mujdhadah, khalwar dan uzlah,

"""William C. Chittick, Tasawuf di Mata Kaum Sufi (Bandung: Mizan,
2002), him. 36.
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tagwa, ward' , zuhd, diam, khauf, rajad’. sedih, lapar dan
meninggalkan svalwat, khusuk don (awaddu’. melawan
nafsu, dengki, pergunjingan. gand’ah, tawakkal, syukur,
yakin, sabar, murdgabah, rida, ubudiyvah, iradat, istigamah,
ikhlas, kejujuran, malu, kebebasan, dzikir, fituwwah,
JSirasat, akhlay, kedermawanan hati, ghirah, kewalian, doa,
kefakiran, tasawuf, adab, tata aturan  berpergian,
perahabatan, tavhid, keluar dari dunia, ma'rifat, cinta,
rindu, menjaga persahabtan hati syeikh, dan sima’ ™

Kita mulai pada pembahasan yang pertama yaitu
tentang rawbat. Seringkali kita mendengar kata taubat,
banyak orang yang-begitu-dengan mudah mengucapkannya,
namun fakta kerap mengingkari kata taubat. Sekarang ber-
taubat besok mengulangt lagibagatkan minum anggur yang
sudah jelas hatam. tetapi~ dilakukan lagi. Fenomena
umumnya kerap ferjadi| padamanusia. Tanbat memiliki arti
dalam bahasa Atab-akni; “taba, yatubu, taubatan yang
berarti kembali.'” Sedangkanraubat yang di maksud bagi
kaum sufi adalah memohon ampun atas segala dosa dan
kesalahan disertailjanji“yang 'sungguh-singguh tidak akan
mengulangi perbinatan desajtersebut yang disertai dengan
melakukan amal kebajikan. Harun Nasution, mengatakan
toubat yang | dimaksud [‘kaurny | sufi 1alah tarbet yang
sebenarnya, faubat yang tidak akan membawa kepada dosa
lagi.'”?

Hasan al-Basri mengatakan baliwa Allah SWT adalah
Dzat yang Penyayang dan Pengampun. Dikatakan, bahwa
Allah menerima taubat kefasikan dan kejahatan seorang
hambanya.*Orang yang berakhlak mulia akan menjadi

"Mahmud Yunus, Kanns Arab Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung,

1990), hlm. 362.

"Harun Nasution, Falsafal: dan Mistisisme dalam Isiam (Jakarta: Bulan
Bintang, 1983), hlm. 67.

“Utbah al-Ghulam dikenal sebagai seorang fasik (berbuat dosa besar),
jahat, perusak dan peminum khamar. Suatu hari, dia menghadiri suatu pengajian
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kesayangan Allah dan Allah akan memberikan sebuah
keajaiban kepada mereka. Sementara itu, Allah akan
memberikan azab kepada mereka yang ingkar kepada-Nya,
orang-orang tersebut dianjurkan untuk segera ber-taubat
dan memohon ampunan kepada Allah SWT agar ia
terhindar dari panasnya api neraka. Menyesali perbuatan
dosa tersebut dengan discrtai tangisan penyesalan maka
akan timbul rasa sedih yang teramat dalam hingga dapat
melelehkan air matanya.*!

Sedangkan al-Qusyaii lebih lanjut menjelaskan
bahwa taubat itu mempunyai sebab-sebab urutan, aturan
dan bagian-bagian. Sebab langsung taubai yang pertama
ialah kebangunan hati-ddri kealpaan, menyadari bahwa
tersebut berada dalamd’perilaku buruk. Ia mencapai ini
dengan bantuan [ahiwsetelah“mengatasi kendala-kendala
yang diuyjikan oleh Allah SWT terhadap pikirannya.
Menurut al-Qusyairi hal ini> berlangsung dengan cara
mendengarkan kata‘hati{ lantaran sebuah hadis menyatakan,
“Allah mengingatkan pada kalbu Muslim.”” Hadist yang
menyatakan. T 4dd Segumpdldaging/di dalam jasad, yang
apabila is bagus muaka keseluruhan jasad akan bagus dan

yang dipimpin oleh Hasan al-Basri. Pada saat itu Hasan al-Basri sedang membaca
tafsir ayat, *° Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman untuk
tunduk hati mereka mengingar Allah* (Q.S  Al-Hadid [57]: 16). Pada saat
membaca tafsir ini Hasan al-Basri memberi nasihat yang sangat dalam sehingga
mereka yang hadir menanggis tersedu-sedu. Tiba-tiba di antara para peserta
pengajian ada seorang pemuda yang berdiri dan berkata, ‘*Wahai Syaikh Hasan,
apakah Allah akan menerima taubat orang yang fasik dan jahat sepertiku jika
bertaubat? Hasan al-Basri menjawab, Ya Allah akan menerima taubar kefasikan
dan kejahatanmu.”’ Ketika Utbah al-Ghulam mendengar ucapan ini, mukanya pucat
dan menggigil ketakutan, dia berteriak dan kemudian pingsan’’. Bobby Herwibowo
dan Ahmad Hadi Yasin, The Power of Akhlak Menjadi Kesayangan Allah (Jakarta:
Quntum Media, 2007), hlm. 69.

M Tangisan yang demikian itu dapat di artikan sebagai manifestasi
kesadaran, memancar dari rasa takutnya kepada Allah dan mendorongnya untuk
kembali kepada Allah SWT di jalan yang benar. Hamzah Ya'qub, Tingkat
Ketenangan dan Kebahagiaan My 'min: Uraian Tasavuf dan Tagarrub (Surabaya:
PT. Bina llmu, 1980), him. 314.
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apabila ia rusak maka keselurnhan jasad akan rusak.
Ketahuilah itu adalah hati.”’ (H.R. Bukhari Muslim).

Al-Qusyairi dalam hal ini telah menjelaskan bahwa
apabila sescorang merenungi perbuatan-perbuatan jahatnya,
niscaya ia akan memahami tindakan-tindakan tercela yang
telah dilakukannya dan keinginan untuk ber-faubat akan
datang kelubuk hatinya bersamaan dengan tindakan
menahan diri dari tindakan tercela tersebut. Kemudian
Allah SWT akan membantunya dalam melaksanakan
niatnya yang kukuh ini dalam menempuh jalan kembali
menuju kebaikan. Adapun tata cara yang diberikan al-
Qusyairi terbagi menjadi-tiga tahapan yakni pertama, ia
harus mampu Ifiemisahkan-diri dari orang-orang yang
berbuat jahat Karenma 'meréka akan mendorong untuk
mengingkari dari; tujuan ber=tanbat ini dan musuh akan
memberikan sebuah nuansa tkeraguan atas kelurusan niat
yang telah teguh.Pada~tahap ini, tidak akan dianggap
lengkap kecuali “dibarengi' keteguhan dalam bersyahadat
secara terus menerus dan dibarengi motif-motif yang
mendorong pelaksanaarketétapan/dalatbhati yang darinya
dapat memeperkuatrasa khrauf dan raja’ "

Kedura, segala bentuk tindakan-tindakan tercela yang
terbentuk | “didalain ) | hati— akan Aimengendor, ia akan
menghentikan perbuatan-perbuatan terlarang dan kendali
diri akan terjaga dari memperturutkan hawa nafsu. Ketiga,
ia akan segeia akan meninggalkan dosanya dan
berketetapan hati untuk tidak kembali ke dosa-dosa serupa
di masa mendatang. Apabila terus bertindak sesuai dengan
tujuan yang selaras dengan kehendaknya, ini berarti bahwa

202 o :
Ber-taubat secara sunguguh-sungguh yakni dari segala maksiat yang

dilakukannya. Ber-teubat dengan hati dan lisan. Abdul Qadir al-Jailani, Jale' al-
Khathir, diterj. Khalid az-Zar’i dan Abu Nasir Sirri(Diva Press: Yogyakarta, 2013},

hlm. 85.
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ia telah dianugerahi rasa aman yang sebenarnya.’® Buku
Hakekat Tasawuf  karya Syaikh Abdul Qadir Isa,
menjelaskan bahwa setiap kali seorang sufi memperbaiki
pengetahuannya terhadap Allah dan meperbanyak amalnya,
maka faubat-nya akan semakin mendalam. Barangsiapa
yang hatinya suci dari segala macam dosa dan kotoran dan
diterangi oleh nur-nur ilahiyah, maka tidak tertutup baginya
penyakit-penyakit yang samar yang menerobos masuk ke
dalam hatinya dan apa-apa yang mengeruhkan kesucian
hatinya tatkala berniat melakukan kesalahan. Ketika itu, dia
akan langsung ber-taubat karena malu kepada Allah yang
selalu melihatnya. Tidak berhenti disini, Syaikh Abdul
Qadir Isa mengatdkan-bahwa ber-taubat juga harus diiringi
dengan memperbanyalkdistighfar, baik di tengah malam
maupun di siang ‘hatie Bemikian ini, seorang sufi akan
merasakan kehambaannya yang hakiki dan kelalaiannya
dalam mengerjakaf hak/ Tuhan %

Al-Qusyairi - (juga’| (fm¢ngatakan  bahwa jiwa
mempunyai dua sifat yang menghalangi dalam mencapai
kebaikan|yaifu keberlarutan dalam mémja hawa nafsu dan
penolakan pada tindak kepatuhan.*® Perkataan al-Qusyairi
mengenai keberlaritan.dalam/ memuja hawa nafsu menurut
penulis adalah svatu~tindakan gmtuks bertindak berlebihan
dan mementingkanh hawa nafsu duniawian dari pada hal-hal
yang bermanfaat lainnya, akibat perbuatan yang berlebihan
itu akan mengantarkan penolakan pada suatu tindakan yang
baik. Padahal, hal demikian akan menghilangkan atau
menghentikan perjalanan spiritual yang ia lakukan. Kita
mengingat  bersama, bahwa dengan tawbat dapat
menghilangkan kotoran dosa dan maksiat. Abdul Qadir

Abu Qasim  al-Qusyairi, Risalah Qusyaiviyah, diterj. Mohammad

Lugman Hakiem..., him. 80.

“BAbdul Qadir [sa, Hukekat Tasawuf, diterj. Khairul Amru Harahap dan
Afrizal Lubis (Jakarta: Qisthi Press), 2005, him. 197.

M Abu Qasim al-Qusyairi, Risalah Qusyairiyah, diterj. Mohammad
Lugman Hakiem..., hlm. 80.
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Jailani menganggap tawbat bagaikan air  yang
menghilangkan najis. ™ Mewujudkan sebuah kesucian diri
yang tinggi tidak terlepas dari apa yang telah dikatakan ai-
Qusyairi diatas, yakni agar setiap sufi dapat mengekang
hawa nafsunya yang buruk tersebut demi terwujudnya
kedekatan dirinya dengan Tuhan.

Beralih pada tahapan yang kedua menurut al-
Qusyairi, yakni mujahadah. Sebelumnya telah dikatakan
bahwa salah seorang guru al-Qusyairi adalah syeikh Abu
Ali as-Daqqaq. Perkataan yang diucapkan oleh Abu Ali as-
Daqqaq ini sedikit banyaknya akan diteladani oleh al-
Qusyairi. Sebagaimana-ia-sependapat dengan perkataan ini,
“Barangsiapa ydfig menghiasi| dirinya dengan mujdhadah,
maka Allah akan niemperindah rahasia batinnya melalui
musyahaduh, Siapawyang permulaannya tidak memiliki
mujahadah dalam svatu tankat, maka 1a tidak akan
menemui cahaya yang emancar darinya’".*"

Abu Utsman//'al-Maghtiby mengatakan, *’'Sebuah
kesalahan besar, bagi sorang sufi yang ingin mengharapkan
sesuaty’ ‘akan “ersingkap ~baginya;~\tanpa ber-mujahadah
adalah hal yamg ymustahill’*® Pada makna sempitnya
penulis mengatakan bahwa muyjahadah merupakan sebuah
bentuk amalan_khusus\yang dilakukan oleh seorang sufi
dalam upaya keistigamahannya dengan tujuan agar ia
semakin dekat dengan Tuhannya. Mujahadah menjadi hal
yang penting, melihat buah dari kemenangan dapat
diketahui melalui tindakannya. Mujahadah hwndaknya

oo Mulyati, Mengenal dun Memahani Tarekar-tarckat Muktabaroh di
Indonesia (_;lakarta: Kencana, 201 1), hlm, 40.

Wabu Qasim al-Qusyairi, Risalah Qusyairivah, diterj. Mohammad
Lugman Hakiem..., hlm. 87.

*Sfbid., hlm. §7-88.
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dilakukan secara ikhlas agar tujuan dari myahadah dapat
telaksana dengan baik.*%

Dijelaskan dalam buku Hakekat Tasawuf oleh Syeikh
Abdul Qadir Isa, makna mujahadah disama artikan dengan
makna jihad yakni mencurahkan segala bentuk kemampuan
untuk melawan musuh. Kemudian, jithad terbagi atas 3
macam yakni berjuang melawan musuh yang tampak,
berjuang melawan setan dan berjuang melawan hawa
nafsu’’® Hawa nafsu dikatakan sebagai penghalang
seseorang untuk dekat dengan Tuhannya. 211

Pembahasan selanjutnya mengenai khalwat dan
nzlah. Pembahasan ini masuk pada tahapan ketiga, sejauh
yang dapat diketalfui bahwakhahvat adalah menyendiri dari
pengaruh duniawis’ hal 4ni, dimiliki oleh orang-orang yang
suci. Sedangkan kataluzlafisadalah bentuk pengasingan diri
untuk memisahkart diri dari manusia. Adapun sikap seorang
sufi yang layak ketika memutuskan untuk memisahkan diri
dari manusia adalah menyakini bahwa masyarakat akan
terhindar dari kejahatannya (dengan tindakan memisahkan
diri dari mereka). Silkap-pertama-adalah hasil dar seseorang
yang Iffemandang Tendah dirinya” sendiri. Sikap kedua

¥ Abu Qasimyal-QusyairigFariib as=Sulitk fi Tharigiilaahi Ta ala (Beirut:

Darul Khair, t.t.), hlm. 3

20 Abdu! Qadir Isa, Hakekat Tasawuf, diterj Khairul Amru Harahap dan
Afrizal Lubis..., hlm. 72.

' Ada empat penghalang antara seseorang dan Allah yakni hawa nafsu,
dunia, setan dan manusia. Permusuhan hawa nafsu dan setan sangat jelas.
Sedangkan manusia, memperhatikan pujian dan celaan mereka dapat merintangi
perjalanan seorang sufi menuju Tuhannya. Kemudian dunia, memperhatikannya
dan menyibukkan hati dengannya dapat menjadi penghalang besar dari Allah.
Ketika berada dalam kondisi miskin seseorang memiliki beragam cita-cita yang
dapat menjadikan lupa kepada Allah dan dalam kondisi kaya dia sibuk memikirkan
perhiasan dan keindahan dunia, sebagaimana terekam di dalam firman Allah,
“Ketahuilah! Sesunggihnya manusia benar-benar melampaui batas, karena dia
melihat dirinya serba cukup.'’ (Q.8 Al-Alaq: 6-7). Apabila manusia melepaskan
kecintaan hatinya terhadap dunia, maka itu tidak menjadi mudarat baginya,
sebagaimana dikatakan oleh Abdul Qadir al-Jailani, ’Lepaskanlah dunia dari dalam
hatimu, lalu letakkanlah di sakumu atau di tanganmu. Sebab dia tidak akan
membahayakanmu™'.
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adalah akibat seseorang merasa bahwa dirinya lebih baik
dari masyarakat. Orang yang menganggap dirinya tidak
berharga adalah orang yang rendah hati, sedangkan orang
yang menganggap dirinya lebih berharga dar pada orang
lain adalah takabur.?'?

Imam Nawawi pernah penjelaskan bahwa terdapat 4
macam sifat pada diri manusia.’’*Bagi penulis sifat-sifat
tersebut harus dapat terkondisikan dengan baik. Sebab hal
demikian akan mempengaruhi seseorang ketika mengikuti
sebuah magdamat. Menurut al-Qusyairi untuk dapat ber-
‘uzlah  dengan tepat seseorang harus mempunyai
pengetahuan aganta, untuk memantapkan tauhidnya agar
setan tidak menggodanya dengan bisikan-bisikannya, ia
harus mempunyar, pengetahuan yang dapat diperolehnya
dari syari‘at tenfangy.sebuah | kewajibanya agar segala
urusannya beradadi atas dasar’yang kokoh.”'*

M Abu Qasim al-Qusyairi, Riselah Qusyairivah, diterj. Mohammad
Lugman Hakiem..5 him. 93;

2B Adapun.4 [sifal macam-—manusialtersebut-adalah kebinatang-buasan
(sabu ivahj, Kebinatang-jinakane (bahimivah). kesetanan (syaithd-niyah) dan
ketuhanan frabbanivah). Semuanya berkimpuldalam hati. Dengan demikian, pada
dirt manusia berkumpul empat sifat vakni babi, anjing, setan, dan Yang Maha
Bijaksana. Babi melambangkan) syahwat) anjing-melambangkan sifat marah, setan
melambangkan derongan utuk selalu mengikuti syahwat dan sifat kebinatang-
buasan, sedangkan Yang Bijaksana melambangkan akal yang terus mendorong agar
menghindari tipu daya setan. Mengikuti sifat babi akan melahirkan sifat tidak tahu
malu fivagdha), keji, mubadzir, kikir, riya’, membongkar cela orang lain, banyak
bercanda, perusak, tamak, hasad, dengki, mengadu domba dan lain sebagainya.

Mengikuti sifat anjing yang pemarah akan memunculkan sifat ingin

menonjolkan diri, keji, membesarkan diri, memuji diri sendiri, menghina orang lain,
menyepelekan orag lain, selalu menghendaki kehurukan dan sebagainya. Megikuti
sifat setan akan memunculkan sikap tipu daya dan sejenisnya. Jika sifat-sifat di atas
dapat dikendalikan oleh sifat ketuhanan dalam diri sesecorang, maka di dalam
hatinya akan muncul sikap ilmu, hikmah, yakin, mengetahui hakikat dan lain
sebagainya, Nawawi, Syarft Maragi Al-'Ubudiyah (Pekalongan: Raja Murah, t.t),
hlm. 76.
1pid, him. 93. Adapun makna syari’at adalah sebnah peraturan atau
undang-undang vang bersumber dari wahyu Allah sehingga keberadaannya wajib
untuk ditegakkan. Perintah dan larangan-Nya jelas dan dijalankan untuk
kesejahteraan seluruh manuvsia. Menurut Syekh al-Hayyini, syariat dijalankan
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Apa yang telah dikatakan al-Qusyairi bagi penulis
adalah sebuah tindakan yang mengantarkan kenyamanan
bagi orang yang menjalankannya. Orang yang
hijrah/mengasingkan diri, mengizinkan dirinya untuk fokus
terlebih dalam urusan akhirat. Orang yang memisahkan diri
dengan manusia lain bukan berarti ia tidak membutuhkan
manusia. Akan tetapi, ia hanya mengurangi hubungan
dengan manusia lain, demi menyelami dan mendalami apa
yang tersirat dan tersurat dalam syari’at terlebih dalam kitab
suci Al-Qur’an dan Al-Hadist.

Kemudian, beralih pada tahapan yang selanjutnya
yakni keempat yakni tagwa, tagwa sebagaimana yang
terkandung dalam  firman/ Allah yakni, ©° Sesungguhnya
orang vang paling - muli@ diantara kamu di sisi Allah ialah
orang vang paling: berstagwa 'di antara kamu.”’ (Q.S. Al-
Hujurat: 13). Rasulullah SA 7 juga telah bersabda " Engkau
harus mempunyai ke-tagwaanckepada Allah SAW, karena
ke-tagwaan adalali--sebuah | ‘kumpulan seluruh kebaikan.
Enghkau harus melaksanakan jihad, karena jihad adalah
kerahiban featfm Muisliniin) dai, engkatn htwys dzikiv kepada
Allah SWT karena dzikir adglah cahaya bagimu.”’ (H.R.
Ibnu Dharies dari<Abu.Sa’td).

Thabarahrmengatakan-bahwa makna asal dari fagwa
adalah pemeliharaan diri. dirt tidak perlu pemeliharaan
kecuali terhadap apa yang dia takuti, yang paling di takuti
adalah Allah SWT. Rasa takut memerlukan ilmu terhadap
apa yang ditakuti. Oleh sebab itu yang berilmu tentang
Allah akan takut kepada-Nya, yang takut kepada Allah akan
ber-tagwa  kepada-Nya.*'” Sedangkan  al-Qusyairi
mengatakan bahwa fagwae merupakan kumpulan seluruh

berdasarkan taklif (beban dan tanggung jawbab) yang dipiku! kepada orang yang
telah mampu memikul beban atau tanggung jawab (mukallaf). Edi Yusuf Nur,
Menggali Tasawuf yang Hakiki (Y ogyakarta: Suka Press, 2014), hlm. 23.

*PYunahar llyas, Kuliah Akhlag (Yogyakaria: Pustaka Pelajar Offset,
2005), him. 17.
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kebaikan dan hakikatnya adalah seseorang melindungi
dirinya dari hukuman Tuhan dengan ketindukannya
kepada-Nya. Asal-usul tagwa adalah menjaga dar syirik,
dosa dan kejahatan, hal-hal yang meragukan dan
meninggalkan hal-hal yang utama (yang menyenangkan).

Wara' menjadi urutan maqam kelima, Ibnu Qayyim
al-Jauziyah dalam karyanya madarijusalikin menjelaskan
tiga tahap wara’ yaitu tahap meninggalkan kejelekan, tahap
menjauihi hal yang diperbolehkan karena khawatir jatuh
pada hal yang dilarang dan tahap menjauhi apa saja yang
membawa orang kepada selain Allah*'®  Al-Qusyairi
mengatakan hal—yang—sawga bahwa ward’ adalah
meninggalkan apfpun yang syubhat.*'”

Keenam, | zulfd. > Zuhd | bermakna tidak menaruh
perhatian pada |drusail duniawi*'® Allah berfirman dalam
QS. An-Nisa: 7 yang berarti’kesenangan didunia ini hanya
sebentar dan akhirat“firlebih! baik untuk orang yang ber-
tagwa dan kamu /tidak//akan dianiaya sedikit pun. Al-
Qusyairi begitun dengan gurunya Abu Ali ad-Daqqaq
mengatakan. bahwa. ["Banyak lorang.—berbeda pendapat
berkenaan dengan jzuhda Sementara ada yang mengatakan
orang lain bahwa zuhd adalah sesuatu yang bersangkutan
dengan perkara yang haram saja, gebab perkara yang halal
diterima Allah SWT. Apabila Allah SWT memberikan
berkah kepada hamba-Nya berupa harta yang halal dan
hamba itu bersyukur atas berkah yang ia dapatkan, maka
kenikmatan yang ia dapatkan juga akan bertambah. "
Menurut penulis orang yang melakukan tahapan ward’
adalah orang yang berhasil mengekang hawa nafsunya pada

“Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sesial: Mendialoghan Teks dengan
Konteks (Y ogyakarta: El-Saq Press, 2005), hlm. 321.

Abu Qasim al-Qusyairi, Risalah Qusyairivah, diterj. Mohammad
Lugman Hakiem..., him. 103.

28E4i Yusuf Nur, Menggali Tasawuf yang Hakiki..., him. 49,

" Ibid., him. 110.



103

kehidupan duniawi. Dunia dalam dirinya sudah tidak
menjadi hal yang terpenting lagi, namun ia lebih fokus dan
berusaha mengutamakan axhirat, Pada hal ini, tidak heran
ketika kita melihat firman Allah SWT didalam Al-Qur’an
yang menghimbau manusia untuk bersikap zihd >

Ketujuh, magam diam. Adapun makna diam bagi
penulis adalah tidak melakukan hal-hal yang menyakiti
orang lain. Diam itu mencoba menghindari hal-hal yang
berbau negatif dan menimbulkan hal-hal yang positif.
Hadist riwayat Bukhari-Muslim dan Abu Dawud yang
artinya: “"Barangsiapa yang beriman kepada Allah SWT
dan Hari Akhir, hendaknya ia tidak mengganggu
tetangganya. Bardngsiapa* beriman kepada Allah SWT dan
Hari Akhir. hendaklahfberkatd baik atau diam.”*' Al-
Qusyairi telah membagi-dga jenis diam. Diam lahir dan
diam batin. Diam~secara lahiy, seperti hatinya orang yang
tawakkal yaitu diam pada ketentuan rizki yang diberikan.
Sedangkan diam rsegara-batin-seperti diamnya orang arif
yaitu diam terhadap ketentuan melalui sifat keselarasan
yakni dengan senanhasa-nicmperbagys, pesbuatannya secara
kokoh serta merasa puas terhadap apa-apa yang telah
ditetapkan  oleh~= Adlah=\SWT.**  Al-Qusyairi telah
mencontohkar rmakma pdignt ©rang\ yang mampu diam
dalam ber-muyahadah berarti orang tersebut tidak
memamerkan pujiannya terhadap Allah SWT kepada
manusia, tidak ada keinginan didalam hatinya untuk
berambisi meraih popularitas dikalangan teman sejawatnya.
Menurut penulis diam tersebut termasuk dalam meraih

220

Hakikat dunia itu seharusnya mendorong manusia untuk zuhud bukan
sehaliknya. Yusuf Qardhawy, Kensep lbadah dalam Islam, diterj. Abu Asma
Anshari{Surabaya: Central Media, 1991), him. 107.

*'Abu Qasim al-Qusyairi, Risalaft Qusvairivah, diterj. Mohammad
Lugman Hakiem..., hlm. 116.

221pid., him. 117, Lihat juga, Abu Qasim al-Qusyairi, Tartth as-Sulitk fi
Tharigitlaahi Ta alu..., hlm. 34,



104

salah satu prinsip aturan tahapan dan penyempurnaan
akhlak.

Magém  kedelapan,  yaitu  khauf.  Al-Qusyairi
mencgaskan bahwa khauf adalah rasa takut. Salah satu hal
yang merupakan masalah, dimana masalah tersebut
berkaitan dengan kejadian yang akan dalang, sebab
seseorang hanya merasa takut jika apa yang dibenci tiba dan
yang dicintai sirna. Realita yang demikian hanya terjadi di
masa depan. Apabila dalam seketika timbul rasa takut,
maka ketakutannya itu tidak ada kaitannya. Takut kepada
Allah  SWT  berarti takut terhadap hukum-Nya.
Sebagaimana salah satu-firman-Allah SWT dalam Q.S. Ali
Imran: 175) yang aflinya “Muke takutloh kepada-Ku, jika
kamu orang-orang|yang beriar] ">

Sedangkan r¢ja“smemady urutan maqgdnmkesenibilun
selanjutnya al-Qusyairi imengdfakan bahwa raja’ berarti
secbuah harapan. Demikian—ini; bermakna bahwa raja’
adalah terpautan hatickepada’sesuatu yang diinginkan teradi
di masa yang akan_ datang, Sebagaimana halnya takut
adalah keterkaitan/ dengan ‘apa’ yang/akan-terjadi di masa
datang. Harapan jtiberlakw, bagijscsuatu yang diharapkan
oleh seseorang akan terjadi.”™ Disini  al-Qusyairi
membedakan “harapan/ dengah.—angansangan. Perbedaan
antara harapan dan angan-angan adalah bahwa angan-angan
membuat sescorang menjadi malas. Orang yang hanya
mengangan-angankan sesuatu tidak akan pernah berusaha
atau membulatkan tekad. Hal yang sebaliknya juga berlaku
atas diri seseorang yang menuliki harapan, harapan
merupakan sikap terpuji tetapi angan-angan adalah sifat

tercela.”™” Khauf dan rafd’ adalah dua kata yang harus

2 Abu Qasim al-Qusyairi, Risaleh Qusvairivah, diterj. Mohammad

Lugman Hakiem..., hlm. 123,

42,

*Abu Qasim al-Ousyairi, Turtib as-Sulitk fi Tharigiliuahi Ta'dla.., him.

B1bid, hlm, 132.



105

dimiliki secara seimbang oleh setiap muslim. Bila salah satu
dominan dari yang lainnya, maka akan melahirkan pribadi
yang tidak seimbang. Dominasi khauf akan menyebabkan
sikap pesimisme dan putus asa, sementara dominasi rajé’
menyebabkan seorang lalai dan Iupa diri serta merasa aman
dari azab Allah.***

Magam kesepuluh adalah sedih. Bagi al-Qusyairi
sedih adalah suatu keadaan yang mampu menyelamatkan
hati dari lembah keburukan. Dikatakan olehnya bahwa
sedih juga merupakan salah satu sifat para ahli penempuh
jalan sufi. Sebuah hadis didalamnya dikatakan bahwa
“Sesungguhnya Allah SWT mencintai setiap hati yang
sedih " **" Orang/yang-hatinya\ sedih bagi penulis adalah
orang yang menunjukkam sebuah kesungguhannya dalam
berupaya. Berdo'a Kepadd Allah SWT agar apa yang
menjadi  hajadnya dapat terwujud. Penderitaan dan
kesedihan itu pasti ada/dan dilalui oleh para sufi, hal ini
menujukkan kelembutan-hati/para penempuhnya. Orang
yang jarang bersedih menandakan bahwa hatinya keras, di
mana fa lebill mepidntingkat-keingindnnya-sediri.”>

Lapar dan meninggalkan syahwat merupakan urutan
magam kesebelas=" "Adasan alQusyairi menjadikan lapar
sebagai mpgpahrdawsifat kaunisuli berawal dari Anas bin
Malik yang menuturkan bahwa ‘'Fatimah r.a. memberi
sekerat roti kepada Rasulullah SAW, beliou bertanya, '’
Apa ini. wahai Fatimah?’’ Fatimah menjawab, *’ Sepotong
roti yang saya masak sendiri. Hati saya ini tidak dapat
tenang sebelum memberikan roti ini kepada Ayah’’. Beliau

Y unahar llyas, Knfiah Akhlag..., him 37,

2’Abu Qasim al-Qusyairi, Risalah Qusyairiyah, diterj. Mohammad
Lugman Hakiem..., hlm. 143,

pada buku al-Ghazali dijelaskan bahwa ujian dan cobaan harus dilalui
meskipun hal itu akan berdampak kcsedihan. Sebagai seorang yang sufi harus
bersifat sabar dalam menghadapi itu semua. Abdul Qadir al-Jailani, 4/- Fath ar-
Rabbani wa al- Fayd! ar-Rahmani, diterj. Kamran As’ad Irsyadi (Diva Press:
Yogyakarta, 2008), him. 184.
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menjevab. ' Ini adalah sepotong makanan pertama yang
masuk ke mulut Ayahmu sejak tiga hari ini”**° Selanjutnya
berkaitan dengan itu, para penempuh suluk selangkah dem:
selangkah maju membiasakan berlapar-lapar menahan diri
dari makan dan minum. Menurut penulis, otomatis seorang
sufi ~ tersebut juga berlomba-lomba meninggalkan
syahwatnya. Semangat inilah yang akan menjadikan sufi itu
berhasil dalam perjalanannya berjumpa dengan Allah SWT.
Kedua belas, khusyu’ dan tawadhi’. Khusyu' bisa berarti
fokus, berkaitan kepada Allah SWT dengan tegaknya hati di
hadapan Allah SWT. Sedangkan tawadhit ' adalah menyerah
kepada Allah SWT-dan—menjauhi sikap kontra dalam
menerima hukumi/*°

Magam ketigecbelas, yakni melawan nafsu. Menurut
penulis, melawan “hawa’ mafsu bukanlah sebuah hal
diremehkan begitu | saja,” |butuh keberanian untuk
melawannya. Akan-tetapi—hawa nafsu tidak bisa dimatikan,
sebab ketika nafsu’/kebaikan~yang menggebu-ngebu maka
nafsu menjadi segi positif begitupun dengan sebaliknya. Al-
Qusyairt ‘mengatakan bahwa’hawa/nafsu-berperilaku sesuai
dengan wataknya dengan gara menentang dan si hamba
menolak hawa nafsu dengan perjuangannya melawan
tuntunan-tuntunaiiuyal vang-jahat 2" Magdam keempat belas
berbicara mengenai larangan bersikap dengki. Al-Qusyairi
mengajarkan agar menghindari sikap dengki. Sebagaimana
hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Asakir, *'Ada tiga hal
yang menjadi akar semua dosa. Jagalah dirime dan
waspadalah terhadap ketiganya. Waspadalah terhadap
kesombongan, sebab kesombongan telah menjadiakan iblis
menolak bersujud kepada Adam. Waspadalah rerhadap

29

Abu Qasim al-Qusyairi, Risalah Qusyairiyah, diterj, Mohammad
Lugman Hakiem.... hlm. 146-147. :

“ibid, him. 152. Lihat juga, Abu Qasim al-Qusyairi Bulghah al-
Maqdsid ar-Tasawwuf, diterj. Ali Abdul Hamid ( ttp.: t.p., t. £.), him. 17,

Pibid., him. 161.
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kerakusan, sebub kerakusan teluh menyebabkan Adam
memakan buah dari pohon terlarang dan jagalah dirimu
dari denghi, sebab dengan dengki dapat menyebabkan
salah seorang anak Adam membunuh saudaranya’’ **
Pengunjingan adalah magdm selanjutnya menempati
urutan kefima belas. Sikap mengunjing ini juga harus
dihindari setelah sikap dengki oleh orang sufi, sebab bagi
penulis orang tersebut tidak menghargai manusia lainnya. Ia
mengejek saudaranya sendiri. Tindakan seperti itu berarti
secara tidak langsung ia juga mencela ciptaan Allah SWT.
Pernyataan ini sesuai dengan Sufyan ats- Tsaury yang
ditanya  oleh  seseorang  tentang sabda  Nabi
SAW* Sesunggulwiya=Allah membenci keluarga pemakan
daging manusials (H.R. Baihaqgi). Sufyan mengomentari,
yang dimaksud) (disini) @dalah orang-orang yang
menggunjing: |Umereka”™ yang  memakan  daging
manusia.“Magam yang kéeram belas yaitu qana’ah.
Qana’ah adalah mengmukan kecukupan didalam apa yang
ada dan tidak menginginkan sesuatu yang tidak ada. Al-
Qusyairj jsenada ,dengan, hadist.yang ~diriwayatkan oleh
Thabrani. “QOand ‘ol 'adaloh "mererinia= pemberian Allah
SWT. Hal demilgan ddelal plharta yang tidak pernah
sirna”" > Pembahasan __magéam  selanjutnya  adalah
tawakkal! Magam ini ‘menempati lurutan kerujuh belas. Al-
Qusyairi mengatakan bahwa tempat fawakkal adalah hati.
Sedangkan gerakan lahiriah tidak menanggalkan tewalkkal
dalam hati manakala si hamba telah yakin bahwa takdir
datang dari Allah SWT hingga jika sesuatu didapati
kesulitan, maka ia akan melihat takdir Allah SWT di

232

Abu Qasim al-Qusyairi, Risalah Qusyairiyah, diterj. Mohammad
Lugman Hakiem..., hlm.165. Lihat juga, Abu Qasim al-Qusyairi, Tarttb as-Sulfik fi
Tharigiilaahi Ta'd@la..., hlm. 21. Sikap dengki akan menjerumuskan pelakunya
masuk ke dalam neraka. Dengki bagian dari sifat manusia yang buruk, sehingga
hukumnya wajib dihindari oleh para pelaku sufi agar ia dapat wusé! ke Allah SWT.
*bid., him. 169-170.
* Ibid., hlm. 173.
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dalamnya dan jika sesuatu dimudahkan kepadanya, 1a
melihat kemudahan dari Allah SWT di dalamnya.?

Pada magamkedelapan belas. ada tahapan syulkur.
Rasa syukur adalah sesuatu yang tidak boleh dihubungkan
dengan rasa penghormatan yang bersifat misiis yang
bercampur dengan ketakutan atau kebingungan. Orang yang
tidak merasa bersyukur terhadap sesuatu adalah orang yang
tidak menggunakan perasaan syukur dalam pengertian
positif untuk mencegah semacam hukuman jika dia tidak
merasa begitu. Artinya, ‘Jika aku tidak secara terbuka
menunjukkan rasa terimakasihku lewat tindakan yang tidak
biasa dan demi kepuasan hatik sendivi serta semua pihak,
barangkali perasaaiku itu tidakzakan diperhatikan dan aku
tidak akan mendapat pahala,karenanya. It tidak relevan,
tentu saja dan juga scigalprimitif serta takhayul " >

Pada kitab|ZSiyarus Salihin  karya al-Palimbani
dikatakan bahwa 'hakikKat syukur adalah tidak ada yang
memberi nikmat keépada manusia kecuali Allah SWT.?
Kemudian al-QusyairL.membagi syukur menjadi 3 hal yakni
pertama~syukur Vdengan lisan' (beftpa*-pengakuan atas
anugerah dalam dérajat kepasrahan), kedua, syukur dengan
tubuh (berarti mengambil sikap setia dan mengabdi), ketiga
syukur dengan._kalbul (berartiD tenteram dalam latar

Babu Qasim al-Qusyairi, Risalah Qusyairivah, diterj. Mohammad

Lugman Hakiem..., hlm. 180.

Omar Ali Shah, Risalal: Sufi Mutakhir, diterj. Muhammad Helmi
(Jakarta: PT. Serambi Iimu Semesta, 2002), hlm. 191.

*7Abdul Shamad al-Palimbani seorang ulama’ sufi yang lahir di
Palimbang pada permulaan abad ke-18, kira-kira tiga atau empat tahun 1700 M dan
meninggal kira-kira tidak lama setelah tahun 1203 H/1788 M. la adalah putra
Abdul Jalil bin Syaikh Abd Wahab bin Syaikh Ahmad al-Mahdani dari Yaman dari
Yaman, seorang ulama’ sufi di San'a dan juga pernah diangkat menjadi mufti besar
di negeri Kedah. Ketika berada di Palembang, Abdul al-Jalil, menikah dengan
seorang wanita daerah Palembang yakni Radin Ranti. Dari hasil pemikahan ini
lahirlah Abdul al-Shamad al-Palimbani. M. Solihin, Melacak Pemikiran Tasawuf di
Nusantara (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 92-93. Lihat makna syukur
lebih lanjut dalam karya, Abdul Shamad al-Palimbani, Sivarus Salihin (Kairo:
1953), hlm. 20
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musyahadah).”® Tidak heran ketika kita melihat bahwa al-
Ghazali mengatakan bahwasannya syukur menjadi
tingkatan tinggi dari pada sabar, khauf dan zuhd >

Kesembilan belas adalah magam yakin. Yakin adalah
segala sesuatu yang disertai dengan bukti-bukti untuk
memperoleh kemantapan hati. Demikian yang dikatakan
oleh al-Qusyairi. Menurut penulis orang yang telah
memiliki sikap yakin di dalam hatinya, maka tanda bahwa
orang tersebut adalah orang yang beriman kepada Allah
SWT. menyakini bahwa apa yang ada di dunia dan di langit
ini adalah sebuah ciptaan Allah SWT yang sudah
semestinya dijaga dan dipercayainya. Menyakini bahwa
Allah SWT adalah Dzat 4ang Maha Esa. Berkaitan dengan
hal itu, bagi penulis rukiin iman itu mencakup keyakinan
manusia.

Magdam Sabar menjaditingkatan kedua puluh. Al-
Qusyairt membagp sabar| dalam beberapa macam yakni
sabar terhadap apa-yarig diupayakan dan sabar terhadap apa
yang tidak diupayakan. Mengenai sabar dengan upaya al-
Qusyairi) mémbaginya Cmenjadi“Jdua\ yakni sabar dalam
menjalankan perintah Allah SWT dan sabar untuk menjauhi
segala larangan-Nya..Kemudian\mengenai sabar terhadap
hal-hal yang tidak—~melalui~ upaya, maka kesabarannya
adalah dalam “menjalam ‘ketentuan Allah SWT  yang

" Abu Qasim al-Qusyairi, Risalah Qusyairiyah, diterj. Mohammad
Lugman Hakiem..., him. 195-196.

*“Imam Ghazali telah berkata: ketahuilah bahwa syukur itu adalah
merupakan magqam tertinggi dari segala magqam karena bersyukur itu sendiri adalah
dimaksud dan bukan merupakan alat, karena itu syukur itu sendiri terdiri dari tiga
perkara. Pertama, pengetahuan tentang nihmat bahwa seluruh nikmat datangnya
dari Allah dan Allah sendiri yang memberikannya. Kedra, sikap jiwa yang tetap
dan tidak berubah sebagai sikap dari pengetahuannya. Kefiga, perbuatan yang
bukan maksiat kepada Allah sikap yang demikian itu hanya terjadi kalau seseorang
telah mengenal kebijaksanaan Allah SWT dalam menciptakan seluruh makhluknya
ini. Lihat, Labib MZ, Memahami Ajaran Tasawuf: Upava Menciptakan Insan
Tagwa melaliui Hakekar Hidup yang Sebenaruya (Surabaya: CV Cahaya Agency,
2000, hlm. 173-175.
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menimbulkan  kesukaran baginya.’* Sabar adalah
menyikapi musibah dengan adab yang baik.**' Al-Junaid
bin Muhammad ditanya tentang sabar, maka dia menjawab:
** Engkau meneguk kepahitan tanpa bermuka masam’’.
Dzun Nun berkata: ** Sabar adalah menjauhkan diri dari
segala penyelisihan (terhadap syari‘at), tenang ketika
meneguk kesedihan musibah dan menampakkan kecukupan
sekalipun ia fakir dalam urusan penghidupan™.*** Pada
penjelasan ini, terlihat ada sebuah penekanan bahwa akan
ada balasan khusus terhadap orang yang bersabar yakni
memperoleh derajat tinggi didunia dan diakhirat.

Pada magém —kedug—~puluh satu yakni magam
murdqabah.?* Syékh Ali adDaqqaq mengajarkan kepada
al-Qusyairi tentang (muagaban dengan memperlihatkan
sebuah hadist Nabi SAW, " Jika engkau tidak melihat-Nya,
sesungguhnya  Diu  melihating’’. Hal ini  merupakan

#0Abu Qasim al-Qusyairil | Risafah- Qusyairivah, diterj. Mohammad
Lugman Hakiem...,hlm. 209.

*'Makna bahasa Arab, kata-sabar bermakna mencegah dan menahan diri.
Adapun makna istilah sabar betmaknalmenahan!diri dari\berkeluh kesah, menahan
lisan dari mengeluh dan menahan.apggota tubuh dari menampar pipi, merobek baju,
dan semisainya. Al-lmam 1bnulQayyim=al-fauziyyah, Miskin Bersabar ataukah
Kaya Bersyukur, diterj. Fuad Le (Solo; Pustaka ar-Rayyan, 2008}, hlm. 23.

*Dijelaskan bahwa $dbap /ditinjaw dagj| témpatnya ada tiga macam:
pertama, sabar menjalankan perintah dan ketaataan. Kedua, sabar meninggalkan
larangan. Ketiga, sabar tidak protes kepada takdir. Ketiga macam sabar inilah yang
dikatakan oleh Asy-Syaikh Abdul Qadir dalam Frtuhul al-Ghaib. Ibid., hlm. 47,

*BSeorang calon sufi sejak awal sudah diajarkan bahwa dirinya tidak
pemnzh lepas dari pengawasan Allah. Seluruh akiivitas hidupnya ditunjukan untuk
berada sedekat mungkin dengan Allah SWT. la tahu dan sadar bahwa Allah SWT
memandang kepadanya. Kesadaran itu membawanya pada satu sikap mawas diri
atau murdgabah. Kata ini mempunyai arti yang mirip dengan intropeksi atau self’
correction. Adapun kalimat lain yang lebih populer dapat dikatakan bahwa
murdagabah adalah setiap saat siap dan siaga meneliti keadaan diri sendiri. Keadaan
ini dapat diartikan dengan mungarabafi . M. Solihin dan Rosihon Anwar, fmu
Tasawif (Bandung: Pustaka Setia, 2011). hlm. 119. Kata mugdrabah berakar dari
kata ragaba yang berarti menjaga, mengawal, menanti dan mengamati. Menurut
Rasulullah SAW mugdarabalt yang paling tinggi yaitu apabila sescorang dalam
beribadah kepada Allah SWT bersikap seolah-olah dia dapat melihat-Nya.
Sekalipun ia tidak dapat melihat-Nya, tapi dia yakin Allah SWT pasti melihatnya.
Yunahar liyas, Kuliah Akhlak..., hlm. 55.
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petunjuk mengenai keadaan mawas diri kepada Allah SWT.
Mawas diri adalah kesadaran si hamba bahwa Allah SWT
senantiasa melihatnya.***Magam Rida, menempati urutan
kedua puluh dua. Rida bagi penulis adalah sebuah kata
yang singkat katanya, namun maknanya begitu dalam.
Mengingat kewajiban seorang hamba adalah rela terhadap
ketentuan Allah SWT yang diperintahkan agar ia rida
dengannya. Sebab tidakkah setiap ketentuan itu
mengharuskan kita untuk ride atau rida dengan gqada’
tersebut, misalnya kemaksiatan dan banyaknya fitnah yang
menimpa kepada kita. Al-Qusyairl juga menuntut agar
bertindak sesuai dengan ke- rida-an dan juga ride dengan
takdir yang telah Allah” SWT tetapkan. Al-Qusyairi
menegaskan di sin; baliwayido sesuatu yang dicapai oleh si
hamba dan menipakan m@gan, meskipun pada akhimya
rida merupakan kendisi ruhani, (Ad/) dan bukanlah sesuatu
yang diperoleh = dengan  usaha/upaya.”®®  Al-Ghazali
mengatakan bahwa tanda scorarlg cinta itu adalah rida.**
Kemudian, ubudiyah menempati magam yang kedua
puluh (tigaN) Di /katekan; Gbudiyah\adalah menegakkan
tindak tanduk _ketaatan  yang, sejati dengan khusyu’.
memandang diri denganAmnata yang terbatas dan menyadari
bahwa amal-amal\ kebajikan-hatiya dapat terlaksana berkat
ketentuan takdir. Guru al-Qusyairi Syeikh Abu Ali ad-
Daqqaq mengatakan, *'Ubudiyah adalah lebih utama
daripada ibadah. Karena itu, pertarna-tama adalah ibadah,
lalu ubudivah dan akhirnya abudah. Ibadah adalah amalan
kaum awam, wbudiyah adalah amalan kaum terpilih

MAbu Qasim al-Qusyairi, Risalah Qusyairivah, diterj. Mohammad
Lugman Hakiem..., hlm. 220.

*$tbid., him. 222-223.

*®Ridu adalah sikap rela, dalam usahanya untuk rida ia selalu berdo’a,
berkata sopan, berbaik sangka kepada Allah, dan meyakini bahwa janji-janji Allah
kepada orang yang beriman itu benar adanya. Abdul Qadir al-lailani, Adab as-Sulik
wa at-Tewassuf ila Manazil al-Munk, diterj. Muhammad Ghassan Nashuh
*Azqul(Yogyakarta: Diva Press. 2010), hlm. 240.
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(khawash) dan abudah adalah amalan kaum yang sangat
terpilih (khawashul khawash}’. Beliau juga mengatakan, *’
Ibadah adalah untuk orang yang memiliki ilmu yaqin,
ubudiyah untuk orang yang memiliki ainul yaqin dan
abudah adalah untuk orang yang memiliki hagqul yagin’'.
Beliau juga berkomentar, *’lbadah adalah untuk orang yang
sedang berjuang keras (imujahadah), ubudiyah adalah untuk
orang yang sangat tahan menanggung kesukaran
(mukabidah) dan abiidah adalah sifat ahli musyahadah’.
Jadi, orang yang tidak mengeluh kepada Allah SWT,
jiwanya berada dalam keadaan ibadah dan siapa yang tidak
bakhil jiwanya dialah-pemilik wbudiyah serta siapa yang
tidak bakhil rubnya dialah’ pemilik abudah. Berkaitan
dengan hal diatas, al~Qus¥airi sependapat dengan gurunya
tersebut.

Magam selanjutnya adalah magam iradat yang ada
dalam  urutan “—kedua—puluh  empat.friadat adalah
berkonsentrasi kepada Allaly/SWT dalam suluk menuju
kesempurnaan tauhid. Suatu upaya terpuji dan menjadi
tuntutan bagi hamba. [7radad itu séndirichakikatnya bukan
kehendak dirinya” dan tidak) ada pilihan atas maksudnya,
bahwa seseorang berkonsentrasi semata karena Kehendak
Allah SWT. | Al-Qusyairr—menegdskan bahwa kehendak
mendahului setiap masalah sedemikian rupa, schingga bila
seorang hamba tidak menghendaki sesuatu, ia pun tidak
akan melakukannya.’¥ Istigamah juga tidak kalah penting,
ia menempati urutan kedua puluh lima. Istigamah menurut
penulis adalah  sebuah tindakan yang diulang-
ulang/dikerjakan secara terus-menerus. Orang yang tidak
istigamah dalam keberadaannya tidak akan pemah
meningkat dari satu tahapan ke tahapan berikutnya dan

¥ abuy Qasim al-Qusyairi, Risalah Qusvairiveh, diterj. Mohammad
Lugman Hakiem..., hlm. 233. Kesempurnaan tauhid dapat ditempuh dengan jalan
magamar sebagaimana perkataan al-Qusyairi. Lihat, Abu Qasim al-Qusyairi, Tartth
as-Sulisk fi Tharigillaahi Ta'ala.... him. 32.
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suluknya tidak akan kokoh. Al-Qusyairi mengatakan tanda
istigamah bagi seorang sufi ialah amalan-amalan lahiriah
mereka tidak dicemari oleh kesenangan. Bagi mereka yang
berada dalam tahap pertengahan adalah tidak ada kata
berhenti. Sedangkan tanda istigamah mereka yang berada
pada tahap akhir adalah tidak ada tabir yang melindungi
mereka dari kelanjutan wusil-nya.**

Ikhlas menjadi urutan magqdm yang kedua puluh
enam. Al-Qusyairi mengatakan bahwa ikhlas berarti
bermaksud menjadikan Alllah SWT sebagai satu-satu-Nya

_sesembahan. Sikap taat dimaksudkan adalah garrub
kepada Allah SWT, mengesampingkan yang lain dari
makhluk, apakalcatu” sifat’ memperoleh pujian ataupun
penghormatan dari méanusia @taupun konotasi kehendak
selain tagarrub kepada  Allah SWT semata. Definisi lain
dikatakan, “'Keikhlasan |berarti menyucikan amal-amal
perbuatan dari campur tangan sesama makhluk®’. Dikatakan
juga., “'Keikhlasan ‘berarti) melindungi diri sendiri dari
urusan individu-individu manusia’*.** Sikap ikhlas menjadi
' syarat utania| ditefimanya<perbuatan/ perkataan, keyakinan
dan ibadah kepada.Allah SWT, tanpa adanya sikap ikhlas
semua amal 1badah™akan ‘sia*sia. Kita ketahui bersama
bahwa Allahwtelah) ifiengingatkdn Kepada kita melalui ayat-
ayat Al-Qur an. Bersikap ikhlas dalam beribadah. berdo’a.
ketaatan dan segala perbuatan agar amalan kita dapat
diterima Allah SWT. Tasirun Sulaiman dalam bukunya
Jalan-jalan Menuju Penyucian Allah mengatakan bahwa
kunci dari sikap ikhlas adalah mengesakan atau
mentauhidkan niat, tidak ada di dalamnya menyekutukan
Allah SWT.**

*Abu Qasim al-Qusyairi, Risalat Qusyairivah, diterj. Mohammad

Lugman Hakiem..., hlm. 240.

*thid.. him. 234

#%Tasirun Sulaiman, Jalan-jalan Menuju Penyucian Jiva (Jakara: PT.
Gelora Aksara Pratama, 2014}, hlm. 3. Kata ikhlas dalam bahasa Arab diambil dari
akar kata ““kfalasa™ yang berarti: bening, jernih. bersih dari noda, putih bersih
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Al-Qur'an Q.S. at-Taubah: 119 artinya “'Wahai
orang-orang yang beriman, ber-tagwalah kepada Allah
SWT dan hendaknya kamu bersama orang-orang yang
Jujur . Tujur berada pada magdm kedua puluh fyjuh. Al-
Qusyairi mendefinisikan makna jujur adalah sebuah tiang
yang mampu menopang segala bentuk persoalan, dengan
kejujuran kesempurnaan dalam menempuh jalan sufi akan
tercapai dan melalui kejujuran pula ada tata aturan.
Kejujuran itu mengiringi derajat kenabian.*' Seringkali kita
mendengar katakanlah sesuatu itu dengan jujur walaupun
itu pahit. Jujur akan mengantarkan manusia bersikap sesuai
dengan keadaan,-situasi—dan fakta dengan didampingi
kenyataan dan bukti yang ada. Melatih bersikap jujur itu
sulit, namun sebdgai @rang ydng beriman kita dituntut untuk
tidak berbohong denganSiapapun sekalipun itu sulit.

Malu, kelanjutan dari maqdm sesudahnya yakni ada
diurutan kedna “pulull “delapan. Sebuah hadist dari at-
Tirmidzi mengatakan bahwa’/‘'Malu adaiah bagian dari
iman.”’ Salah satu tanda bahwa seseorang memiliki rasa
malu‘adalah badwa diatidak pernalnterlihat dalam situasi
yarg membuatnya malu?* Ini berarti seorang sufi tersebut
lebih peduli pada hal-hal® yang positif. Berhati-hati agar
dirinya tidak sampai\pada -situdsi yang membuatnya
terpojok hingga ia merasa malu dengan sendirinya. Orang
yang menghargai sifat malu adalah orang yang mempunyai
kehormatan lebih dibandingkan dengan yang tidak
mempunyai rasa malu di dalam dirinya.Kedia puiuh

tidak ada wama lagi juga murni. Kata ikhlas juga mengandung pengertian
mengesakan atau mentauhidkan Allah SWT sebagaimana dikatakan bahwa *
kalimat ikhlas adalah kalimat Tauhid L7 ilaka iflalfdh’". Adapun pengertian kalimat
ikhlas dalam syariat Islam adalah °° sucinya niat, bersilinya hati dari syirik dan
sikap riya serta hanya mengharapkan ride Allah SWT semata dalam keyakinan,
perkataan dan perbuatan™. fhid., him. 1.

BIAbu Qasim al-Qusyairi, Risalah Qusyairiyah, diterj. Mohammad
Lugman Hakiem..., hlm. 247.

*2 Ibid., hlm. 254.
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sembilan, berbicara mengenai kebebasan. Seseorang
memiliki kebebasan secara mutlak berkaitan dengan ibadah
yang dilakukannya. Bebas bertindak dan melakukan apapun
selama tidak melanggar norma.

Zikir adalah magam ketiga puluh. Zikir menurut
bahasa adalah mengingat.”>*Zikir menempati posisi yang
sangat sentral dalam amaliah seorang hambah yang
beriman, sebab dengan ber-Zikir seseorang akan mampu
bercengkrama dengan Tuhan secara totalitas, menyerahka
sepenuh kepada Tuhannya atas permasalahan-permasalahan
hidupnya.™ Mengingat bahwa Allah SWT vang telah
memberikan rahmat dan kasih sayang yang luar biasa
kepada kita. Menurut-al-Qusyairi zikir disini terbagi atas
dua macam; Zikir|l[isanddn zikf kalbu. Si hamba mencapai
taraf zikir kalbu déngan melakukan zikir lisan. Tetapi zikir
kalbulah yang membuahkan péngaruh sejati.”>> Manakalah
sescorang melakukan JZikir dengan lisan dan kalbunya
sekaligus maka~ ~dia{--mencapai Kkesempurnaan dan

¥'Seluruh aktifitas yang menggunakan pikiran sadar adalah tafakur.

Sedangkan seluruh aktifitas yang menggunakan pikiran bawa sadar adalah zikir
Tafakur bermakna berpikir, zikir bermakna mengingat dan merasakan. Zikirtidak
perlu berpikir tentang Allah. Melainkan sekedar mengingat den merasakan.
Mengingat bukanlah aktifitas pikiran sadar karena ia muncul secara otomatis tanpa
perlu ada analisa yang bersifat logis maupun rasional. Agus Mustofa, Energi Zikir
Alam Bawah Sadar (Surabaya: Padma Press, 2013), him. 233.

25ﬁ’andangzm tasawuf, Zikir akan membuka tabir alam malakut, yakni
dengan datangnya malaikat. Sudah menjadi kesepakatan umum bahwa :Zikir
merupakan kunci pembuka alam ghaib, penarik kebaikan, penjinak was-was dan
pembuka kewalian. Lilar, M. Solihin dan Rosihon Anwar, Ifmu Tasewuf.., hlm. 93.

2”Munculnya suasana hati positif yang mendalam berkaitan dengan Zikir
ketika seorang sufi mengamalkannya sekaligus orang tersebut akan merasakan
sebuah kebahagiaan tergantung dengan pengalaman masing-masing setiap sufi,
Subandi, Psikologi Zikir: Studi Fenomenologi Pengalaman Transformasi Religins
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 224,
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suluknya.®® Disisi lain juga zikir harus dilakukan dengan
totalitas atau biasa disebut dengan zikir totalitas.™’

Selanjutnya, magam ketiga puluh  satu  adalah
Sfuttwwah. Futinewah pada prinsipnya adalah kepedulian
secara terus-menerus yang dilakukan scorang hamba kepada
orang lain. Tidak ada kesempwmaan sifat firtimweh, kecuali
hanya ada pada diri Rasulullah SA4}V saja, sebab pada hai
kebangkitan semua orang akan mengatakan, ‘nafsi...
nafsi...” (aku hanya mengurus diriku, aku hanya mengurus
diriku), sementara Rasulullah SA# akan mengatakan,
ummatl... wmmaft' (umatku..umatku...). Magam ketiga
puluh dua yakni-magamfirasat, Surat Al-Hijr: 75 yang
artinya “'Sesungguhnya pade| yong demikian ity benar-
benar terdapat - tafdu-tanda| bagi orang-orang yang
_memperhatikan || tanda-tanda  (firasai)”.  Al-Qusyairi
mengatakan bahwa adakalanya firasat bersifat adat dengan
disertai tanda-tanda” keadaan ruhani. Kadang-kadang
merupakan anugerahilhami-yang diciptakan Allah SWT
dalam kalbu dan yang terakhir inilah yang dipakai kaum
sufl. Ditegaskan’pula. oleh-al*Qusyairi bahwa firasat adalah
nuansa yang datang menyelusup secara tiba-tiba ke dalam
hati yang menafikan segala sesuatu yang berlawanan
dengannya dengan _demikian 1aymemiliki ketentuan hukum
dalam hati.®® Siapapun yang lebih kuat imannya lebih
tajam pula firasattersebut.

#Abu Qasim al-Qusyairi, Risaleh Qusyairiyah, diterj. Mohammad

Lugman Hakiem..., hlm. 262.

27 7ikir tauhid adalah upaya ber-zikir sepanjang waktu yang kita miliki.
Tidak hanya selesai salat tetapi sejak bangun tidur sampai tidur lagi. Bahkan alam
bawah sadar yang menguasal kita sepanjang tidur pun kita ajak untuk ber-Zikir
tanpa henti. Agus Mustofa. Zikir Tauhid (Surabaya: Padma Press, 2006), hlm. 235.
Tasawuf identik dengan membersihkan jiwa dan membersihkan jiwa dapat dilalui
dengan Zikir. Charles Le Gai Eaton, Zikir Plus: Sebuuh Renungan Spiritual, diterj.
Burhan Wirasubrata (Jakarta: CV. Cendekia Sentra Muslim, 2000, hlm. 244.

SAbu Qasim al-Qusyairi, Risaleh Qusyairiyah, diterj. Mohammad
Lugman Hakiem..., hlm. 275.
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Akhlak menempati urutan ketiga puluh tiga.”>Al-
Qusyairi mengatakan bahwa akhlak yang baik adalah
scbuah keutamaan hidup, sehingga mutiara-mutiara
seseorang dapat tampak. Manusia itu terlapisi oleh fisiknya
namun terungkap oleh akhlaknya.*® Rasulullah S4 W ada ke
dunia untuk menyempurnakan akhlak manusia. Kemudian,
Rasulullah pemah ditanya, ‘‘Apakah yang disebut celaka
itu? " Beliau menjawab, ‘Akhlak yang buruk’. Jadi menurut
penulis seseorang itu dapat dengan mudah diketahui
kepribadiannya melalui akhlak dan faktor utama akhlak
seorang murid adalah taat kepada Allah SWT.” Magam
ketiga puluh empat, berbicara mengenai kedermawanan
hati. Sebagian dari 'kalérgan ‘\sufi termasuk al-Qusyairi
sendiri mengatakan baliwa dérma (sakha’) adalah tahap
pertama disusul |dengan jdd, “kemudian memprioritaskan
orang lain (itsar). Orang yang memberikan sebagian
manusia dan menyisakan| untuk sebagian lainnya, dialah
adalah pemilik sakla/|Sedangkdn orang yang menyerahkan
iebih banyak miliknya dan menyisakan sedikit untuk
dirinyd, dia\adalal orang)yang memilikiSiid. Orang yang
berada dalam keaadan sangat membutuhkan, tetapi masih
mengutamakan orang-lain-déngan memberikan milikinya

**Menurut bahasa akhlak menurut bahasa adalah budi pekerti, perangai,
tingkah laku atau rabiat. Akhlak disamakan artinya dengan sopan santun. M.
Yatimin Abdullah, Smdi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur'an (Jakarta: Amzah,
2007), hlm. 2. Setiap tingkah laku seseorang akan dinilai. Penilaian ini mungkin
berupa pujian mungkin pula celaan, dengan kata lain ia akan memperoleh cap baik
atau buruk. Mudlor Achmad, Etika dalam Islam (Surabaya: Usana Offset Printing,
2000}, him. 12.

Abu Qasim al-Qusyairi, Risalal Qusyairiyah, diterj. Mohammad
Lugman Hakiem..., hlm. 290.

*'Faktor utama akhlak santri yang diungkapkan oleh kitab Adab al-Alim
adalah kebersihan hati dan keikhlasan kepada Allah SWT sebagai persyaratan
utama dalam menuntut ilmu. Selain itu juga dibahas mengenai keharusan
dimilikinya semangat belajar dan mempfokuskan niat semata-mata karena Allah
SWT. Tamyiz Burhanudin, Akklak Pesantren: Pandangan K.H Hasyim Asy'ari
(Yogyakarta: lttaqa Press, 2001}, hlm. 107.
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yang hanya cukup untuk dirinya, itulah sifat itsar?® Pada
tahap itsar itulah yang menjadi puncaknya. Menurut
penulis tahap ini adalah tahap yang dapat di bilang sulit
karena sikap peduli yang tinggi pada orang lain. Padahal
kita tidak memiliki apa-apa, masih sempat memikirkan
orang lain tanpa peduli dengan keadaannya yang sedang
kita alami sendiri.

Ghirah  adalah  magam  selanjuinya. Adapun
maknanya adalah cemburu. Sebuah hadist riwayat Bukhari-
Muslim dan Tirmidzi menjelaskan “'Allah it pencenmburu
dan orang mukmin juga pencemburu. Cemburu Allah SWT
adalal sifat yang-muncul-bilamana seorang hamba yang
beriman melaktthan _apa S yang teluh  dilarang-Nya.
Kemudian al-Qusydiri’ ‘mengatakan bahwa *’Cemburu
adalah rasa tidak; stka jika orang lain memiliki sesuatu.
Allah digambarkan betsifat’ | ghirahi (cemburu), berarti
bahwa Allah tidak rida manakalah ada Tuhan lain disisi-
Nya, yang sesungguhnya-adalah Hak Allah ketika hamba-
Nya taat_kepada-Nya’.®® Bagi penulis_sifat cemburunya
Allah\itu'wajarkarena manusia sebagaismakhluk yang telah
diciptakan telah berpaling, mengingingkari-Nya, tidak
peduli dengan Allah padahal Allah yang telah mengatur
kehidupannya,_telah memberi-Kesehatan, rezeki umur yang
panjang dan lain sebagainya.

Kewalianmenjadi urutan maqdm ketiga puluh enan.
Al-Qusyairi membagi kata wali menjadi dua macam.
Pertama, berasal dari bentuk fai/ (subyek} dalam pengertian
maf ul  (obyek). Artinya orang yang diambil alih
kekuasannya oleh Allah SWT. Kedua, berasal dari bentuk
Jfa’il dalam pengertian peuekanan dari fo'if yaitu orang yang
secara aktif melaksanakan ibadah kepada Allah dan

¥2abu Qasim al-Qusyairi, Risalah Qusyairiyah. diterj. Mohammad

Lugman Hakiem..., him. 298,

3 rpid., hlm. 310.
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mematuhi-Nya secara terus menerus tanpa diselingi
kemaksiatan. Kedua arti ini mesti ada pada seorang wali
untuk bisa dianggap sebagai wali yang sebenarnya dengan
menegakkan hak-hak Allah SWT atas dirinya sepenuhnya
disamping perlindungan Allah SWT padanya di saat senang
maupun susah. Al-Qusyairi juga menjelaskan tentang salah
salu persyaratan seorang wali adalah bahwa Allah
melindunginya dari mengulangi dosa-dosa seperti halnya
salah satu persyaratan seorang Nabi adalah bahwa ia terjaga
dari segala dosa. Siapa pun yang berbuat dengan cara yang
menyimpang dari syariat Allah SWT berarti telah tertipu.”®*

Magam ketiga puluh tujuh. Berbicara mengenai do’a.
Abu Ali ad-Daqqdgq, berkata? *'Doa adalah kunci bagi setiap
kebutuhan. Do ‘a| adalabempat beristivahat bagi mereka
yang membutuhkan, tempat berteduh bagi yang terhimpit,
kelegaan bagi perindu’]| Abu Ali ad-Daqqaq tersebut telah
mengajarkannya kepada muridnya al-Qusyairi. Bagi penulis
sendiri orang yang:/sehat/ mentalnya adalah orang yang
mampu merasakan kebahagiaan dalam hidup. Adapun
kebahdgiaan | hidup[=salaly Satuiya” dapat- dicapai dengan
banyaknnya seseorang dalam berdo’a kepada Allah SWT,
Orang yang berdo’a_juga-\menandakan bahwa orang itu
menunjukkan kepasrahannya-kepadasAllah disisi lain juga
menunjukkan keésungguhan bahwa do’anya akan dikabulkan
Allah SWT jika disertai dengan keyakinan yang mantap di
dalam hatinya. Ada keyakinan di dalam hatinya bahwa
tidak ada yang tidak inungkin bagi Allah jika telah
berkehendak.

Magdam kefakiran ada pada urutan ketiga puluh
delapan. Dikatakan oleh al-Qusyairi bahwa kefakiran
adalah simbol para wali dan hiasan para sufi. Pilihan Allah
SWT pada orang takwa pilihan dan para Nabi. Sedangkan
para sufi fakir merupakan pilihan Allah SWT bagi hamba-

®Abu Qasim al-Qusyairi, Risalah Qusyairivah, diterj. Mohammad
Lugman Hakiem..., hlm. 317.



120

hamba-Nya. Mereka adalah pengembang rahasia-rahasia-
Nya diantara para hamba-hamba-Nya yang dengan mereka
Dia menjaga para makhluk dan yang dengan keberkahan
mereka rezeki disebarkan di kalangan manusia.?®’ Magéam
ketiga puluh Sembilan yakni tasawufl. Pada intinya al-
Qusyairi menggaris bawahi bahwa tasawuf itu orang yang
menyerahkan dirinya secara penuh kepada Allah SWT,
tidak mengharapkan apa-apa kecuali semata-mata karena-
Nya schingga dirinya mampu dekat dengan sedekat-dekat-
Nya.”® Demikian adalah orang-orang yang mengharapkan
cinta dari Allah SWT melakukan apapun agar yang dicintai
itu merasa senang—Tidak peduli betapa susahnya dan tidak
peduli lagi dengan waktu baik pagi, siang ataupun malam
sckalipun.

Selanjutnya berbieata “mengenai adab, menempati
urutan maqgamkeempal pulnlt” Nabi S41V bersabda, bahwa
“Sesungguhnya Afalr telah-mendidikky dalam adab dan
menjadikan sangat”beikl-pendidikanky ifu’". Esensi adab
menurut al-Qusyairi_adalah_gabungan dari semua akhlak
yang baik. Jadi‘6rang-yang béradab adalah orang yang pada
dirinya tergabung-perilakt kebaikan dari sini muncul istilah
ma'dubah_yang berarti berkumpul untuk makan-makan.
'Sesungguhinya seorang hontba fekan mencapai surga
dengan mematuhi Allah SWT dan akan mencapai Allah
SWT dengan adab mentaati-Nya'". Hal ini telah dikatakan
oleh Abu Ali ad-Daqqag. Berganti dengan magdm
selanjutnya yakni magam keempat puluh satu yaitu tata
aturan bepergian. Al-Qusyairi mengatakan makna
berpergian terdiri atas dua macam. Pertama, pergi secara
fisik, yaitu berpindah dari satu tempat ke tempat lain.
Kedua, bepergian secara ruhani yaitu mendaki dari satu

205

Abu Qasim al-Qusyairi, Risalah Qusyairiveh, diterj. Mohammad

Lugman Hakiem, hlm. 334.

26 1hid., hlm. 346. Abu Qasim al-Qusyairi, Turtib as-Sulik fi Thorigillaahi

Ta'ala..., him. 34.
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tangga sifat ke sifat lain.”®” Banyak orang yang memandang
bepergian dengan fisik mereka dan sedikit sekali pandangan
tentang bepergian melalui kalbu mereka. Di sini al-Qusyairi
lebih menekankan makna bepergian secara ruhani.
Selanjutnya adalah magam tentang persahabatan
yakni menempati urutan keempat pulih dea. Al-Qusyairi
membagi persahabatan menjadi tiga macam yakni pertama,
bersahabat dengan orang yang lebih atas dari anda.
Persahabatan ini pada hakikatnya lebih sebagai rasa bukti.
Kedua, bersahabat dengan orang yang berada di bawah
anda. Persahabatan ini menuntut agar anda bersikap peduli
dan kasih sayang. Sementara_yang mengikuti anda harus
selalu serasi dany, bersikap hormat. Ketiga, bersahabat
dengan mereka yang m€miliki kemampuan dan pandangan
ruhani yaitu suato \persahabatan yang menuntut sikap
memprioritaskan | -sepenuhnya,  kepada sahabatnya itu.
Kemudian siapa|-yang/bersahabat kepada syeikh yang
memiliki derajat lebih tinggi|daripada dirinya, etikanya dia
harus meninggalkan sikap kontra, bersikap ramah dan
respektif)) Kepadanya—dan mempentemukan diri dengan
ihwalruhdniyah melalui iman. Berdasarkan hal ini, menjadi
penting untuk ntemiliki/ Seorang sahabat karena sahabat
mempengdnnhi [perilalainkita=dalamh kehidupan sehari-hari.
Penulis menyimpulkan bahwa ketika kita bersahabat
dengan orang lain, jangan lupa untuk memilah-milah
sahabat yang baik akhlaknya dan budi pekertinya. Jangan
sampai kita bersahabat dengan orang yang salah, sehingga
sahabat bukan menjadikan kita dekat dengan surga Allah
SWT akan tetapi justru menjerumuskan kita ke neraka-Nya,
Maqgam keempat puluh tiga, yakni membahas tentang
tauhid. Al-Qusyairi telah membagi tiga kategori tauhid.
Pertama, tauhid Allah SWT bagi Allah SWT. Kedua,
tauhidnya Allah SWT terhadap makhluk yaitu ketentuan-

*"Abu Qasim  al-Qusyairi, Risalah Qusvairivah, diterj. Mohammad
Lugman Hakiem, him. 336.



122

Nya bahwa hamba adalah yang mentauhidkan dan menjadi
ciptaan-Nya atau di sebut dengan tauhidnya hamba. Ketiga,
tauhidnya makhluk kepada Allah SWT yaitu pengetahuan
hamba bahwa Allah SWT yang Maha Perkasa dan Agung
adalah Maha Esa. Ketentuan dan kabar dari-Nya,
menegaskan bahwa dia Maha Esa. Hal demikian menurut
al-Qusyairi adalah sebuah pembahasan wacana yang
mengandung tauhid dalam ungkapan yang ringkas.
Ajaran Islam sebagai suatu keseluruhan terkandung dalam
tauhid, yaitu pengakuan tentang Keesaan Tuhan. Bagi
seorang muslim yang awam, penegasan ini merupakan
poros yang jelas dam sederhana dari agama Islam.
Sedangkan bagi| para perenung, tfauhid adalah pintu yang
terbuka untuk |inemahami ~dan masuk dalam realita
esensial.”’

Magam keempat | puluh empat, berbicara tentang
keluar dari dunia. Adapun;maksud dari keluar dunia adalah
meningal dunia.~Disini*“al-Qusyairi menjelaskan bahwa
perilaku seorang hambaketika menghadapi ajal itu berbeda-
beda.“Ada yang terlimpalii-rasa’ takut ‘nemun disertai rasa
hormat (haibali¥~dda ptla jyang terlimpahi rasa harapan
(raja’) dan diantara mereka ada yang langsung dibuka
dalam artian‘ditunjukkan oleh-Allah-SWT seketika itu oleh
hal-hal yang berkaitan dengan keharusan mereka untuk
tentram dan tenang serta keteguhan yang baik begitupun
dengan yang sebaliknya. Kemudian dilanjutkan dengan
magdm ma rifal menempati urutan keempat puiuh lima,
para syeikh masing-masing berbicara tentang ma rifal
sesuai dengan pengalamannya sendiri dan menunjukkan
isyarat apa yang datang kepadanya pada waktu itu. Al-
Qusyairi mendefinisikan ma rifat sejalan dengan para

268

Abu Qasim al-Qusyairi, Risalah Qusyairivah, diterj. Mohammad

Lugman Hakiem..., hlm. 372.
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Titus Burckhardi, Mengenal Ajaran Kanm Sufi, diterj. PT Dunia

Pustaka Jaya(Jakarta: PT Midas Surya Grafindo, 1984}, hlm. 69.
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ulama yang mengatakan bahwa ma rifat adalah ilmu, jika
dilihat dart segi bahasa. Semua ilmu disebut dengan dengan
mma rifat dan semua ma 'rifat adalah ilmu dan setiap orang
yang mempunyai ilmu tentang Allah SWT berarti seorang
yang arif dan setiap yang arif adalah orang yang alim.*™

Ternyata disisi [ain kaum sufi telah berbeda pendapat
dalam mendefinisikan makna kata ma'rifar itu sendiri
yakni: al-Junaid berkata bahwa ** ma rifat adalah adanya
kebodohan pada dirimu di kala berkembangnya ilmu kamu.
Sahal berkata: * 'ma rifat adalah sesuatu yang timbul karena
dzatnya sendiri sedangkan ilinu adalah sesuatu yang terjadi
karena pengetahuan—(me-rifat).dan akal itu timbul karena
adanya ilmu. Sedfang sufi fain berkata: *’Penyelidikan
terhadap sesuaiu ;yafig/ myata | adalah merupakan ilmu
sedangkan penyelidikan terhadap sesuatu yang tidak nyata
adalah merupakanzna rifat. Abu Bakar al-Warraq berkata:
VMe'rifat yaitu mengetahii-—sesuatu dari segi bentuk dan
nama-namanya. sedangkan’/ilmu yaitu mengetahui sesuatu
dari segi dzat atau hakikatnya'" "' Menurut penulis ma ‘rifat
itu hanya terjadivpada. para~wali dan-orang-orang tertentu
saja, sedangkanAltah SWT menjadikan ilmu untuk semua
orang. Syeikh Ahmad Rifa’i adalah seorang tokoh sufi lain
di Irak yang 'mengatakaimbahwawalrifet adalah kehadiran
dalam makna kedekatan kepada Allah disertai ilmu yakin
dan tersingkapnya hakekat realitas-realitas secara benar-
benar yakin.””

Magam keempat puluit enam, yakni magam cinta.
Cinta adalah sebuah kondisi yang mulia yang telah
disaksikan Allah SWT melaui cinta itu bagi hambanya dan
Allah telah mempermaklumkan cinta-Nya kepada si hamba

™Abu Qasim al-Qusyairi, Risaluh Qusyairivah, diterj. Mohammad
Lugman Hakiem..., him. 390.

“'Abu Bakar M. Kalabadzi, djaran-djaran Sufi, diterj. Nasir Yusuf (
Bandung: Pustaka, 1985), hlm. 63,

*2Abu al-Wafa' al-Ghanimi al-Taftazani, Suff dari Zaman ke Zaman
{Bandung: Pustaka, 1985), him. 237,
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pula dan karenanya Allah SWT disifati sebagai yang
mencintai hambanya, sedangkan si hamba disifati sebagai
yang mencintai Allah SWT. AJ-Qusyairi mengatakan
bahwa cinta itu lebih khusus daripada rahmat. Kehendak
Allah SWT dimaksudkan untuk menyampaikan pahala dan
nikmat kepada si hamba. Sedangkan kehendak Allah SWT
untuk mengkhususkan kepada si hamba merupakan suatu
kedekatan dan ihwal ruhani yang luhur yakni cinta itu
sendiri.””> Ada beberapa jenis cinta menurut Ibnu Qayyim
al-Jawziyah, terdin atas 4 macam. Pertamma mencintai
Allah. Kedua, mencintai apa yang Allah cintai. Ketiga,
mencintai karena Allah:/Keeiypar, mencintai sesuatu yang
lain di samping Allah}*Al-Junaid berkata: >*Cinta adalah
kecenderungan Hatit.# Artinya hati seseorang cenderung
kepada Allah SWT dan apa-apa yang datang dari Allah
SWT, tanpa adantya usaha. Usaha, tidak menjadi sebuah hal
yang penting disini|isebab;+rasa yang menyala bahkan
berkobar di dalam hatinya menjadi hal yang terpenting.
Cinta adalah persetujuai sebagaimana §ang di katakan oleh
secorang sufi, Maksudnya, taat terhadap apa vyang
diperintahkan 'Allah SWT dan\tidak melanggar larangan-

B Abu Qasim al-Qusyairi, Risalah Qusyairiyah, diterj. Mohammad
Luqman Hakiem._.,hlm. 399-400.

lbn Qayyim al-lawziyyah, Cura Membersibhan Hati dari Kotoran
Maksiat: Gemilang Dosa ke Gemilang Cinta (Jakarta: PT. Serambi [imu Semesta,
2004), hlm. 249. Pertama. mencintai Allah, Cinta kepadanya tidak cukup untuk
bisa selamat dari siksa dan mendapat pahala. Kaum musyrik para penyembah salib,
kaum yahudi dan lainnya juga mencintai Allah. Kedua, mencintai apa yang Allah
cintai. [nilah memasukkan diri hamba dalam [slam sekaligus mengeluarkannya dari
kekufuran. Orang yang Allah cintai adalah orang yang paling lurus dan memiliki
kecintaan paling besar dalam hal ini. Ketiga, mencintai karena Allah. Ini termasuk
konsekuensi cinta kedua. Cinta kepada sesuatu yang Allah cintai tidak akan
terwujud secara konsisten kecuali jika cinta itu karena Allah. Keempar, mencintai
sesuatu yang lain di samping Allah. Ini adalah cinta syirik. Barangsiapa mencintai
sesuatu di samping Allah, bukan karena Allah semata, ia telah mengangkat sekutu
bagi- -Nya. Im adalah cinta kaum musyrik. fbid., 249.

% Abu Bakar M. Kalabadzi, Ajaran-Ajaran Sufl, diter]. Nasir Yusuf, him.
150.



125

Nya dan rela terhadap apa yang telah diputuskan-Nya.
Muhammad bin Ali al-Kattani berkata: ‘'Cinta ialah
menyukai kepada yang disenanginya dan kepada apa-apa
yang datang dari yang disenangi dan dikasihinya’*.?”® Pada
intinya, cinta adalah sebuah pengabdian. Mengabdikan
dirinya dengan sepenuh hati kepada yang dikasihi dan
disenanginya. Allah SWT menjadi tujuan utama dalam
maqdm cinta disini. Orang yang telah mengalami puncak
cinta pasti akan rela berkorban kepada yang dicintainya, ia
akan bersikap rela dengan sendirinya sebab baginya
kebahagiaan yang dicintainya menjadi sebuah prioritas
yang utama. Orang yang mencintai Allah SWT akan
mengalami sebualykemabukan $piritual.’”’” Menurut penulis
cinta akan merubah segalanya“dan ketika setiap pekerjaan
dilakukan dengan” cinta’ ntaka akan timbul kebaikan-
kebaikan.

Kemudian, |magai \keempat puluh tjuh berbicara
mengenai magam;-rindu. - Disinl al-Qusyairi mengatakan
bahwa rindu adalah keadaan gairah hati yang berharap
untuk berjumpa-denganr Allah-SWT-Kadarnndu tergantung
besar volumenya cinta.” Al-Qusyairi juga mendengar bahwa
gurunya Abu Ali ad-Daqqaq membedakan antara rindu dan
hasrat yang bergejolak, katanya; '’ Rindu ditentramkan oleh
perjumpaan’ dan~ memandang~Sedangkan hasrat yang
bergejolak tidak sirna karena pertemuan”.278 Sedangkan
Ibnu Arabi mengungkapkan kerinduannya dengan Tuhan
melalui syair puisi kerinduan. Namun bentuk kerinduannya

“fpid., hlm. 150.

K emabukan spiritual adalah huah dari keberhasilan menemukan Allah
SWT. William C. Chittick, Tasawuf di Mata Kawm Sufi, diterj. Zaimul Am
(Bandung: Mizan Media Utama, 2002), him. 77. Cinta kepada Allah SWT akan
mendorong seorang penempuh jalan sufi untuk saling mencintai, yakni bahwa sang
pencinta ingin dicintai oleh kekasihnya dan merasakan anggur cinta kekasihnya.
Tidak ada seorang pencinta pun bahagia tanpa perasaan cinta timbal balik. /bid,
him. 71.

Abu Qasim al-Qusyairi, Risalah Qusyairivah, diterj. Mohammad
Luqman Hakiem..., hlm. 414.
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ditunjukkan kepada seorang perempuan. Ibnu Arabi merasa
menemukan Tuhan dalam diri perempuan.”” Bagi penulis
rindu akan datang ketika ia tidak bisa berjumpa dengan
yang dicintai-Nya dan masing-masing rindu setiap sufi itu
berbeda-beda, ada yang ringan dan berat tergantung dengan
tingkat kedekatannya seorang sufi tersebut dengan Tuhan
itu sendiri.

Magam Menjaga perasaan hati syeikh, menempati
urutan keempat puluh delapan. Menjaga perasaan seorang
guru sudah menjadi kewajiban bagi seorang murid
begitupun dengan sebaliknya. Barang siapa berguru kepada
salah satu syeiklrkemudian dalam hatinya ada konflik maka
janji pertalian amtara guru dan murid telah rusak dan dia
wajib untuk ber“fmidbat'dan meminta maaf kepada gurunya.
Kemudian awal dari ségala perpisahan adalah pertentangan,
yakni orang yang kontra dengan syaikhnya berarti dia tidak
menetapi tarekatnya, Sehingga hubungan antara keduanya
telah terputus walaupun keduanya terkumpul dalam satu
bidangtanah se:kalipun.280 Bagi-penulis-secorang murid yang
bertindak tidaK hormiat“Kepada guruiya menunjukkan ia
tidak mengetahui | card\berterimah kasih. Kita ketahui
bersama, bahwa guru telah bersusah payah mengajarkan

™Husein Muhammad,‘ Puisi-puisi Kerinduan Ibnu Arabi, dalam
http://huseinmuhammad.net/puisi-puisi-kerinduan-jbnu-arabi’ diakses pada 19 April
2016. Puisi-puisi Ibnu Arabi dalam kitab Tarjuman al-Asywag mengabadikan
pertemuannya dengan seorang perempuan yang bernama Fakr an-Nisa, saudara
perempuan Syeikh Abu Syuja’ bin Rustam bin Abi Raja al-Ishbihani. Perempuan
ini adalah sufi terkemuka dan idola para ulama laki-laki dan perempuan. Kepadanya
dia mengaji kitab hadist; **Sunan Tirmizi’". Kedua, Qurrah al’Ain. Pertemuannya
dengan perempuan ini terjadi ketika lbnu Arabi asyik dengan tawafnya. Adapun
syairnya seperti *’Aduhai, jiwa yang gelisah. Apakah mereka tahu, hati manakah
yang mereka miliki. Quh relung hatiku, andai saja engkau tahu. Lorong manakah
yang mereka lalui. Adakah engkau tahu, apakah mereka akan selamat atau binasa.
Para pemcinta bingung akan cintanya sendiri dan menanggis tersedu-sedu™. Dari
sini dapat dilihat bahwa lbnu Arabi merasa menemukan cinta dalam diri perempuan
it
Babu Qasim al-Qusyairi, Risaleh Qusyairivah, diterj. Mohammad
Lugman Hakiem..., 419.
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ilmu yang dimilikinya kepada kita dengan tidak lain
bertujuan agar kita pandai dan mengetahui berbagai macam
informasi. Akan tetapi kita tidak sadar dengan itu semua,
sehingga dengan muda kita menyakiti perasaannya dan
bersikap tidak hormat kepadanya.

Selanjutnya magam yang terakhir. Menempati urutan
keempat  puluh  sembilan yakni sima’ yakni berarti
mendengarkan dan menyimak. Al-Qusyairi mengatakan
bahwa simea " adalah mendengarkan syair dengan nada yang
indah, apabila pendengar tidak menyakini, syair tersebut
tidak menjurus pada hal-hal yang haram, tidak
mendengarkan sebagai objek yang tercela dalam syariat,
tidak pula menarik pdda- emosi hawa nafsu dan tidak pula
memberi peluang® paddhnafsunya, maka penyimakan
tersebut diperkenainkanwseeata ymum. Adapun maksud al-
Qusyairi disini adalah /e ‘flya orang yang sempurna
ma 'rifat-nya. Sima’nya/dilaluisetelah nuyahadah, riyadah
dan berpaling dari~hawa ndfsu8Sibuk bersama Allah SWT
dan berhasrat dalam keadaan ringan. Sehingga sima ' berada
digerbang) pettolodgain meéntju) TaaksudCyang benar dan
kondisi ruhaninya_yang tinggi.™' Adanya sama’ menurut
penulis bisa bermuld dengamadanya suara yang merdu atau
kata yangtidak=- disengaja—namunax tiba-tiba suara itu
mempesona para sufi karena stiara atau kata-kata itu cocok
dengan keadaan jiwanya, sehingga demikian itu dapat
memberikan suatu  peningkatan kejiwaan bagi sufi
tesebut,™*

®Abu Qasim al-Qusyairi, Risalah Qusyairivah, diterj. Mohammad

Lugman Hakiem..., hlm. 432.

™ puisi sangat mempengaruhi corak kegiatan intelektual para sufi, tetapi
kebanyakan dari mereka menulis tanpa niat menjadi sastrawan atau penyair.
Mereka menulis berlandaskan alasan-alasan keagamaan dan keruhanian, Abdul
Hadi, Tasawwf vang Tertindus: Kajian Hermeneutik Terhadap Karya-karya
Hamzah Fansuri (Jakarta: Paramadina, 2001), him. 9.
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Penelitian yang dilakukan penulis ini fokus pada
pembahasan magamat yang telah dikemukakan oleh al-
! Qusyairi, untuk lebih lanjut dapat dilihat tabel di bawah ini

aubat

t Warda' magam
Sabar sebagaim
Zuhd ana yang

.T awakkal | telah
mahabbah dijelaskan
Ma rifat di atas.
Rida

Menurut penulis, dengan banyaknya konsep yang
telah dikemukakan al-Qusyairi ini, akan mempermudah
seorang guru dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT,
hal ini dapat dibuktikan dari hasil pengamatan penulis
bahwa 49 magam yang telah dikemukakan al-Qusyairi
tersebut dapat  dikelompokkan dalam bagian-bagian
magamat yang telah disepakati oleh ulama dalam khazanah
tasawuf. Berikut akan penulis jelaskan secara lebih rinci
yakni sebagaimana berikut ini:
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T, ubt Taubat, larangan dengki, pergunjingan,
dzikir, mujahadah, akhlak, tasawuf
-Zuhd Zuhd, Melawan nafsu, diam, khauf,

khalwat dan uzlah, kedermawanan hati,
keluar dari dunia,

-Wara’ Wara' , kejujuran, malu, istigamah,
kebebasan, murdaqabah, adab, tata aturan
bepergian

-Fakir Kefakiran, __lapar — dan  meninggalkan

sfabdat: “nlas\ raja’, syukur, qana'ah,

-Sabar S %a h | khusu'  dan  tawadhu’,
ke w do @ menjaga perasaan hati
swetkh >

-Tawakkal le@ﬂk@ﬂk@] tagwa, ubudiyah, ghirah,
persahabaﬁm,

-Rida UN] (e ma rifat, cinta,
jiedy sima
| I ] —y Y

MelM@@NEgH@@ diketahui bahwa

penulis mencoba menguraikan dari kesepakatan ulama.
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa banyak dijumpai
orang awam yang tidak memahami tentang magamart
sehingga mereka membutuhkan penjelasan lebih lanjut. Al-
Qusyairi tampil memberikan penjelasan lebih rinci agar
mudah dipahami oleh orang awam. Mengenai substansi
magamat dalam pemikiran al-Qusyairi jelas berbeda dengan
ulama dan tokoh sufi lainnya, misalnya dalam magam
taubat. Ketika vang lain hanya menjelaskan magam taubat
dalam satu bentuk, al-Qusyairi setelah penulis teliti ia
memberikan bentuk magam-magam yang senada dengan
magam taubat. Demikian, hasil dari magamat al-Qusyairi
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bisa jadi lebih cepat pencapaiannya menuju Tuhan
dibandingkan al-Ghazali atau kesepakatan ulama dalam
khazanah tasawuf di atas. Namun itu semua juga tidak
menjamin seorang guru untuk segera wusiil kepada Allah
SWT sebab pengalaman rohani yang dialami setiap guru
jelas berbeda sehingga hal ini juga berdampak pada
pencapaiannya yakni bisa cepat ataupun lama. Kemudian
disadari ataukah tidak bahwa hal ini bepengaruh kepada
kepribadian seorang guru dalam menjalani kehidupan ini.

d) Argument Al-Qusyairi Mengenai Muagamat sebagai

Jalan Penjernian Hati Mennju Ma’rifatullah

Teori tentang sebab dan akibat menyatakan bahwa:
“Setiap kebaikin akanw dibalus dengan kebaikan dan setiap
keburukan akan'dibales”dengan keburufan pula’”’. Hal di
atas sama dengan nilai-nilai_kebaikan yang dikatakan oleh
para ulama termasuk, (al-Qusyairi. Al-Qusyairn tidak
mungkin memberikan keburukan kepada para pengikutnya.
Al-Qusyain; memiliki-pandangan bahwa magamar sebagai
jalan “penjernihan Wati menuju ma rifatulldh bagi penulis
adalah benar| adanya. /Jika\ dilihat banyaknya implikasi-
implikasi, yang.ditimbulkan. dari ketaatan-ketaatan seorang
guru yang menjalani' maganmat térsebut diantaranya; ialah
kehidupan yang positif, terutama terhadap kondisi batin.
Seorang guru akan merasa khauf (khawatir), tawddu’
(rendah hati), takwa (pemeliharaan diri), ikhlas (tidak
mencampuri amalnya dengan nilai-nilai kebendaan selain
Allah), syukur (berterima kasth kepada Tuhan),
muthma 'inah (ketentraman) dan lain sebagainya.

Rentetan magdmdt yang di berikan al-Qusyairi akan
memberikan sebuah kisah tersendiri bagt para pelaku yang
menjalaninya. Rentetan amalan tersebut akan memberikan
kesan pada kondisi rohaninya, yang di sebut sebagai al-
ahwal yang hal demikian hanya dapat diperoleh secara
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intuitif dalam hati secara tidak langsung sebagai anugrah
dari Allah SWT semata-mata, dari rasa senang atau sedih,
rindu atau benci, rasa takut atau sukacita, ketenangan atau
kecemasan secara berlawanan dalam realitas dan
pengalaman.®®® Pandangan al-Qusyairi bahwa magamat
adalah jalan penjernihan hati menuju ma rifatulldh akan
sebanding dengan perkatan bahwa orang yang mendalami
tasawuf akan menjaga dan memperhatikan lahir dan
batinnya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Aidh Abdullah
al-Qarni dalam bukuya La Tahzan: Jangan Bersedih
mengatakan bahwa kebersihan jiwa dapat terlihat dari
kebersihan pakaian.

Ada satu hal’menarik.dan\sesuatu yang sangat mulia
disini, bahwa sejumlah_orang “bijak mengatakan ‘'Orang
yang bajunya kotor maka giwanya pun kelabu, satu hal
yang merupakan penampifan fisik’’. Banyak orang menjadi
bingung dan tertekan berawal dari pakaiannya yang kotor,
penampilannya yang berubah,-kantornya yang berantakan
dengan banyaknya kertas-kertas di sekitarnya, banyak janji
yang melesed atau programharian-yang, kacau.Padahal alam
semesta ini diciptakan dengan keteraturan. Itu artinya,
orang yang menyadari_haKikat' agama ini akan sadar bahwa
ia datang untuk mentertibkan-kehidupan hamba, baik yang
besar yang' banyak “atau yang~ sedikit. Segala sesuatu
diciptakan oleh-Nya dengan perhitungan.®® Mengenai hal
ini, Rasulullah juga telah bersabda bahwa ‘'Sesungguhnya
aku  dintus  untuk  menyempurnakan  akhlak  yang
niulia’”"(H.R. Bukhari Muslim).™*

*BKhairunnas Rajab, Obat Hati: Menyehatkan Ruhani dengan Ajaran
Islami (Y ogyakarta: Pustaka Pesantren, 2010), hlm. 96.

**Aidh Abdullah al-Qarni, L« Tahzan: Jangan Bersedih (Jakarta: 2003),
him. 236-237.

“Secara etimologis akhlak adalah bentuk jama’ dari kuilrg yang berarti
budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Berakar dari kata khaluga yang
berarti menciptakan. Seakar dengan kata khalig (Pencipta), makhluk vyang
diciptakan dan khalg (penciptaan). Kesamaan akar kata di atas mengisyaratkan
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B. PEMBAHASAN
1. Konsep Magamadt sebagai Nilai-nilai Pendidikan Islam
Menurut al-Qusyairi

Sebagaimana kita ketahui bahwasannya pendidikan
Islam memiliki peran aktif dalam pembentukan karakter anak
didik. Namun pada era globalisasi seperti saat ini kehadiran
pendidikan Islam masih bersifat formalitas belaka bukan
berpuncak pada tuntutan dalam rangka melahirkan generasi
insan kamil sebagaimana tujuan akhir dalam pendidikan
Islam.Pendidikan Islam bukan sekedar proses penanaman
nilai-nilai moral udtukSmemberitengi diri dari akses negatif
globalisasi.Globalisasi menyentuh seluruh aspek penting
sebuah kehidupan ¥ dan ‘glabalisasi menciptakan berbagai
tantangan serta permasalahan baru yang harus dijawab dan
dipecahkan dalam “uapayal memanfaatkan globalisasi untuk
kehidupan baik dengan bersentuhan dengan teknologi berupa
media audio maupun visual.**®

Selanjutnya dampak negatifidap, media-media tersebut
tidak dapat dibilang remeh, sebab media-media tersebut selain
dapat dijadikan alatyang/sangat’ampuh untuk menanamkan
atau bahkan)sebaliknya,merusak- tatanan nilai-nilai spiritual
keagamaan 'dan pilar-pilar karakter.®®” Berkaitan dengan hal
ini, hal yang paling urgen adalah bagaimana nilai-nilai moral

bahwa dalam akhlak tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak
khalig (Tuhan) dengan perilaku manusia, dengan kata lain tata perilaku seseorang
terhadap orang lain dan lingkungannya, mengandung nilai akhlak yang hakiki
manakalah tindakan atau perilaku tersebut didasarkan pada kehendak Tuhan. Dari
pengertian etimologis seperti ini, akhlak bukan saja merupakan tata aturan atau
norma perilaku yang mengatur hubungan antar sesama manusia, tetapi norma yang
mengatur hubungan antera manusia dengan Tuhan dan bahkan dengan alam
sekalipun. Yunaha Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offest, 2005),
hlm. 1.

*®Nurhaidah. “Jurnal Pesona Dasar”, Dampak Pengaruh Globalisasi bagi
Kehidupan Bangsa Indonesia, PGSD Uinsyah, Vol. 3 No, 3, April 2015, hlm. 2-4.

B Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam Menuju Pembentukan Karakter
(Yogyakarta: FITK UIN SUKA, 2018), hlm. 246.
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yang telah ditanamkan pendidikan Islam tersebut mampu
berperan sebagai kekuatan pembebasan dari himpitan
kemiskinan, kebodohan, dan keterbelakangan sosial budaya
dan ekonomi.”™" Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam
memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pembentukan individu yang yang tidak hanya cerdas, tapi juga
berkepribadian yang baik serta memilliki pemahaman
beragama yang tidak hanya dipahami tapi juga diterapkan
dalam kehidupan.

Berbicara tentang pendidikan Islam, pastilah berbicara
tentang konsep pendidikannya, Konsep-konsep pendidikan
Islam yang ada dewasa ini tidak lepas dari bayang-bayang
konsep pendidikan Islanyldi/era “klasik, vang terlahir dari
pemikiran- pemikir | para gtokoh ~filosof pendidikan Islam.
Cukup banyak tokolt‘tokeh pendidikan Islam di era klasik
yang menyumbangkan-pemikiran-pemikirannya terhadap dunia
pendidikan, salah s$atunya’ 'konsep pendidikan Islam itu
sendirt.Pada kesempatan|/‘kali {4ni penulis akan meneliti
mengenai nilai-nilai pendidikan Islam menurut al-Qusyairi.

Setelah penulis Mmelaklkansebuah pengamatan berkaitan
dengan teori yang dibawakan oleh al-Qusyairi yakni magdamat,
dengan berfikir secara !dedaktif ‘s€kaligus induktif. Penulis
menemukan hal_baru, bahwa kensep nilai-nilai magamatyang
dibawakan oleh al-Qusydiriserupa deénganformat pembelajaran
nilai-nilai pendidikan Islam. Hal ini berartimaqﬁmﬁtsébagai
nilai-nilai pendidikan Islam. Sebab di dalam magamartersebut
mengandung nilai-nilai akhlak, akhlak adalah sebuah sikap
baik ataupun buruk yang dilakukan seseorang dalam kehdipan
sehari-hari.

Pada kaitannya dengan i adalah akhlak seorang guru,
yang mana akhlak tersebut harus sesuai dengan Al-Qur’an dan
dan Al-Hadist. Nilai-nilai Islam mengajarkan lima jenis akhlak
yang harus dilakukan agar hidup menjadi bahagia dan

®Moh. Shofan. Pendidikan Berparadigma Profetik (Jogjakarta: Ciputat

Pers, 2002), hlm. 28.
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seimbang, adapun nilai-nilai yang harus dipenuhi pada masing-
masing individu adalah nilai akhlak perseorangan, nilai akhlak
dalam keluarga, nilai akhlak sosial, nilai akhlak dalam negara
dan nilai akhlak agama. Guru sendiri, dituntut pada poin nilai
akhlak perseorangan. Bagaimana seorang guru mampu
menjadi teladan dan membentuk pendidikan karakter pada
setiap individu anak didiknya. Diperlukan scbuah ketelatenan
dan keuletan agar apa-apa yang dicita-citakan seorang guru
kepada anak didiknya dapat tercapai.

Potensi seorang guru harus dilihat dan caranya
mendidik, tidak boleh terkesan menganiaya, menghardik serta
memaki-maki ketikd menegur anak didiknya yang melakukan
kesalahan. Guru dapat befkaca dari pendidikan magamatryang
memberikan sebualy pendidikan | hati, mengenai bagaimana
seorang guru berperilaku|sebagaimana mestinya. Pendidikan
hati memberikan sumbangan pemikiran bahwa karakter harus
dibangun dengan tahapan yang dimulai dari menyadarkan anak
didik akan kesalahan dan perilaku jahatnya. Kemudian
diteruskan) jdengan/ tahap—penyesatans, penghentian perilaku
salah dan dibiasakan menggantinya dengan perilaku yang baik-
baik/mahnmudah. Proses peaggantian perilaku yang baik tidak
hanya atas jpertimbangan pragmatis, tetapi dibentuk dengan
menanamkan cinta’ imdn dan-menghiasi dengan cinta kebaikan
pula. Cinta kebaikan disamping didasari pemahaman rasional
juga dibarengi dengan kemantapan hati dan selanjutnya
diteguhkan dengan realisasi kebaikan secara konsisten dan
dijauhkan dari pengaruh keburukan terhadap lingkungan
sekitarnya.

2. Implikasi Konsep Maqamat Perspektif al-Qusyairi
dengan Teori Kompetensi Guru
Berbicara mengenai kompetensi guru, akan selalu
berbicara mengenai dunia pendidikan, salah satunya berkaitan
dengan ketauladanan. Ketauladanan merupakan cara paling
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efektif yang sangat berpengaruh dalam mempersiapkan akhlak
anak, baik secara pribadi maupun dalam sostal
kemasyarakatan. Hal itu karena seorang pendidik merupakan
contoh nyata dalam pandangan anak. Contoh yang baik itulah
yang akan ditiru oleh peserta didik dalam prilaku dan akhlak,
baik itu ia sadari maupun tidak. Bahkan dapat meresap dan
mempengaruhi menjadi watak dalam diri mereka. Adapun ciri-
ciri guru yang baik adalah guru-guru yang disukai oleh murid-
muridnya seperti bersikap riang gembira mempunyai rasa
humor dan dapat menhargai lelucon, manusia biasa dengan
suka berteman dengan murid dan menganggap dirinya seorang
anggota dalam kelas, mempunyai minat terhadap murid dan
memahami murid-muridnya, bersikap adil dan tidak memiliki
anak mas, tidak marah-miarah, ‘kasar, suka mencela atau
sarkastis dan lain sebagainya.lsq
Selanjutnya dalam bentuknya keteladanan memberikan
pengaruh terhadap psikologi peserta didik, maka pendidikan
keteladanan dibedakan atas:
a. Pengaruh langsung yang tak disengaja
Kebgrhasilap ¢ipe “peneladanan ini banyak
bergantung pada kualitas kesungguhan realisasi
karakteristik—yang /diteladankan. Seperti; keilmuan,
kepemimpinaps-, dan lain—sebagainya. Selanjutnya
dalam kondisi” ini “Keteladanah berjalan secara
langsung tanpa disengaja. Ini berarti bahwa setiap
orang diharapkan menjadi teladan hendaknya
memelihara tingkah lakunya, disertai kesadaran
bahwa ia bertanggung jawab di hadapan Allah dalam
segala hal yang diikuti orang lain.
b. Pengaruh yang disengaja
Pada prinsipnya keteladanan yang
mempengaruhi secara sengaja dapat dilihat dan guru
yang mengajarkan kepada murid-muridnya seperti

H.C. Witherington, Teknik-teknik Belajar dan Mengajar, (Yogyakarta:
Jemmars, 1982), hlm. 134-135.
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memberikan contoh membaca yang baik dan benar
agar para murid-muridnyamenirukannya.
Sebagaimana; imam membaikkan shalatnya untuk
mengerjakan shalat secara sempurna kepada orang-
orang yang mengikutinya, dan komandan maju
kedepan barisan untuk menanamkan keberanian
kepada pasukannya.*”

Magamat adalah jelan/tangga menuju Allah untuk
membersihka hati dari segala bentuk kotoran hati, dengan
bersikap begitu (ber-magamat) ia akan dapat merasakan
sebuah ikatan kedekatan dengan Tuhan-Nya. Adapaun isi dari
magamat adalah silkap-sikapiterpuji. Hal ini sebagaimana yang
telah penulis katakan digketerangan-keterangan sebelumnya.
Pada pandangan |gl-Qusyaisi Cia telah membagi konsep
magamat menjadi 49 macam. Adapun ke-49 magam tersebut
adalah ''Taubat, migahadah. khahvat dan uzlah, tagwa, wara’
, zuhd, diam, khauf. . neja’y sedih, lapar dan meninggalkan
syahwat, khusuk dan tawaddu’, melawan nafsu, dengki,
pergunjingan, | igand el ;tawakkal~ syukwr, yakin, sabar,
murdqabtih, rida, Tbudiyah; " iradat.” “istigamah,  ikhlas,
kejujuran, malu, kebebasan, datiar, fituwwah, firasat, akhlag,
kedermawanan hati, ghirah; kewalian, doa, kefakiran, tasawuf,
adab, tata aturanberpergian-perahabatun, tauhid, keluar davi
dunia, ma'rifat, cinta, rindu, menjaga persahabtan hati syeikh,
dan sima’ "’

Kemudian dari yang telah disebutkan di atas penulis
telah mencoba membagi dan meminimalisirkannya serta
memasukkan ke dalam perspektif jumhur ulama’ hingga hanya
terdapat tujuh magdm saja, namun dalam masing-masing
magam tersebut terdapat rincian pembagiannya. Meskipun
demikian, hal ini tidak akan mengurangi substansi/ makna

20y fuhammad Qutb, Sistem Pendidikan Isfam, terj. Salman Harun,
{Bandung: PT. Al- Ma"arif, tth),...hlm. 238.

*'Abu Qasim al-Qusyairi, Risalah Qusyairivoh, diterj. Mohammad
Lugman Hakiem (Surabaya: Risalah Gusti 2014), hlm. xxxvi-xxxviii.
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yang terkandung di dalam masing-masing magdam. Berbicara
mengenai kepribadian akan erat kaitannya dengan perilaku/
budi pekerti schari-hari. Perilaku/budi pekerti tersebut akan
selalu dilihat, diteliti atau bahkan dipantau oleh berbagai
macam kalangan. Ada orang tua, ada guru, ada teman dan
paling wurgent adalah pada masyarakat sekeliling tempat
tinggalnya. Ketika pribadi seorang guru yang di lakukan itu
baik maka ia akan mendapatkan respon positif disini, tidak
hanya pada keluarganya tetapi semua orang akan menjunjung
tinggi namanya. Bahkan, dalam suatu kasus yang terjadi ia bisa
mendapatkan pujian dan juga gelar kehormatan di dalam
masyarakat tersebut. Kebalikan hal ini, juga akan berlaku.
Ketika sikap pribadi $eorang” it buiuk maka yang akan terjadi
juga hal-hal buruk yang akah/menimpa dirinya. Contohnya jika
pendidikan seorang gurutkepada anak didiknya berkebalikan
maka ia akan dikucilkan dalam pergaulan, akan sering dihina
atau bahkan disindirodan//dicact maki. Tidak hanya pada
lingkungan keluarga sajal [akan tetapi pada kalangan guru yang
lainnya, teman bahkan tetangga-tetangga/ masyarakat
sekitarpun juga, deimikian. menilal Sehingga ‘@kan tertanamkan
model pembelajaran yang yang dilakukan guru tersebut sangat
buruk.

Fenomeria, contohyang paliag ekstrim disini, misalkan
saja seorang perempuan sebut saja namanya (X) dan seorang
laki-laki sebut namanya (Y). Ia adalah sepasang kekasih. Ia
telah menjalin hubungan vyang sangat erat, seakan-akan
layaknya suami istri. Sehingga melihat kedekatan yang seperti
itu, masyarakat telah menilai sebelah mata. Tidak lama
kemudian, si X dan si Y tersebut, telah terbukti melakukan hal-
hal yang dilarang agama yakni berzina. Sebagaimana
diketahui, bahwa hal tersebut hanya akan dilakukan oleh orang
yang sudah halal satu sama lain melalui jalur pernikahan. Jika
berlainan dengan itu, maka yang ada dia berbuat sesuatu yang
jelas-jelas dilarang oleh agama/hukum syar’i. Terlihat jelas
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disini bagaimana respon/opini masyarakat sekitar berkaitan
dengan hal di atas.

Pada paparan di atas hanya segelintir kisah yang menjadi
salah satu sorotan tajam dalam perilaku manusia terlebih dalam
kehidupan sehari-hari. Hal demikian Tidak lepas dari campur
tangan gurunya. Harusnya guru mampu meminimalisir hal
tersebut begitu juga dengan orang tua anak tersebut. Jika
pencegahan dilakukan, memupuk kasih sayang antara guru dan
orang tua maka akan terjalin sebuah kedekatan emosional
anak. Tidak menutup kemungkinan dapat meminimalisir
kenakalan remaja. Adapun alternatif yang dapat penulis
sumbangkan terkait habinid adalah seorang guru dapat berkaca
dan menanamkan |sebualpendidikan maqdamat perspektif al-
Qusyairi tersebut. Ketika'seorang guru mampu menanamkan
nilai-nilai pendidikan tersebut,maka dapat dipastikan ketika
sikap tersebut telahmendarah daging kepada dirinya, 1a akan
mampu menularkan sikap, tersebut kepada anak didiknya.
Sebab guru adalah suri tauladan bagi anak didiknya.

Sebagaimana, diketahuiy dari. persoalan di atas data
diteliti " berkaitan ~"dengan = "dua® “sudut  pandang.
Pertama,pendidikam, sebagai proses dan kedua pendidikan
sebagai  hasil, _Berkaitan__dengan proses, pendidikan
didefinisikan sebagai-suat aletivitas4iiteraksi manusia dengan
lingkungannya, pada tahap ini lingkungan menjadi sumber
penting dan pendukungnya. Scmentara pendidikan sebagai
hasil yakni bahwa pendidikan itu merupakan sebuah agen
perubahan yang merupakan hasil tnteraksi manusia dengan
lingkungannya yakni perubahan perilakunya.

Kemudian, dari apa yang telah diuraikan diatas, maka
dapat diketahui bahwa karakter atau kepribadain nilai-nilai
seorang guru tersebut itu adalah suatu nilai yang mana hal
tersebut diwujudkan melalui sebuah kebiasaan-kebiasaan yang
dilakukan pada setiap harinya. Sehingga hal demikian, dapat
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membentuk sebuah watak dan sifat seseorang untuk berpribadi
baik dalam berfikir dan bertindak yang positif.

Sehingga menjadi penting untuk di bahas di sini yakni
berkaitan dengan perilaku terpuji/etis yang harus di miliki oleh
seorang guru, ketika guru memiliki sebuah perilaku yang baik
dan positif maka anak didiknya akan meniru dan berkaca
kepada gurunya. Berbicara dengz;n perilaku berarti berbicara
mengenai kepribadian. Kepribadian manusia akan terbentuk
tidak serta merta ada begitu saja. Namun terbentuk karena
adanya  faktor-faktor di  dalamnya  yang  sangat
mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor tersebut ada yang
berasal dari dalam dan ada juga yang berasal dari luar, untuk
faktor dari dalam yakni-lingkungan keluarga dan dari luar
adalah lingkungan sckolahddan masyarakat. Terkandung akan
ada sebuah upaya-upayamumtuk mewujudkan perilaku yang
baik tersebut. Bantuan- dari| orang tua sebagai guru pendidikan
pertama bagi anaknya sangatlahrmenjadi hal yang penting.
Orang tua dijadikan “stunber | atai akar dari masalah ini,
sebagaimana diketahui bahwa buah jatuh tidak jauh dari
pohonnyal Seordhd, ahaks akantselali” mengikuji jejak orang
tuanya. Segala bentuk perilaku hampir 70% mengikuti dan
meniru gaya/tindakan-yang dilakukan oleh orang tuanya. Jadi
tidaklah heran)jika-pribadi\setiap @nak tidak jauh dari orang
tuanya.

Disamping itu, faktor dari guru di sekolahan dan dari
lingkungan masyarakat juga tidak kalah penting pengaruhnya.
Terkadang pendidikan di dalam keluarganya sudah bisa
dikatakan batk namun, karena 1a bergaul dengan teman-teman
di sekolah dan juga dengan masyarakat tempat tinggalnya,
tidak menutup kemungkinan kalau seorang anak tersebut
terinfeksi virus-virus dari luar tersebut sehingga hal demikian
berpengaruh dalam kepribadiannya. Contohnya di dalam
rumah seorang anak diajarkan untuk bersikap jujur walupun
kejujuran itu pahit sekalipun. Namun bisa saja di luar rumah
dia bisa berbohong karena ada bisikan-bisikan dari teman-
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temannya hingga ia terpengaruh dan pada akhirnya ia berdusta.
Kemudian dalam kaitannya hal ini, tidak ada seseorang yang
harus disalahkan. Karena anak tumbuh dengan segala macam
bentuk prediksi perkiraan-perkiraan, ia diberikan akal yang
sempurna untuk dapat memilah-milah mana yang baik dan
mana vang buruk. Jadi, pendidikan tidak selalu terfokus pada
peran seorang guru saja.

Hubungan pendidikan dan asyarakat merupakan
hubungan timbal balik. Hubungan ini dapat dianalogkan
seperti air dan ikan yang mana pendidikan sekolah sebagai
ikannya dan air sebagai masyarakatnya. Perkembangan ikan
akan sangat bergantung-pada/kualitas airnya, dimana ikan itu
hidup. Begitu jugad pendidikarn; | berkembang atau tidaknya
ditentukan oleh |kualitas /lingkungannya yang disebut
masyarakat. Sekolah’memberikan kontribusi pada peningkatan
kualitas sumber daya manusia; di masyarakat. Sebaliknya,
masyarakat memberikan. - kontribusi pada penyelenggaraan
pendidikan sehingga proses pendidikan berjalan dengan efektif
dan mampu mempersiapkamlulusanryang berkualitas.**

Tidak berhenti disini, sebuah kewajiban dari orang tua
juga menjadi vital;<karend tidak'| hanya bergantung kepada
pribadi gurunya._Selanjutnya.. sama-sama berusaha dengan
keras agar anak‘anaknya jangari~samipai terpengaruh bahkan
mengikuti hal-hal yang menyeleweng dari norma-norma
agama dan norma-norma masyarakat yang berlaku.
Mengekang atau bahkan meberikan aturan-aturan kepada anak
dan perolehan sanksi jika anak melanggar. Hal ini tidak lain,
sebagai upaya pencegahan. Karena mencegah itu lebih baik
daripada mengobati, sebagaimana pepatah tersebut. Perlu di
perhatikan pula di sini bahwa jangan sampai orang tua
memberikan secbuah pengekangan yang begitu ekstrim karena
hal ini juga tidak cukup baik dalam psikologi seorang anak.

®Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan Asas dun Filsafat Pendidikan,
(Yoyjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016). him. 2006.



141

Anak akan terkekang sehingga tidak menutup kemungkinan
lambat laun anak malah berbuat sebaliknya. Bagi penulis
bersikap sewajarnya menjadi jalan tengahnya. Sebagaimana
diketahui bahwa Allah SWT menyukai jalan tengah-tengah
sebagaimana pula hal ini telah dijelaskan oleh Rasulullah SAW
dalam sabdanya, beliau juga menginginkan bersikap tengah-
tengah dalam artian adil, lebih tepat tidak memihak di salah
satunya. Akan tetapi, berjalan di antara hal tersebut.
Kepribadian di identifikasikan sebagai bentuk watak,
karena kepribadian menyangkut pribadi masing-masing setiap
sescorang dalam hal ini adalah seorang guru. Berperilaku
baik/berkepribadian baik, tidaklah mudah, dibutuhkan sebuah
upaya-upaya konkrif"untuk,mewujudkarmya. Sehingga disini
penulis penawarkan sebuah,usaha pencegahan mengatasi hal
tersebut yakni melalui sikap tasawuf yakni dalam pandangan
al-Qusyairi. Bersikap'tasawuf disini berisi mengenai magdmd.
Adapun magéamdt tersebut menjadi jenjang yang harus dilalui
seorang dalam hal ini adalah seorang guru, untuk menuju
kepada kebaikan. Kepribadian yang diajarkan oleh al-Qusyairi
yang telah gerkonsepkan-tersebut, dalam_magamar tidak jauh
berbeda “dengan ° kepribadian © sehat® “pada umumnya.
Sebagaimana hal di‘bawah inti, keptibadian yang sehat adalah
kepribadian:
Mampu menilai'diri ‘sendiri 'secara’ realisitik; mampu menilai
diri apa adanya tentang kelebihan dan kekurangannya, secara
fisik, pengetahuan, keterampilan dan sebagainya.
Mampu menilai situasi secara realistik; dapat menghadapi
situasi atau kondisi kehidupan yang dialaminya secara
realistik  dan mau menerima secara wajar, tidak
mengharapkan kondisi kehidupan itu sebaga sesuatu yang
sempurna.
Mampu menilai prestasi yang diperoleh secara realistik;
dapat menilai keberhasilan yang diperolehnya dan
meraksinya secara rasional, tidak menjadi sombong, angkuh
atau mengalami superiority complex, apabila memperoleh
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prestasi yang tinggi atau kesuksesan hidup. Jika mengalami
kegagalan, dia tidak mereaksinya dengan frustrasi, tetapi
dengan sikap optimistik.

Menerima tanggung jawab; dia mempunyai keyakinan
terhadap kemampuannya untuk mengatasi masalah-masalah
kehidupan yang dihadapinya.

Kemandirian; memiliki sifat mandiri dalam cara berfikir, dan
bertindak, mampu mengambil keputusan, mengarahkan dan
mengembangkan diri serta menyesuaikan diri dengan norma
yang berlaku di lingkungannya.

Dapat mengontrol emosi; merasa nyaman dengan emosinya,
dapat menghadapi situast frustrasiy depresi, atau stress secara
positif atau konstrukuf, tidak destruktif (merusak).
Berorientasi tujuan; dapat merumuskan tujuan-tujuan dalam
setiap aktivitas dan kehidupannya berdasarkan pertimbangan
secara matang (rasional), tidak atas dasar paksaan dari [uar,
dan berupaya mencapay tujuan «dengan cara mengembangkan
kepribadian (wawasan), pengetahuan dan keterampilan.
Berorientasi pkeluar s (ekstrovert)y ~bersifat—respek, empati
terhadap orang lain, memiliki kepedulian terhadap situasi
atau masalah-masaldly lingkungannya dan bersifat fleksibel
dalam berfikir, menghargai,dan gnenilai orang lain seperti
dirinya, merasa ‘nydnian "dan=terbukd terhadap orang lain,
tidak membiarkan dirinya dimanfaatkan untuk menjadi
korban orang lain dan mengorbankan orang lain, karena
kekecewaan dirinya.

Penerimaan sostal; mau berpartsipasi aktif dalam kegiatan
sosial dan memiliki sikap bersahabat dalam berhubungan
dengan orang lain.

Memiliki filsafat hidup; mengarahkan hidupnya berdasarkan
filsafat hidup yang berakar dari keyakinan agama yang
dianutnya.

Berbahagia, situasi kehidupannya diwarnai kebahagiaan,
yang didukung dengan faktor-
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faktor achievement (prestasi), acceptance (penerimaan),
dan gffection (kasih sayang).Kemudian hal yang tidak kalah
penting adalah Kepribadian yang tidak sehat yang sebagai
seorang muslim/anak yang baik harus berupaya keras
menjahuinya, sebab  banyaknya akibat/sebab  yang
ditimbulkannya.

Adapun hal-hal tersebut adalah sebagaimana di
bawah ini:
a. Mudah marah (tersinggung)
b. Menunjukkan kekhawatiran dan kecemasan
¢. Sering merasa tertekan (stress atau depresi)
d. Bersikap kejam atau senang mengganggu orang lain yang
usianya lebih muda atavterhadap binatang
Ketidakmampuair’! uatik menghindar dari perilaku
menyimpang meskipun sudah-diperingati atau dihukum
Kebiasaan berbohong
Hiperaktif
Bersikap memusuhi/semualbentuk otoritas
Senang mengkritik/mencemooh orang lain
Sulit tidur
Kurang memiliki tanggung jawab
Sering mengalami’ pusing-kepala (meskipun penyebabnya
bukan fakter yang bersifatorgams)
m. Kurang memiliki kesadaran untuk menaati ajaran agama
n. Pesimis dalam menghadapi kehidupan
o. Kurang bergairah (bermuram durja) dalam menjalani

kehidupan.”®

Kemudian dari hal di atas, bandingkan dengan
konsep yang dibawakan oleh al-Qusyairi yakni telah penulis
kelompokkan dalam perspektif jumhur ulama’, sehingga
hanya ada 7 konsep magamat yakni sebagaimana berikut ini:

o

T e oI ge

“Phups:/iid wikipedia.org/wiki/Kepribadian. Diakses pada tanggal 20
Januari 2019,
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el

A

ahlas

-Taubat

Taubat, larangan dengki, pergunjingan,
dzikir. mujahadah, akhlak, tasawuf

-Zuhd Zuhd, Melawan nafsu, diam, khauf,
khalwat dan uzlah, kedermawanan hati,
keluar dari dunia,

-Wara’ Wara' , kejujuran, malu, istigamah,
kebebasan, muraqabah, adab, tata aturan
bepergian

-Fakir Kefakiran, lapar  dan — meninggalkan
syahwat, ikhlas, raja’, syukur, gand’ah,
([ fut@wihh )\

-Sabar f_iS’ab .S'(.’glh. khusu'  dan  tawadhu’,
Z)’ce ' do 'a. menjaga perasaan hati
Ly g

-Tawakkal g’l‘uw cal, Yukin, tagwa, ubudiyah, ghirah,
persditobatan,

-Rida ERIAGAIINGD) irdidat, tauhid, ma rifat, cinta,
rindu, sima’

D%EIE/EPB as !u‘gl; ﬁggipaparkan di atas
diketahui bahw SLA,M yang dikatakan al-Qusyairi
berelevans‘NW%lsﬁ&pribadian yakni pada
ranah kompetensi guru. Karena ketika penulis melihat,
memahami dan menimbang-nimbang bahwa hal demikian
benar adanya, sebab di antara keduanya tersebut mempunyai
kecocokan atau saling berhubungan. Adapun data-data di atas
yang telah penulis paparkan dalam pembahasan-pembahasan
sebelumnya dapat ditarik benang merahnya yakni Kkonsep
maqamdat yang telah dipaparkan oleh al-Qusyairi ternyata
mengandung upaya-upaya perbaikan diri/pribadi terpuji, yang
kemudian hasil dari keduanya sama-sama menuju pada pribadi
yang baik yang mengarah pada kompetensi guru. Kita ketahui
bahwa kompetensi sendiri adalah sebuah upaya yang dilakukan
calon pendidik dalam mempersiapkan diri untuk menguasai
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sejumlah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan khusus
yang terkait dengan profesi keguruannya, agar ia dapat
menjalankan tugasnya dengan baik, serta dapat memenuhi
keinginan dan harapan peserta didiknya. Hal ini karenakan
karena peranan guru dalam membimbing belajar anak didiknya
siswa/siswinya akan berdampak luas terhadap kehidupan serta
perkembangan masyarakat pada umumnya (jabatan guru
bersifat strategis), kita juga sepakat bahwa guru hendaknya
mampu berperan langsung secara positif dalam kehidupan di
masyarakat (diluar tugas persekolahan), tetapi hendaknya kita
juga realistis untuk tidak menuntut beban kerja, tanggung
jawab moral, dan pengorbanan yang berlebihan dari para guru.

Kalau berbicara teitang/kepribadian yang sehat atau
yang baik berarti segala sesugtu yahg diupayakan menuju pada
ranah kebaikan tanpad adasbatas-batasannya. Akan tetapi, al-
Qusyairi telah memberi batasan-batasannya hingga mencapai
pada tahap dari 1 hingga 49, Kemudian dari 49 tersebut penulis
berhasil mengelompokkan/metitigkasnya menjadi 7 magam,
yang di dalamnya terdapat rincian-rincian. Kesemua hal
tersebut, mengardh\pada-périlalal iramusia. Sebagaimana yang
kita ketahui bahwa perilaku manusia adalah sekumpulan
perilakuyang dimilike-0leh-manusia itu sendiri dalam hal ini
adalah berkaitan, dengan-pribadi-seorang guru dan dipengaruhi
oleh adat, sikap, emosi, nilai, etika, Kekuasaan, persuasi,dan/at
au genetika.>*

Setiap guru sebagai manusia tentunya telah memiliki
prilaku kepribadian/watak yang bermacam-macam yang
berbeda satu sama lainnya. Tidak ada seorang pun yang
mampu mengenali watak pribadi yang dimiliki oleh setiap
orang dengan detail, karena pribadi yan dimiliki oleh setiap
orang beragam dan berkombinasi.’” Namun demikian, pada

04

https://id. wikipedia.org/wiki/Perilaku_manusia. Digkses pada tanggal
21 Januari 2019,

" Gregori Young, Membaca Kepribadian Orang. (Yogyakarta: Think,
2012), hlm. 13.
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sisi Jain ada ciri dominan yang mudah untuk dikenali yakni
seperti pribadi yang emosional dan arogan atau pribadi yang
lemah lembut dan sabar. Adapun unsur-unsur inilah yang
membentuk watak pribadi seseorang. Watak dimana orang
tersebut memiliki unsur lebih dominan dan lebih dapat
percaya diri.

Kemudian sebagaimana diketahui bahwa mengenal
orang lain akan terasa lebih baik dan tentram hatinya daripada
mengenal watak pribadi diri kita sendiri, daripada mengenal
dan memahami watak pribadi orang lain. Hal ini karena
kepribadian adalah sesuatu yang menarik perhatian banyak
orang (sepanjang /masa). Penbahasan kepribadian dalam
terminologi Islam kepribadian dapat disebut dengan akhlak **°
Begitu mulianya jika séorang guru mampu berkepribadian baik
atau berakhlak terpuji sebagai contohnya menerapkan ajaran
kepribadian dari al;Qusyairi berkaitan dengan magamart-nya di
atas tadi. Hingga padakenyataannya Tuhan mengutus Nabi
Muhammad SAW “dengan misi tujuan hidup yakni
menyempurnakan akhlak-manusias-Tidakeberhenti disini hal
yang palifig hebat dafi~luar biasa lagi adalah semua agana,
semua budaya dan-semualgenerasi memerlukan kepribadian
yang baik.

Sikap/tindaken “akhlak"ite bersikap dinamis dan terbuka
terhadap kemungkinan perubahan dikarenakan interaksi
seseorang dengan lingkungan disekitarnya.”’ Sikap tersebut
hanya akan ada artinya jika seseorang menampalkkannya dalam
bentuk pernyataan perilaku, baik perilaku lisan maupun
perilaku perbuatan. Pada suatu kasus misalnya, beberapa orang
menyatakan bahwa sikap seseorang sebagai sikapnya yang
terbuka tidak sesuai atau berbanding terbalik dengan sikap
hatinya yang sesungguhnya. Kondisi lingkungan dan disuatu

296Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 250.

®Saifuddin  Azwar, Stkup  Manusia Teori  dun  Pengukurannya,
(Yogyakarta: Liberty, 1988), hlm. 4-3).
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tempat yang tidak banyak dilihat orang sangat berpengaruh
terhadap pernyataan sikap seseorang. Seseorang/anak tersebut
ketika berada dalam kondisi terancam keselamatannya, maka
secara otomatis baik langsung maupun tidak langsung seorang
anak tersebut akan cenderung menyatakan sikap yang dapat
menyelamatkan dirinya, walaupun tidak sesuai dengan hati
nuraninya sendiri.

Terkadang memang begitu sikap manusia, ia akan
menghalalkan segala cara demi mencapai tujuan-tujuan
tertentu. Anak akan cenderung menunjukkan sikap yang sesuai
dengan apa yang orang lain harapkan. Padahal hal tersebut
salah karena ia mengingkari dari sikap-sikap yang ada dalam
isi hatinya. Sehingga, dari”pérnyataan di atas maka, bisa
dikatakan bahwa sikap adalahsebagian daripada respon yaknt
yang mana suatu |respom -akan |timbul apabila individu
dihadapkan dengan pada suwatu stimulus yang menghendaki
timbuinya reaksi individual\ Akhlak merupakan salah satu
kajian dalam pedidikan-agama Islam. Akhlak merupakan salah
satu materi yang diajarkan dan harus diamalkan dalam
pendidikan dgania Isldm.-Sehinggaldari sini Pengkajian akhlak
yang menjadi penting. Tawaran yang diberikan oleh al-
Qusyairi berkaitan' ~déngan/~mdgamar, menjadi salah satu
alternatifnya.

Pada aspek di atas, tidak hanya anak saja yang diforsir
untuk melakukan sikap kebaikan, akan tetapi lebih pada figur
seorang guru. Nilai-nilai pendidikan dalam magamat
berimplikasi dengan teori kompetensi guru yang menyangkut
tentang kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Pada tahap
kompetensi pedagogik seorang guru harus menjalankan
tugasnya sebagai pendidik, pengajar dan pembimbing.
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru yang
berkenaan dengan pemahaman terhadap peserta didik dan
pengelolaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara
substantif, kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman
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terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya. Jadi, berkaitan dengan apa yang telah dijelaskan
di atas, maka diharapkan guru dapat memiliki kompetensi
pedagogik yang baik, yang mengarah pada tujuan-tujuan
pembelajaran  schingga  dapat menyusun  rancangan
pembelajaran dan melaksanakan hal tersebut sebagaimana
mestinya.

Kemudian pada kompetensi kepribadian dapat dilihat
bahwa, bahwa seorang guru harus memiliki sebuah
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif danawibawa, menjadi teladan bagi
peserta didik, dan |berakhlak/mulia. Kepribadian guru sangat
kuat pengaruhnya terhadap rtugasnya sebagai pendidik.
Kewibawaan guru |ada dalam kepribadiannya. Sulit bagi guru
mendidik peserta ;didik. untuk disiplin kalau guru yang
bersangkutan tidak disiplin. Peserta didik akan menggugi dan
meniru jgurunya, sehinggs) apa) yang, dilatakan oleh guru
seharusnya sama dengan tindakannya. Guru yang jujur dan
tulus dalam menjalankan fugasuya sebagai pendidik berbeda
dengan guru, yang. mengajar karena tidak ada pekerjaan lain.
Peserta didik dengan-mudah-nrembadcathal tersebut. Benang
merah terlihat disini, bahwa kepribadian adalah karakter atau
sifat sescorang yang tercermin dalam cara berpikir, sikap
maupun perbuatannya.

Berdasarkan uraian di atas, kompetensi kepribadian guru
tercermin dari indikator sikap dan keteladanan. Mengenai
kompetensi kepribadian ini Allah SWT menjelaskan dalam
surat al-Ahzab ayat 21 yang artinya: "Sesungguhnya Telah ada
pada (diri) Rasulullah ind suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (vahmat) Allah dan
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(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. "

Teori ini selaras dengan teorl magdmdt yang menjunjung
tinggi nilai-nilai kepribadian setiap individu dalam hal ini
adalah seorang guru kepada anak didiknya.

Pada kompetensi sosial juga tidak kalah penting dalam
hala ini, yakni berkenaan dengan sebuah kemampuan pendidik
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar. Sebagaimana diketahui bersama bahwa
seorang guru merupakan makhluk sosial, yang dalam
kehidupannya tidak bisa terlepas dari kehidupan sosial
masyarakat dan lingkungannya’ Oleh karena itu guru dituntut
memiliki kompetensi- so$ial, memadai, terutama dalam
kaitannya dengan péndidikan yang tidak terbatas pada
pembelajaran di sekolah tetapr juga pendidikan yang terjadi
dan berlangsung di masyayakat. Selanjutnya dengan demikian
guru diharapkan dapat memfungsikan dirinya sebagai makhluk
sosial di masyarakat dan lingkungannya, schingga mampu
berkomunikasidah‘befgatil Sceata efektif’derigan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan wali
peserta didik serta masyarakat-sekitar yang juga turut menjadi
subjek vital yang ptidak-Dbisa pterelakkan, Jika seorang guru
dalam melakukan Hubufigan sosial tersebut mengaca dengan
nilai-nilai pendidikan magama: berspektif al-Qusyairi maka
tidak heran jika memperoleh hasil yang maksimal. Karena di
dalam nilai tersebut juga diajarkan cara bersikap yang baik dan
benar terkait nilai yang terkandung di dalamnya.Guru sebagai
sosial worker (pekerja sosial) yang sangat dibutuhkan oleh
masyarakat. Namun kebutuhan masyarakat akan guru belum
seimbang dengan sikap sosial masyarakat terhadap profesi
guru. Berbeda dengan dibandingkan penghargaan mereka

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnva, Diponegoro,
Bandung, 2012, h. 420
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terhadap profesi lainnya seperti dokter; pengacara, insinyur
dan seterusnya.”’

Pada tahap ranah kompetensi profesional adalah guru
menjadi sebuah agen dan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan,
derta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik pada pendidikan tinggi.’*®®
Kompetensi profesional adalah berbagai kemampuan yang
diperlukan agar dapat mewwjudkan dirinya sebagai guru
profesional. Kompetensi profesionalmeliputi kepakaran atau
keahlian dalam bidangiva’yditu penguasaan bahan yang harus
diajarkannya beserta metodenya, rasa tanggung jawab akan
tugasnya dan rasa kebersamaaf) dengan sejawat guru lainnya
dan saling bertukat-fikirafi untuk memperoleh sebuah wawasan
yang baru. Melaluf; gurti| yang: profesional seperti itu, dapat
dihasilkan manusia-yang:memtliki wawasan budaya Indonesia
yang Pancasialis dan Islami, yaitu manusia yang terbina daya
rasa, ciptapkarsamya-secaracseimbang dan melalui manusia
yang demikian itu, sebuah pengembangan ilmu pengetahuan,
kebudavaan dan peradaban-bangsa maju yang didasarkan atas
nilai-nilai Paneasila,-budaya-bangsa dan ajaran Islam dapat
diwujudkan.®’

Guru sebagai pendidik profesional mempunyai citra
yang baik di masyarakat apabila dapat menunjukkan kepada
masyarakat bahwa ia layak menjadi panutan atau teladan
masyarakat sekelilingnya. Masyarakat terutama akan melihat
bagaimana sikap dan perbuatan guru itu sehari-hari, apakah
memang ada yang patut diteladani atau tidak. Bagaimana guru

iuhamad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta:

Prismasophie Yogyakarta, 2004), hlm. 162.
“Wiii Suwamo, Dasar — Dasar lmte Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-ruzz
Media Group, 2009), hlm. 37-38.
*M Abuddin Nata, Pengembangan Profesi Keguruan, (Depok: PT Raja
Grafindo Persada, 2019), him. 366.
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meningkatkan pelayanannya, meningkatkan pengetahuannya,
memberi arahan dan dorongan kepada anak didiknya, dan
bagaimana cara guru berpakaian dan berbicara serta cara
bergaul baik dengan siswa, teman-temannya serta anggota
masyarakat, sering menjaci perhatian masyarakat luas. Jika
guru tersebut mendidik, mengarahkan, mendorong, memotivasi
dengan berlandaskan nilai-nilai magamar akan menjadi
penting. Sebab figur guru sangat menentukan dalam hal ini.

Pedagogik Iradat, keluar dari dunia, ‘ma rifat,
kewalian, ghirah dan kebebasan.

2.

Kepribadian mujahadah, tagwa, zihud,
ja', qgana’ah, tawakkal,
idha, ubudiyah, ikhlas,
malu, dzikir, akhlak,

sawuf. adab.tauhidwara’,

t| UNIVERSITAS

Ry yagin.

3

Sosial U}M@hpar dan meninggalkan
ahwat, dengk: penggurymgan

U N l V I TAG an hati,
I s I_fﬁl persahabatan, cinlta,

enjaga  perasaan - hati

I N D O NE S’II utuwwah, khalwat

dan u71ah

| 4.

Profesional Ahusvu “dan tawadhu’. melawan
nafsu, syukur, muragabah,
istigamah, tata aturan berpergian.

Pada masing-masing pembahasan akan penulis
uraikan contoh penerapannya sebagai berikut :

‘1. Iradat Seorang guru ber-iradat atau'

Bl e e e

berkehendak mengajar, menuntun
dan memberikan proses belajar

|
!
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mengajar untuk selanjutnya
mengevaluasi hasil belajar anak
didiknya. ‘

4

Keluar dari dunia Seorang guru, bisa melakukan “‘
sebuah perancangan pembelajaran
yang mencakup materi ‘keluar dari
dunia’ bermakna naja’. Hal ini bisa
masuk pada rancangan pembelajran
berbasis PAL

Ma'rifat Ma rifat juga berarti ilmu, hal ini

dapat bermakna bahwa
[, 'SLApéngdmbangan  kurikulum/silabus
“an% sesuai dengan perkembangan
) lewasa kini. Jangan sampai

t tidak uptudate.

UNIVERSITAS

Mu/'ahaclah*— | sikap yang disama artikan
mﬂj%l makna jihad yakni seorang

guru harus mampu mencurahkan |

U N I V E Rg‘f‘PEAISGmampuan untuk |

mendidik siswanya. ;

Kewalian 1< ana penelanan. Hal ini
INDoN:Ei Pﬂ'sikan sebagai seorang
guru harus mampu memberikan
| ~ penekanan pada anak didiknya agar
 lebih giat lagi dalam proses belajar

mengajar di dalam kelas.

~ Ghirah Bermakana cemburu. Cemburu jika

orang lain lebih baik dari dirinya.
Seorang guru harus memiliki
ghirah seperti ini untuk berbenah
diri agar lebih baik lagi dalam
mendidik.

Kebebasan Seorang gurﬁ bisa  bebas {
menujukkan kemampuannya dalam
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mengembangkan bidang studi yang
menjadi tanggungjawabnya.

1. obat Mengakui sebuah kesalahan bahwa
manusia tidak luput dari hal tesebut
dan juga pengalaman bahwa hidup
tidak selalu benar, terkadang dalam
proses interasi edukatif dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan
tiba-tiba tejadi  sebuah

wengan. Maka, penyesalan

ISLAM

) an m% kukan pertobatan menjadi
& st alternatifnya,*”
: 0 0 i
2. Tagwa % @utu terletak dari ibadah dan
% aqwadnnya kepada Allah SWT.
3.0 i Zukuds s hud sebagai upaya sikap yang
B : 2L iliki seorang guwru, agar
ﬁ nementing aspek dkhirat
UNIV ER A Snionin
4. Khauf I SI_B Maqa takut, sebagai alasan
ahwa ketika ia melanggar kode

INDO &Agum maka akan

berimbas dampak buruk dalam
kehidupannya.

S:: Raja’ Guru memberikan aura raja’ atau
harapan kepada anak didiknya
bahwa belajar itu penting untuk
menunjang kehidupannya di masa

| 6. Qana’ah Bisa bermakna rendah hati terhadap
tangg ungawabnya dengan lebih

*"Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT
Sinar Baru Algesindo, 2000), hlm. 178.
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gona'ah memerankan peranan
pentingnya sebagai seorang guru.
Misalnya guru sebagai model, guru
scbagal perencana, guru sebagai
peramal, guru sebagal pemimpin
dan guru sebagai penunjuk jalan
atau sebagai pembimbing ke arah
pusat-pusat belajar.*"?

7.  Tawakkal Islam mengajarkan umatnya untuk
tetap bertawakkal kepada Allah
dalam kondisi apapun. Begitu pula

cm guru harus mampu memiliki
a i tersebut  sebagai  upaya
A @i guru yang baik.
8. Sabar < sering  bersabar  adalah
E i|seorang guru yang dicintai
- fngkdidiknya
9. Ridha Bl ermakna rela, rela terhadap
UNIVE tukan oleh Allah
Juga ketlka berposisi
ISLAaMeorang guru ia dianjurkan
IND O% (memeberikan ilmu
y ihihkinya terhadap anak
didiknya) agar ilmu yang di
dapatkan dapat bermanfaat.
10.  Ubudiyah ~ Selalu memandané “'"Eilff“é?nuan_

mata yang terbatas dan menyadari
bahwa amal-amal kebajikan hanya
dapat terlaksana berkat ketentuan
takdir. Sehingga seorang guru
dianjurkan untuk berhati-hati dalam
segala hal.

303
Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan

Sistem, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 45.
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B

Ikhlas

Dalam proses belaJar meugajar
~ harus dllakukan sengan  penuh
keikhlasan agar ilmunxg dapat
bermanfaat. i e

12.

Kejujuran

Nilai ini menjadi pentmg, guru
harus sportif dan jujur dalam
menilai rapot setiap anak didiknya.
Tidak ada manipulasi data.

13.

Malu

Malu bagian dari iman, menjunjung
sikap malu akan menyadarkan guru
itu sendiri jika melanggar fkode etik

DAA

14.

zikir

Memperbanyak  dzikir  mampu
ikan hati menjadi lunak,
oF tidak mudah marah

td ad&ﬂ hal-hal yang sepele.

I

Akhlak

¢| ONIVERSITAS

k.’
g.

tharuskan memiliki wibawah
[ 1 kepada anak_'dldlknya

UNlVéﬁL&ﬁﬁ“ e

16.

Do'a ISU%(Mntmg: seorang guru agar

INDQO

mendoakan anak didiknya’ agar,
g diperoleh baik
di duma maupun di akhirat kelak.

i

Tasawuf

Sebuah sikap mulia, yang apabila
seorang  guru  menerapkannya.

Identitas dirinya akan dihormati

terlebih di mata Allah SWT.

18.

Adah

Adab bagian dari norma dan
tingkah  laku  yang  apabila
dikerjakan dengan berlandaskan
nahi munkar maka akan terwujud
nilai ideal seorang guru.

TN

Tauhid

Mengajarkan  nilai-nilai  tauhid
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kepada anak didiknya agar
mengetahui bahwa manusia ada
yang menciptakannya yakni Tuhan
~yang Maha Esa.

20.

Wara Seorang guru, harus mampu
bersikap hati-hati terhadap setiap
tindak tanduk dalam perbuatannya,
sebab guru adalah suri

tauladan bagi anak didiknya.

figur

T

Sedih Kesedihan itu akan membuat hati

seorang guru lebih peduli dan peka

memahami  kondisi
¥ aﬁl sing-masing : anak didiknya.

22.

Yagin melakukan proses

UONIVERSITA S

By it
adam saat
emtw aatan

/éau U d aran,

Sl s i o

d1ha1 apkan memiliki sebuah

UNIVE R@TTA@ a setelah anak

mempraktekkan hal tersebut, ia

ISI_AﬂMmpeloleh hasil pemahaman
' k
INDOI\@ g baru sehingga ana

pu ncnglkutl perkembangan
modern dewasa ini.

|

guru

teknologi
seorang

1. Diam

- Guru dianjurkan untuk diam dalam
artian tidak mengumbar berita
yang ~ belum tau

kebenarannya/fitnah. Sebab hal ini
,'Berkaitan juga dengan nilai-hilai
 etis/non etis di masyarakat yang

berhubungan dengan nilai-nilai
~ humas di sekolah. '
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Lapar dan Guru belajar untuk menahan lapar
. meninggalkan dan meninggalkan syahwat dalam
syahwat artian mampu memberikan sesuatu

yang ia punya kepada orang lain
yang lebih membutuhkannya.

Dengki Allah melarang hambanya untuk
bersikap dengki kepada sesama
hambanya. Hal ini bermakna
bahwa seorang guru harus
menjalin  hubungan yang baik
kepada semua elemen dengan
‘meninggalkan  sifat dengkz

bt

gmijingan ju.ga harus
dgrkan sebagaimana  atas
ngkiydi atas.

Penggunjingan

UNIVERSITAS

tajam firasat  dan

_ﬁ&mﬁx
ﬂ] Mﬁ@ﬁahkan tanda-tandanya

dengan memperhatikan kesadaran

UNIVERSITAS

Firasat

Kedermawan h1s I—m sekolah  dengan
rak

t harus terjalin dengan

I N D O N\E gtllsﬁwmunculkan sikap

kedermawanan hati kepada

sesama.
Kefakiran Guru harus memiliki sebuah

kepedulian kepada sesama terlebih

kepada yang fakir. gy
Persahabatan Dengan adanya persahabatan akan

memicu hubungan yang baik
dengan  husemas dan  akan
tercapainya sebuah tujuan utama
yakni mengembangnkan kegiatan
husemas.
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O Cinta s Cinta juga bermakna berkehendak.
i : Pada kaitannya dengan ini,
seorang guru berkehendak untuk
mengatur manajemen hubungan

sekolah-masyarakat.

10.  Rindu Rindu dalam bentuk sosial, ketika
dikaitkan adanya sebuah
pertemuan rutin husemas. Namun
karena ada hal-hal diluar kendali
maka pertemuan tersebut ditunda.
Seorang guru harus memiliki sikap

,, 'SEAMi ghna menjaga hubungan baik
§ “e:nZ n masyarakat sebagai agen
2 il |pendidikan.
11. Menjaga pefas 1 sesama manusia, sikap ini
: ; ; : z iy Sl
hati syeikh |2 iperlukan, memperkokoh
s 4 )| piktofrahmi kepada sesama., :
12. Sima’ Sima’  bermakna mendengarkan

UNIVERS | Fiods soknidalam
KMunikasi dan bergaul
ISI— Sebatknya dilakukan secara efektif
LR i*f‘terus menerus kepada orang lam,‘
‘peduli dan  tidak menganggapz{
dirinya lebih tinggi dari orang lain.
~ Guru jika menerapkan perilaku ini
maka akan terjalin keharmonisan
kepada wali murid/masyarakat.

14.  Khalwat dan Uzlah ~ Khalwat — dan  Uzlah  berarti
melindungi dirinya dari pengaruh
duniawi. Hal ini bermakna bahwa
seorang guru dianjurkan agar
seorang guru tidak  mudah
terpengaruh  dengan  kehidupan
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sosial yang dewasa ini, mengalami
yang penuh dengan kegemerlapan

duniawian.
1.  Khusyu' dan Seorang guru man‘_ipu
tawadhu’ mengembangkan teori dan konsep

dasar kependidikan yang hal ini,
tentunya harus didasari dengan
sikap khusyu’ dan ketawaddu an.
2. Melawan nafsu Guru dianjurkan untuk
inggalkan keinginan-keinginan

I3 Sv:ckz"zfm atas upah yang
an baik itu kecil ataupun
ntuk menunjukkan sikap

e
U Mﬂ@ profesionalitas bahwa

mendidik tidak hanya selalu diukur

UNIVERSI Tl Suun kepussan

Isl bgn 'éersendm Juga’“\‘ﬁ",_ .,} kalah

4, My aqnb:iN D O NE@I A juga béhﬁéﬁma

mengamati tujuan dengan teliti.
Sebagai guru yang berprofesional
dituntut untuk mewujudkan tujuan
dari standard Nasional Pendidikan
terutama pada pasal 28 ayat (3)
butir ¢
5.  Istigamah Kompetensi - professional
merupakan kompetensi yang harus
dikuasai guru dalam kaitannya
dengan pelaksaan tugas utamanya
sebagai  mengajar.  Sehingga,

UNIVER;ITAS
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bentuk sikap istigamah perlu
dikembangkan untuk menunjukkan
sikap profesionalitasnya sebaga1

, seorang guru.
Tata aturan Setiap guru memiliki tata aturan
berpergian meninggalkan kelasnya masing-

masing sesuai dengan jadwal yang
telah dlsepakatl

Berkaitan dengan hal ini, menurut penulis teori
kompetensi guru dan teori yang dibawakan oleh al-Qusyairi
sangat berimpl s'lsL'r?e'H}_gm t peranannya yang begitu
penting, maka g@'u t gtukmemiliki pemahaman dan
kemampuan sd&hr ensif tentangkompetensinya
sebagai pendidjk. sarkhn hasil di atas, terlihat ada
pola kesinambus aradpagamat dengan kompetensi

guru. Adapun %Mj@}a-sama berbicara mengenai

nilai-nilai kebaikan dan sama-sama berbicara tentang

kem@N\I %ER@FWNSOM% guru dalam

mendidik anak__didiknya, agar tujuan pendidikan dapat

berjalan denl&l_bA sesuai  dengan  yang

seharust MJHE%l] ru) itu meliputi:kinerja
(pefrorr engudsa Apxofbsional/akademik,

penguasaan materi akademik,penguasaan keterampilan atau

proses kerja, penguasaan, penyesuaianinteraksional, dan
kepribadian.

Sehingga, beberapa prinsip umum tentang mengajar
dapat tercapai sebagaimana mestinya seperti: mengajar
harus berdasarkan pengalaman yang sudah dimiliki siswa;
pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan harus bersifat
praktis; mengajar  harus memperhatikan  perbedaan
individual setiap siswa; kesiapan (readiness) dalam belajar
sangat penting dijadikan landasan dalam mengajar; tujuan
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pengajaran harus diketahui siswa dan belajar harus
mengikuti prinsip psikologis tentang belajar %

3MY. Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
PT. Sinar Baru Algensindo, 2000}, him. 24-25.



BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Adapun hasil dari penelitian imi terdiri atas 2 aspek.
Sebagaimana pada rumusan masalah yang telah penulis tulis pada
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep
penelitian al-Qusyairi terkait magamat, yang setelah
penulis kaji dapat diringkas dari yang 49 tahapan menjadi
7 tahapan saja-sesuai-dengan kesepakatan ulama’ yaitu
taubat, zuhud “wara ' fakir, sabar, tawakkal dan ridha.
Kemudian menjawab pertanyaan kedua bahwa ternyata
magamatberimiplikast pada| kompetensi guru. Hal ini
dapat dilihat padal \|kompetensi pedagogik mencakup
iradat, keluardaritdmnia ma rifat, kewalian, ghirah dan
kebebasan. Kompetenst kepribadian mencakup 7obat,
mujahadah, tagwa, zuhud, khauf, raja’. qana’ah,
tawglkal,| sabar. FidhaD wbudivah,Oikhlas, kejujuran,
malu, d=ikin, @khlak, do’'a. tasawuf, adab, tauhid, wara’,
sedih dan yaginKompetensi sosial mencakup diam,
lapar darn meninggatkan syalat, dengki,
penggunjingan, firasat, kedermawan hati, kefakiran,
persahabatan, cinta, rindu, menjaga  perasaan  hati
syeikh,  sima’,  futinvwah  dan  khalwat  dan
uzlah.Kompetensi profesional Khusyu' dan tawadh’,
melawan nafsu, syukur, muragabah, istiqamah dan tata
aturan berpergian.

162
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B. SARAN-SARAN

Penelitian ini masih perlu untuk dikaji secara lebih mendalam
oleh peneliti selanjutnya dengan mempertimbangkan beberapa
aspek lain yang belum penulis kaji. Oleh karena itu penulis
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Berdasarkanhasil  penelitian ini, diharapkan bisa
memberikan masukan pada teori kode etik guru yang
dewasa ini mengalami sebuah kemunduran, sehingga
berkaca pada maqamarmenjadi salah satu alternatifnya.
Bagi penulis selanjutnya: pertama, Penulis menyarankan
kepada peneliti/selanjutnya untuk mengambil salah satu
bagian dari kousep dnagdnigr dalam pemikiran Abdul
Karim al-Qusyairil, Misalnya memfokuskan penelitian
pada maqgam sabar, riad atau cinta dan lain sebagainya.
Guna memperdalan | bagaimana sikap yang harus
dilakukan sesearang) dalam<hal ini adalah guru ketika
guru melakukan perbuatan tersebut. Sebagaimana
contphnya jpadw sikap—sabar; -adapraktek khusus yang
dilakukan guru tersebut agar sikap sabarnya tersebut
dalamn menjelmaydi_dalain hatinya, sehingga membentuk
watak kepribadiannya. Kedua~Penglitian ini menganalisa
tentang selurth’korsep naganiat ‘dalam pemikiran Abdul
Karim al-Qusyairi yang mana hal tersebut berkaitan
dengan nilai-nilai pendidikan. Sekedar saran bagi penulis
untuk peneliti selanjutnya agar melengkapi penelitian ini
dengan menggali lebih dalam lagi, dengan rujukan kitab
atau buku-buku yang berbeda dari penulis. Selanjutnya
mengkolaborasikan teori lain selain teori komptensi guru,
misalnya dikaitkan dengan teori hermeneutika.

Bagi seorang guru: Penelitian ini berisi
tentang cara-cara yang dapat dilalui seseorang dalam hal
ini adalah seorang guru, agar dekat dengan Allah dan
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bagaimana sikap seorang guru yang seharusnya dalam
bertindak di  kehidupan sehari-harinya, agar ia
memperoleh kebaikan di dunia dan di akhirat.
Sebagaimana diketahui, bahwa bersikap baik untuk
mengajar anak didiknya akan mengantarkan kepada
kepribadian yang baik pula terlebih dalam urusan agama.
Berkaitan dengan hal di atas, alangkah baiknya untuk
seorang gurujuga melengkapi sekaligus membaca lebih
dalam dengan prinsip-prinsip tauhid dalam pandangan
kaum sufi dan terminologi tasawuf, akankah juga
berpengaruh dengan kompetensi guru atau tidak karena
hal ini belum dibahas oleli penulis.
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